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ABSTRAK

Nama : Yasir Riady

Program Studi : Hmu Perpustakaan dan informasi

Judul : Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa Pascasarjana Program Doktor
Bidang Pendidikan Behasa Yang Menyusun Disertasi : Studi Kasus di
Universitas Negeri Jakarta

Penclitian mengenai perilaku pencarian informasi mabasiswa pascasarjana
program doktor bidang pendidikan bahasa ini dilatarbelakangl karena rendahnya
pemanfaatan mercka di perpustakaan UNJ. Implementasi model pada penelitian ini
adalah model tahapan perilaku pencarian informasi gabungan pada £ stage process
version of Ellis's behavioral framework yang dikemukakan oleh Wilson yang
sebelumnya diperkenalkan oleh David Bllis dalam Behavioral Model of Information
Seching Strategies, Hosil penelitian ini baltwa Model perilaku pencarian informasi
mahasiswa program doktor bidang pendidikan bahasa di Universitas Negeri Jakarta
yang menyusun disertasi sesuai dengan revisi model lima tahapan yaitu sterfing,
chaining, extracting, verifying dan ending. Strategi pencarian informasi yang
dilaknksn mahasiswa program doktor yang sedang menulis disentasi yaitu dengan
menggunakan perpustakaan, koleksi pribadi, mengakses internet, bertemu dengan
narasumber, pembimbing, teman maupun mahasiswa. Hambatan vang ditemui ketika
melakukan penelitian berkaitan dengan individu, antar individu serta faktor
lingkungan yang menjadi hambatan terbesar karepa terbatas, ketersediaan koleksi
dan juga sumber inforroasi yang tersedia di sckitar informan.

Kata Kunci:
Perilaku pencarian informasi, Mahasiswa doktor, UNJ
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ABSTRACT

Name + Yasir Riady
Study Program : Library and Information Sciences
Title ¢ Information Seeking Behavior of Postgraduate Doctoral Students

of Language Education Program Who Wrole Dissertation: A case study
in State University of Jakarta

This research is carried out becanse of postgraduate doctoral students of Janguage
education program’s usage stalistics in library is very low. This study vses A stage
process version of Elis's behavioral framework by Wilgon which is previously
introduced by David Eliis in behavioral model of information seeking straiegies. The
result of this study reveals that the model of information seeking behavior of the
postgraduate doctoral students of language education program in State University of
Jakarta who wrote dissertation is suitable with the model based on five steps; siarting,
chaining, extracting, verifying and ending. The strategies conducted by the respondents
are going to the library, their own collections, Internet access, discussion with the
source, advisor, friends and also their students. The barriers that they face when doing
vesearch is closely related to individual, between individuals and aise envirenmental
factors which becomes the bippest barrier due fo the limited and svailability of

collections as well as avatlable information souree among respondents,

Key Words:
Information secking behavior, Doctoral students, UNJ.
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BARB 1
PERDAHULUAN

L1, Latar Belakang

Perpusiakaan schagai schuah lembapa berfungsi schagai media
peaycharan  taformasi.  ketersediaan bahan  pustaka  yang  menjadi
koleksinva menjadt saloh satu medianys, Koleksi i dimanfaatkan
pemustaka untuk memenuht kebutuhan informasinya sesuat dengan fungst
perpustakasn. Menurg! Sulistyo Basuki (1990 2) fungsi perpustakaan
terbagt atas 5 bagian, yaitu sebapal savana simpan karya manusia, fongsi
informast, fungst sekreasi, fungsi pendidikan dun fangsi Rultural,

Berdasarken fungsi-fungsi perpustakaan tersebuot terdapat fungsi
informasi, melalui fungsi ini perpustaknan horus memberikan informasi
vang dibutuhikan pemustaka sebagai tujuan etamanya. Perpustakaze harus
memanfaatkan sumber daya veng adp somaksimal mungkin untuk
memenubi kebutuhan informast pemustaka, Saleh satu jenis perpustakaan
vang berfungsl untuk  memenuhi kebutuhon  informast  masyarakat
pemustakanya adziah perpustakaan perguruan tinggi.

Perpustnkaan perguruan tingpi merupakan perpustakaan yang
tergabung dalam lingkungan lembaga pendidikan Gnggi, baik yang berupa
perpustakasn  universitas, fakulias, institut, skademi, sekolah tinggl,
maupun polilcknik, ia berafiliasi dan tergabung menjadi sarana lembags
nduknya, Iz herus melaksanakan fungsi dao peranannya dalam menunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi dan sebagal satu rangkaian dalam sistem
pendidikan vaite untuk menunjang pelaksanaan progrem pendidikan,
pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat {Perpustakazn
Nasional RI, 2000),

Spitler dalamm  Susanto (2004} mengatakan  bahwa  dalam
menpadokan baben perpusiakaan, pustakawan perlu memaham? prinsip
sedeksi seperti memilih bahan yang tepal bagl kebutuhan pemustaka,
karenn penrdntaan pemustaka adalzh faktor yang mendorong pengadaan

suatu baban, dan pustakawan harus mengetahui kebutuhan masyarakat

Universitas idonesia
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yang dilayaninya. Dia jugs mcnambahkan babhwa untuk mengetahui
kebutuban informmasi pemustaka. perlu difakekan kajian atau penelitian
(erivadap pemustakanya.

Penelition merupakan sebush rangkaian kegiatan vong dilakokan
berdasarkan molode limiah dan sislematih untuk bisa menemoakan jalan
kehsar sebunh permasalchan atoe membuktikan kebenaran. Penelitian
terhadap pemustaka merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
perpusiskaan uniuk bisa mengetahul perilaky, sikap, persepsi, kebutuhan
dan beragars hal lainnyva yang berhubungan dengan pemanfaatan dan
peayebaran informast, salsh salunys adalah kepistan peaclitian dalam
perguruan Hnggh

Pada pergunian tinggi terdapat beragam lapisan sivitas akademika,
salal satunya adalal mahasiswa pascasarjana program doklor. Mahasiswa
i sangat berperan dalam peagembangan timu pengetahuan dan feknologs
pada bidang dan keahliannya, Mereka adalah agen tansfer ilmo
pengelahuan yang dituntet uatuk dapat menghasilkan penelitian yanp
berkualitas dan lebih baik di masa yang akan datang. Oleh karena itu para
kandidat doktor ini sangat memeriukan informasi yang dapat menunjang
pengambangan iimu di bidang keahliannya.

Pada polaksanaan  pembuatan  karya  ilmishnva, mereka
meomerivkan beragam infonmasi dan menghadapl berbagai permasalaban
dalam pemenuihss kebutuhan informasinya. Oleh karena i, salah sat
langkah yang harus dilakukan adalah dengan berusaha mendapatkan
beragam informasi baik berupa buku, maijalah, jurnal dan karya ilmiah
lainnya untuk memenuhi Kesenjangan informasi yang mercka miliki dan
butuhkaen, Mahasiswa pascasagana program  doktor yang menyusun
disertasi akan mencard, menpgunakan serta memberdayakan beragam
sumber informasi untuk memenvhi kebutvhan informasi dalam proses
pencapaisn pelar yang ditempuhnya.

Ellis (1993) menyatakan babhwa karakieristik perilaku pencarian
informasi sesenrang dapat terlihat pada tahapan-tahapan model pencarian

informasinya. Selanjutnya Belkin (1985:15) menambahkan bahwa perilaku

Universitas indonesia
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nencartan informast dapat dipongarahi oleh bermacame-macam  fakior,
antara lain lotar belakanyg sosial budays, pendidikan, tujuan yang ada
galam dirt manusia wwrschut, soie hagkungan sosmalnya. Latar belakang
pendisihon mahastewn pascasarjana program doktor inl sangal beragam
meskiptn semuanys meegikut perkulinhan pada program vang sama,
sefain i juga mereka adalah futusan dari daiam maupun luar negeri. oleh
karena latar belakang pendidikan mereka beragam, maka diaswerasikan
penggunaan informasinya juga heragam.

Berdasarkan  data penguiusg UPT  Perpusiaksan  Uabversitas
Negert lokorta tahun 2005 hingga 2008, mahasiswa pascasarionn yang
menggunakan jasa perpustakaan hanys sekitar 10% dan total kescluruban,
kenvatagn jumiah mahasisws vang mengunjunpi dan menggunakan
perpustakaan ini jauh berbeda dengan jumiah mahasiswa yvang terdafar
sebagai mahasiswa aksif df Upiversitas Negeri Jakana. Dengan demikian
timbul perlanyaan apakah mereka tidak membutuhkan informasi dalam
perkuliahan dan penelitian guna menyelesaikan karyva ilmiahnya? Jika
membutuhkan, bagaimana mereka wmencari informasi wntuk memenuhi
kebutuhannya?

Selain melihat statistik pengunjung, pomilihan Universitas Negerd
Jakarta bidung pendidikan bahass menjadi minat dan perhatian penshitl,
karena program dokior di Universitas Negeri lakarta merupakan saiah satu
program yang paling populer, banyak diminati serta memiliki kekhususan
pada ranah bidang pendidikan. Bidang pendidikan bahasa juga memiliki
karakteristik tersendiri, penelitan yang dilakukan icbih banyak mengenai
media pendidikan, konsumsi teks serta aplikasi pada masyarakat Juas, Hal
ini menjadikan fokus dan perhatian peneliti untuk melakukan penelitian i
tempat ik

Sejauh i belumm dikelshui sccara felas perilaku poncarian
informasi mabasiswa pascasarjana  program  dokior yang menyusun
disertast di Universitas Negerd Iakarta, Olch Karena itu berdasarkan uraian
di atas maka perlu diketahui bagaimana perilaku pencarian informasi

mereka, apa kendala yang dihadapl dan bagaimana solusinya serta apa

Universitas indonaesia

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB Ul, 2009



yang menjadikan motivasi mereka notok bisg menyelesaikan disenasings,
Hel-hol tersebut okan menjadi UK perbation penelitt, karess belum
tersedin data atay dformast vang dapnt meniasab pertanyoan weschul
Penvmena & atas sesunggubons wlal dan akan erus berpengoruhy
dan berkembang pada dunia Hmu perpusiakaan dan informasi, sejanh ini
penclitian mengenai perifaku pencarian informasi telah banyak dilakukan
di Asia. bahkan di Indonesia. namun yasg diteliti adalah penelitian
mengenat perifoke pencarion inforwasi secara keseloruhan, Periioku
pencarian informasi terieniu seperit mahasiswa doktor yang menyusun
karya tufis ilmiah, penclifian moupun disertast belum pernab dilakuban.
Oleh karena jtu penelitian ini menjadi penting. terutama untuk bisa
mengetahui bagaimana perilaku pencarian informasi mahasiswa tersebut,

apakah perilaku mereka sama dengan perilaka pencarian informasi vang
ada pada wmumnya?

1.2, PFerumusan Masalah
Berdasarkan later belakang vang telah dijabarkan di atas, maka

permasaiahan dalam penelitian ini dapat dirvmuskan sebagai berikut

i. Bagaimana perilaku pencarian informasi mabasiswa pascasarjana
program doktor tersebut? Meliputi tahapan-tahapan kegiatan yang
dilakukan oleh mahasiswa pascasatiana program  doktor yang
menvesun disertasi.

2. Faktor-fuktor ana yang menindi kendala yang dihadapi oleh mahasisws
pascasariana program dokior {forsebat ketika melakukan pencarian

mformasi serta apa motivasi mereka untuk dapat menyelesaikan
disertasinya ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penclitian tentang perilaku pencarian informasi mahagiswa
pascasariana program dokior yang menyusun disertasi adalah

. Menggambarkan bagaimana perilaku pencarian informasi mahasiswa

pascasarjana program doktor UNYI dalam menyusun disertasi,
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Mengetahui kendala vang dislami olch mahasiswa  pascasarjann
pragram  dokior  UNJ dalom menyusun disertasi serta langkoh

sclanjutnya vang dilakukan untuk mengatast kendala tersebul,

1.4, ManFfaa! Pencliian

"enelitian ini diharapkan akasn bormantia tesetama untok:

Secara akademis, peselitisn ini dibarapkea dapat memberikan
sumbangan lterhiadap Khasonsh Hlwwu pengetahuan pada bidang o
perpustakaan dan informast serta bermanfaal sebagal acuan bagi
ponelit scionjultiya, Rhususnya penelitian mengenai perilaku pencarian
informasi yang berorientasi pada penelitian atau karya ilmiah.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi masukan terhadap
keberagaman pengguna informasi dalam  memenuhi  kebutuban
informasi  sivitas akademika, khususnya mahasiswa pascasarjana
program doktor,
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BAB 2
TINJAUAN LITERATUR

2_1. Pengertian Informasi

Informasi sangat lekat dengan kehidupan manusia sejak dulu
hingga terjadi perubahan yang memudahkan untuk bisa mendapatkan
informasi, bentuk dan kandungan yang diperlukan manusia juga
semakin meningkat kualilas dan kuantitasnya sesuai perkembangan
peradaban dan kehidupan intelektual mereka. Istilah informasi berasal
dari bahasa Latin formatio, forma yang berarti membentuk sesuatu atau
membentuk sebuah pola, selain itu definisi informasi dapat diartikan
sebagai data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasi
untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan (Leckie, 1997).

Ensiklopedi Indonesia {1989) menjelaskan bahwa informasi
adalah pesan atau keterangan berupa suara, isyarat, atau cahaya yang
dengan cara tertentu dapat diterima oleh sasaran yakni pihak penerima
yang dapat berupa makhluk hidup atau mesin, kemudian dalam kamus
istilah komputer (1990) menjabarkan informasi sebagai pengetahuan
yang scbelumnya tidak diketabui oleh penerima dan informasi bisa
berupa data, sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001)
mengartikan informasi sebagai penerangan, pemberilaan mengenai
sesuatu.

Dervin {1986) mengartikan bahwa informasi sebagai data yang
telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan
seseorang yang menggunakan data iersebut dan Bawden (2006)
menambahkan bahwa informasi adalah data yang telah diolah menjadi
sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam
pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang. Kebutuhan
manusia akan informasi sangat dipengaruhi oleh perkembangan
peradabannya dan tingkat intelektualnya karena informasi merupakan
bahan dasar pengetashuan yang selanjutnya menjadi dasar berpijak

segala aktivitas manusia.
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Otien dun  Debong {dalam  [ao, 1994:29) menyatahan
informast merupakan pengelomon  dalam berbagal bentuk sepend
pengetabuan, borita, dill sememara iw Belkin dan Robertison (dalam
Dige, 19924:263 wendefinisikan  informnsi sebagai struktur suaty
wacana vang ssampu mengubah struktur-citraan pencrima, kemudian
Murdock dan Liston (dalam Diao. 1994:33) menambahkan babwa
sebuah pengetabuan akan berubah menjadi scbuzh informasi ketika
wasuk dalam proses akiif penyebacan dan pemanfaatan.

Dari berbagal pengestian di alas dapat diambil kesimpuian
bahwa informasi adalah data yang sudah diolah dalom bentuk format
vang digunakan scbagai pengetahuan bagl seseorang yang mencarinya
untuk proses dalom pengambilan keputusan di masz mendatang. 1lal
yang dimaksud dengan informasi dalam penelitian ini adalah fakta,
data, kepercayaan, pendapst dan pengetahuan yang dapat memberikan
individu jalan keluar dart permasalabanonya, dan direpreseatasikan
dalam bentuk tulisan, weapan, gambar, atau simbol-simbol yang
tersimpan dalam dokumen seperti buku, {erbitan berseri (seperti lumal,
surat kabar, rewslefier}, tesig, diseriasi, iaporan penelitian, makalah,
dan sumber yvang bersifat non-dokumen seperti teman, pusitakawan,
pakar, dan spesialis informast. fnformasi tersebut berfungsi untuk
mengurangl  ketidakpastian, khususnys  sebagal  masukan  untek
pemecahan masalah,  dan meningkatkan  pengetehuan - guna

menyelesaikan suatu tugas.

2,1.1. Kualitas Informasi
Kualitas informasi duality of informotion) sangat menentukan
sebuah informast wersebut, apakah bermnilal dan dapat digunskan dalam
kebutuhan yang dilnginkan. Dervin (1983) membagi kualitas informasi
menjadi dua, yaitu
1. Relevancy, dalam hal inl informasi yang diterima harus
memberikan  manlaat bagi penggunanya. Kadar relevansi

tcthadap informiasi antara scoseorang dengan yanpg lainnya
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berbeda-beda tergantung kepada kebutuhan masing-masing
pengguna intormasi tersebut. How iy the message used for

problem solving (decision making)?

It

Aceurate, vaitu berarti informasi harus hebas dan kesalahan -
kesalahan, Selain itu inlormasi yvang didapatkan tidak bolch
bias atau menyesatkan bagi penggunanya, serla harus dapat
mencerminkan dengan jelas maksud dari informasi tersebut.
Ketidakakuratan data terjadi karena sumber informasi tersebut
mengalami gangguan dalam pcnyampaiannya baik hal itu
dilakukan secara sengaja maupun tidak schingga menyebabkan
data asli tersebut berubah atau rusak.
Dervin {1983) selanjutnya menambahkan bahwa komponen
keakuralan suatu informasi terbagi menjadi tujuh bagian, diantaranya:
. Completeness ; Are necessary message items present? Hal ini
dapat berarti bahwa informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan
harus memiliki kelengkapan yang baik, karena bila informasi
yang dihasilkan hanya sebagian tentunya akan mempengaruhi
dalam pengambilan keputusan atau menentukan tindakan
secara keseluruhan, sehingga akan berpengaruh terhadap
kemampuannya untuk mengontrol atau memecahkan suatu <
masalah yang terjadi dalam suatu organisasi tersebut.
2. Correctness ; Are message items correci? bahwa informasi
yang diterima kebenarannya tidak perlu diragukan lagi.
Kcbenaran  dari  informasi  tersebut  harus  dapat
dipertanggungjawabkan.
3. Security ; Did the message reach all or only the intended
systems users? Informasi yang diterima harus terjamin
keamanan datanya.
4. Timelines; Informasi yang dibuluhkan oleh pengguna tidak
boleh terlambat (usang), karena jika informasi itu usang maka
ia tidak mempunyai nilai dan kualitas yang baik. Jika informasi

tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan maka
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akan berakibat faial dalam pengambilan keputusan. Kondist ini
menjadikan mahalnya nilal svat informasi, sehingga kecepatan
untuk mendapatkan. mengolah serta mengirimnya memeriukan
weknalogl terbary don terkiai

5. Eeonopty: Wit devel of resowrcex iy sweded w move
informatiun through the problem-selving eyvele?. Kualilag dari
Informast vang digunakan dalam pengambilan keputusan juga
bergantung pada nilai ekonomi yang terdapat didalamnya,

6. Efficiency; What level of resources is requived for each wnit of
information output? Informasi yang diperoleh dapat secam
tepat digunakan dan dibutohkan,

7. Reliability, Informasi yang didapatkan oleh pengguna harus
dapat dipercaya, hal ini menentukan terhadap kualitas informasi

sefla dalam hal pengambilan kepuoiusan setiap tingkatan
MAngISMon.

2.3.2. Nilai Informasi

Fungsi nformasi yang dibutuhkan untok  pengambilan
keputusan terkadang dipertukan dengan proses yang cepat dan fidak
terduga. Hal itu mengakibatkan penggunaan informasi hanya
perdasarkan perkirsan-perkiraan serta informesi vang spa adanya.
Periaknan seperti ini mengakibatkan keputusan yang diambil tidak
sesuai dengan yang dibutuhkan, oleh karena itu untuk memperbaiki
keputusan yang telah diambil maka pencatian informasi vang lebih
tepat perip dikakukan, Seate Informagi memiliki nilai karena informasi
tersebut dapal menjadikan keputusan yang baik serla menguntungkan
{memiliki nilai informasi yang tepat). Besarmya nilai informasi vang
tepat dapat diperoleh dari perbedaan hasil yang didapat dari keputusan
yang baru dengan hasil keputusan vang lama dikurangi dengan biaya
entuk mendapatkan informasi tersebut. Penghitungan atas informasi
yang tepal memberiken banyak menfaatl disntaranya  uniuk

menghilangkan peraborosan biaya yang dilakukan untuk mendapatkan
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informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputlusan forschud
{Licak. 2003

Menurut Davis dalam Susanio 20040 247 mila informasd

dikatakan sempurng apabils perbedaan antarn kebijakan aptimal, tanpa

mivrmast yang scipurna don kebiipkan  optimal  menggunakan

informasi yang sempurna Japat dinyatekan dengan jelas. Nikai suatu

informasi dapat ditentukan berdasarkan sifatnya, Tentang 10 silat yang

dapat menentukan nilai informasi, yailu sebagai berikut :

Kemudahan dalam memperoleh

Informase mempzrokeh nikni yang lebih sempuma apobils dapat
diperclell secars mudah., Informasi yang penting dan sangst
dibutuhkan meajadi tidak bernilal jika sulit diperoleh.

Sifat luas dan kelengkapannya

Informasi mempunyal nilai yapg lebih sempurna apabila
mempunyai lingkup/cakupan yang luas dan lengkap. Informasi
sepotong dan tidak {engkap menjadi tidak bernilai, karena tidak
dapat digunakan sccara baik.

Akurasi

Informast mempuayal silai yang lebih sempuma apsbila
mempunval akurasi vang Ginpgi. Informasi menjadi tidak
bemnilal jika tidak akurat, karena akan mengakibatkan
kesalahan pengambiian keputusan,

Kesesuaian dengan pengguna

Informasi mempunyai nilai yang lebih sempurna apabila sesuai
dengan kebutuhan penggunanya. Informasi berharga dan
penting menjadi  tidak bermilai jika tidak sesval dengan
kKebutuhan penggunanya, karena tidak dapat dimasfaathan
untuk pengambilan Keputusan,

Keiepatan wakiu

Informast mempunyal nilal yang lebih sempurna apabila dapat
diterima olch pesgguna pada saal yang tepat. Informagi
berharga dan penting menjadi tidak bernilai jika terlambat
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10.

diterima/ usang, karcno Gdak dapat dimanfanlkan pada Suat
pengambilan keputusan,

Kejelasan

Infurmast yang jelas akan sneningkakan kesempurasn milnd
mlormasi, Kejehwan informasi dipengaruhi olth benwk dan
format informash.

fleksibilitas/ kehovesannys

Rifai  informasi semakin  sempurma apabila  memiliki
{leksibilitas tinggi. Fleksibilitas informasi diperiukan oleh para
manajer/pimpinan pada saat pengambilan keputusan,

Dapat dibuktikan

Nilai formasi semakin sempurss apabila informast wersebut
dapat  dibukitkae kebenarannya,  Kebenaran  informasi
bergantung pada validHas dals sumber yang diolsh.

Tidak ada prasanpka

Nilai informasi semakin sempuma apabila informasi tersebut
tidak menimbulkan prasangka dan keraguan adanya kesalahan
informasi.

Terukur

Informasi untek pengambilan keputusan seharusaya dapat

diukur agar dapat mencapat nilai yang sempurna.

Z.1.3. Samber Informasi

Sumber informasi dapat berupa dokumen dan non-dokumen

{Suwanto, 1999: 14). Sumber informasi dokumen dapat berupa buku,
majalah, tesis, disertast, laporan penelitian, jurnal, dan abstrak jursal,
Adapun, sumber informasi nom-dokumen dapat berupa manusia dan
lembaga, Sumber informasi berups manusia antara Inin teman, dosen,
pustakawan, ahil dan spesialis informasi, sedangkan sumber informasi
berupa lembaga antara lain perpustakasn, pusat informasi dap
dokumentasi, toko buku dan lembaga penelitian,
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Ketika memilih sumber  informasi, beberapa  hial  sering
dijndikan pertimbangan. antara lain: Ketersediaan sumber informasi,
kemudahan  memperolek  sumber msformast. komudshan
memperpunakan sumber informast, dun hiaya pemaniistun sumber
wformasi, Sulistye Basuki dalam buky pengandar o porpusiokue
{1994:13) menyatakan bahwa sumber informasi lueratur  dapat
dibedakan menjadi sumber informasi primer dan sumber informasi
sekunder. Sumber informasi pritner adaloh sumber yang melaporkan
adanva informasi  terschut misainya swailu penemuan bary, Contoh
pada sumber Informast primer sepertt makalah peremuan dan laporan,
fesis, disertasi, karangan asli atan arfikel ilmish, majalah awau jurnal
ilmiah sertz sural kabar. Sumber informasi sekunder merupakan daftar
atau pencatatan dari sumber informasi primer, seperit daftar buku,
katalog, bibliografi, majalah indeks dao majaiah abstrak.

Sumber informasi juga biza dikelompokkan berdasarkan waktu
terbitnys, contohnva monograf seperti buku, brosur, selebaran,
pamflet; majalab atau jurnal dengan intensitas penerbitan yang teratur
misalnya seperti mingguan, bulanan, tiga bulanan, fahunan dsb., ada
pula vang terbitnya tidak teratur tetapt terbit secara terus menerus
dengan judul yvang sama dan mempunyai nomor urul yang terafur,
kemudian jika berdasarkan penyajiannya, sumber informasi literatur
dapat dikelompokkan menjadi :

1. Koleksi rujukan atan koleksi referensi seperti  kamus,
ensiklopedi, buku peturguk stau divektori, buku panduan
atau  manual, sumber hipgrall, sumber geografi, abstrak,
indeks, paten dsb.

2. Buku-buku biasa atau yang dikenal dengan koleksi umum
seperti buku teks, buku ajar dan sebagainya.

2.14. Kcbhutuhan Informasi
Krikelas (1983:5) menjelaskan kebutohan informasi menipakan

peagakuan  seseorang alas adanya ketidekpastisn dalam  dirinya,
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keadaan merasa ketidakpastian datam dirinya ini mendorong seseorang
uatuk mencars nkormast, sedongkan Voigt (dalam Poernomowaty,
1993:6) menambahkan bahwa tordapal figa macam kebutshan vang
herbeda bag? Hmuwan atay pepeliit, vaiiw
L Untok biss moogotzhoi apa yang sedang dilakukun oleh
dmuwan lain. agar lap dapat mengikuli perkembangan

terbaru dibidangnva

!‘J

Kebutuhar yang ditimbulkan karena pekerjannnya, yaiw
kebutuhan informasi khusus yang berhubungan langsung
dengan penelitian atau masalsh yang dihadapi

3. Kebutuhan untuk menemukan ataw memeriksa melabui
informasi yang relevan dengan sualu subyek tertentu,

Belkin (1985) menjelaskan kebutuhan informasi sebagai suatu

kendisi dan situasi yang muncul ketika dalam difd seseorang terdadi
kekosongan karena tidek mempuonyal cukup pengetahuan atau konsepsi
yang scsuat atau covok untuk melskukan pekerjaan, penyelesaian
masaiah  atau  memecahkan ketidakpastian. Krikelas  (1983:9)
menyatakanr bahwa kegunasn informasi oleh para peneliti didorong
kuat oleh kebutuhan yang berbeda, yaitr:

1. Untuk mengetahul apa yang sedang dilakukan oleh peneliti
lain akhirakhir ini, dengan tujuan untuk tetap mengikuti
perkembangan terbaru di bidangnya

2. Kebutuhan yang ditimbulkan dan  pekerjran, vait
kebutuhan akan informasi khosus vang berhubungan
langsung dengan ponclition alav masalabh yang sedang
dihadapinya dari pekeriaan yang sedang dijalankannya,

3. Kcbutvhan untuk menemukan alsu memenksa melalul
semua informasi yang relevan dengan suatu objek tertentu,
Hal in1 akan dilakukan apabiia peneliti akan memulai suatu
pekerjaan atau penelitian baru.

Pada kelanjutannya kebutuhan informasi dapat  diartikan

scbagai sesuatu yang seiring dengan berjalannya waktu akan hadir dari
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kesadaran vang semuy mengenal sesualu yang hilang pada iahap

berikutnya menimdi scbuah keinginan uniuk mengetahy sedormas

vang oskan momberikan Kontribust pada pemahaman akan makm

{Kobubau, 3004} Pendit (2007} menjelaskan ada empat lopisan aon

tingkatan yang dilalui oleh pikiran manusia sebelum sebuah Rebutuhan

benar-benar dapat terwujud secara pash:

Visceral need, yaitu tingkatan ketika “necd for informution
not existing i the remembered experience of the ivquiver” -
alau dengan kata fain kelika kebutuhan informeasi belum
sungguh-sungguh dikenali sebagal kebutuhan, sebab belum
dapat dikaitkan dengan pengalaman-pengalaman seseorang
dalam hidupnyva. Mol ini bisa jugn dikatakan scbagai
kebutuhan “ersembunyi” vang seringkali baru muncul
sotelah ada pengalaman testentu.

Conscious need, yaitu ketika seseorang mulai menggunakan
“mental-description of wn ill-defined area of fudecision”
atau keiika seseorang mulai meeaba dan menerka apa
sesungguhnya yang is butuhkan.

Formalized need, yaitu ketika ssseorang mulai secars lebib

iclas dan terpade dapat mengenalil kebutuhan nformasinys,
dan mungkin di sast inflah {8 baru dapst menyatakan
kebutuhannys kepada orang lain.

Campromived meed, yaitu ketika seseorang mengubah-ubah
rumusan  kebutuhannya karena mengantisipasi, atau

bereaksi terhadap, kondisi tertentu.

Pendit (2007) menyatakan bahwa penelitian tentang kebutuhan
informast harus memperbatikan faktor-faktor berikut, yaitu:

1.

Persepi pengguna lontang masalah yang sedang ia hadapl.
Hal ini dilakekan jika seseorang ingin mencliti kebutuban
informasi moka sebalknya {a juga meneliti bagaimana para
responden  melibal atau  mempersepsikan hai-hal yang
berkaitan dengan kehutubhannya.
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2. Rencuna penguunz  dalam  pemanfaztan informasi
Ketika  sesgorang  mombutehkan  informasi, i sudah
mempanyal  gambaran mengesai kegunazn  informasi

terseban.

fed

Kondisi - pengelabuan sescorang  yang  rekevan
dengan kebutuhannya. 1al ini merupakan unswr pesting
untuk melihat scherapa besar kesenjangan yang ada di
benak penppursa, kavens hal o akan berbeds sctiap
peaggunanya.

4. Asumsi  pengguna  tentang ketersedman informasd
yang dibulubkannya. Pengguna selalu pumye gambaran
mengenai sumber informast vang tersedia di sekitarnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat  disimpuikan kebutuhan

informasi adalah suate keadaan ketidakpastian dalam digd seseorang
yang mendorong untuk mencart informast sshingga akan memberikan
kentribusi pada pemahaman eken makne dan ferpenubi kebetuhsn
yang dicari dan diinginkannya,

2.2. Mativasi

Pada kehidupat sehari-harl, secaras disadan] atau fidak disadan
tingkab laku manusia tidak teriepas dari motivast dan peranan yang
khae dalkam hal penumbuhan gairah, rasa senang dan semangat uniuk
melakukan sesuatu. Karena ity motivasi adalah ha! yang sangat penting
bagi kehidupan manusia puna memberikan arah, mengorpanisasikan
dan menjadi daya penggerak tingksh lake untuk memenuhi kebutuhan
atap mencapat apa yang diinginkan,

Motivasi berasal dari bahass Latin movere yang berarti 1o move
{moenggerakkan), Kata asalnya inl menuniukkan bahwa motivasi
merupakan proses akiif, motivasi dapat didefinisikan sehapal proses
mengakiifkan dan mengarahkan tingkah lake menuju suatu {ujuan
terteniy (Kleinginaa dalam  Wijayanti 2001 18). Perkcmbangan

selanjutnya menunjukkan bahwa motivasi tidak lagi sesederhana itu
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don kemudian muncul bcberapa delinisi mongenai motivasi, yaitu
penggerak yung menghasiikan kecenderungan bertingkah foku dengan
sate  atau  febih akibat.  Kekuatan  molivasi yang  membawa
kecenderangan bertingkah lzku terente ini pada akhirnya dialomi
sebagal sustv Keinginan untuk meclakukars dngkah loku tersehit
Motivasi jugs didefinisikan sebagsi proses pada dint seseorang yang
menimbulkan suatu perilaku yang dilnginken. Perilaku ini ceaderung
bertahan fama, terus beckembang dan memiliki pola tertentu (Appley
dalam Wijayanti 2001: 18).

Alex Sobur (2003:268) menjabarkan bahwa motivasi adalah
suatu istilah yang menunjukken pada selurub gerakan, termasuk situasi
vang mendorong, doroagen yang timbul dalam dird individu, tingkah
laku yang ditimbulkannya, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau
perbuatan, ja juga menambahkan bahwa motivasi adatah pendorongan
suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang
agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuaty sehinges
mencapai hasil zkau tujuan tertentu,

Maotivasi oleh Eysenck {dalam Wijayanti, 2001: 21}
dirumuskan sebagat suatu proses yang menentikan tingkatan kepiatan,
intensitas, konsistensi, serta arah umum dard tingkah laku manusia,
merupakan konsep yang rumit yang berkaitan dengan konsep-konsep
lain seperti minat, konsep diri, sikap dan sebagainya. Seorang Psikolog
yailu Abraham Maslow (dalam Wilayanti, 2001:19-20), mengatakan
bahwa ringkah kaku manusia dimotivasikan oleh sejumiah kebutuhan
dasar yang lidak hanya bersifat fisiclogls tetapi jupa bersifat
psikologis, kebutuhan-kebutuhan dasar tersebut adalah

1. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis

Merupakan kebutuhan paling dasar dan paling kuat di antara
kebutuhan-kebutuhan yang lain yang merupakan kebutuhen
untuk mempertahankan hidup secara fisik, yaknsi kebutuhan
akan makan, minum, tempat berteduh, oksigen, dif,

2. Kebutuhan akan rasa aman,
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Segera setelah kebutuhan-kebutuhan fisiologis terpuaskan
secukupnys, muncullah apa yang oieh Maslow dilukiskan
sebagal kebutwhan akan rasa aman, yakei kebutuhan akan
sesuaty vang dapat diramsilan, kehotuhan akon Ronsisienst
dan kenninnn sompai batas-batas ertenu.

. Kebutuhan akan rasa memiliki-dimiliki dan okan Kkasth
sayang. Jika kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah
terpenubii, maka munculish kebutvhen akan cimta, Kasih
sayang dan rasa memiliki-dimiliki,

. Kebutuhan akan pengharpaan.

Maslow menemukan bahwa setiap orang memiliki dua
kategori  Kehutuhan skan penghargaan, yvaknt harea dirf dan
penghargaan dari orang lsin,

. Kebutuhan akan aktualisasi diri.

Hal yang dimaksud dengan kebutuhan akan aktualisasi dif
adalah kebuiuhan vetuk menumbuhkan, mengembangkan,
dan menggunakan kemempuan bagi Kepentingan did dan
lingkungannya,

. Hasrat untuk 1ahu dan memahari,

Hasrat yang dimaksud adalab hasrat votuk memahami,
menyusun, mengatur, mepganahisis, menemukan hubungan-
hubungan dan mekna-maknz, membangua suatu sistem nilal.
. Kebutuhan estetik,

Maslow menemukan bahwa dalam arti biolopis, sama seperti
kebutuhan akan kalsium dalam makanan, sctisp orang
membutubkan keindshan. Keindahan membuat seseorang
menjadi lebih sehat dan lebih baik,

Menurut Wilson (2006) bahwa konsep motivasi atas motif

dapal digunakan dalam kajian perilake pencarian informasi, sebab
kalau kita boleh berasumsi, apapun alusan seseorang melskukan
pencarian nformasi, pasti ada moti{ tertentu yang menyertai kegiatan

untuk memenuhi  kebutuhan informasinya torsebut. Berdasarkan
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definisi-definist di atas. hal vang tampak menonjol adalah adanyva svaty
proses vaog dinamis pada honsep motivast, Perlu diperhativan bahwy
dorongan dinamis yang terjadi bersilat selektif Jung (dalam Wiayanti
200421 ) artinyg manusia tidok mungkin memdlilld dorongan pada
semua  hal,  tetapt hamya  pada bidang-bidang  tertontu sgja.
Perkembangan  alas  dorongan-dorongan  ini  dipeagarohi  oleh
linghungan sosial dan pengalamannya,

Berdasarkan uraian dintas dapot disimpulkan motivasi adalah
suaty proses yang terjadi dalam diri individu yang diawali dengan
adanya dorongan dan kebuluhan uatek mencapal suate kepuasan atag

tujuan.

2.3, Perilaky Pencarian Informasi

Perilaku adalah setiap tindakan yang digunakan sebagai alat
atau cara agar dapat mencapai suvatu tujuan, sehingga kebutuhan
terpenubi atay suatu kehendak tarpuaskan (Sobur, 2003:20), sedangkan
perilakn pencarian informasi merupakan perilake seseorang vang
seiatu terus bergerak berdasarkan lintas mang dan waktu, mencari
informasi  untuk  menjawab  segala  tantangan  vang  dihadapi,
menentukan fakia, memecahkan masalak menjawab pertanysan dan
memabami  sustu masalab  (Pannen,1996:31). Sedangkan Krikelas
(1983:12), mendefinisikan perilaku  pencarian informast  sebagai
kegiatan  dalam mengidentifikasikan  pesan  untek  memuaskan
kebutuhan informasi yang dirasaken,

Perilaku pencarian informasi sengat dipengaruhi oleh beragam
faktor baik dari dalam dirl si pencard informasi tersebut {fakior interm)
seperti pengalaman masa lalu berupa pengetahuan dan pengalaman
yang tolah dimiliki, serta faktor Iain yang juga berpengaruh dari luar
dirinya (faktor ekstern), fakior ini muncul saat terjadi kontsk dengan
kondist dan situasi di sekeliling si pencart informasi yang berkaitan
dengan poncarian  informasi termasuk  pemanfaatan sarana dan

prasarana perpusiakaan atau unit informasi lainnya, dan juga terbadap
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rckan sejawat. atasan. dan poelugas favarman informasi {(Darmono,
1098:323,

Perifaku pencarian informast berawal dari adanya kebutuhan
wewenrang techadap informast. Padi seat membutubkan informast untuk
memenabi kebutaban  ferienw pereli dihadapkan pada sttuasi
problematik,  Sitwasi W muncul  akibat  adanya  kesenjangan
{anamalous) antara Keadann pengerahuan yang ada i dalam dirinya
dengan  kenymlaan kebutuhan informasi  yang  diperlukannya,
kesenjangan ini akhkirnya melahirkan perilake terentu dalam proses
pencarian informasi vang olch Belkin dinvatakan sebagai siteasi
problematik akibat adanya kondisi anomalows state of knowiedze dari
st pencarl informasi {Kehlthau, 2004:362).

Dalam mode! smum komuonikasi manusia, khususnya untuk
fase pencurian informasi dalam sistem informasi ilmu pengetahoan,
dapat dilihat hubungan antara kebutuhan informasi dengan pencarian
dan pertukaran informasi serta pemanfastan informasi pada gambar 1.

information Information

Needs e 1 Seeking & Exchange  (—]

Infiyrmation

tists

f

{nfarmation

Organization and

Management

CGambar L. Phases fn the Scientific fnfarmation System (Sunbor: Jarvey dalvn Sovantn, 1999).

Menurut Dee (1993), perilaku pencarian informasi dapat dilihat
dari siapa yang membutubkan, jonis atau apa yang dibutvhkan, alasan
mcneard, bagaimana informasl Hu ditemukan, evalvasi dari hasil yang
didapatkan pemanfaatan informasi vang dicari, dan pemilihan sumber

informasinya.

Universitas indonesia

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB Ul, 2009



20

Pada dasarnya dapat dikowakan bahwa ketika sescorang merasa
membushkan informasi, maka pads soat Wu sebenarnya si pencari
mformasi elah menudjukkan perilakunya. Perilaka merupakan sofah
sat dart perwojudas sikep, baik yang pampak  maspun vanyg
tersembanyi, dengan demikian maka perifaku dapat diungkapkan don
divkur (Darmono. 199%:34).

Perilaku  penearian  informasi  mempuayal  beberapa
karakteristik atau c¢iri tertentu yang berbeda dengan karakteristik
perilaku bidang lain. Karakteristik perifake pencarian informasi dalam
hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran. tentang perilaku
pencarian iformast &l porpustakaan atau ymit informast labwnya,
Beberapa cirl yang didefinisikan schugal kategori pencardan informasi
pencliti adalah sehags! berilan

1. BSegala bentuk aktivitas peneliti vang berhubunpan dengan
sejawat {leman} maupun alasan atau yang [ebih pakar.

2. Segala bentuk aktivitas yang berkaitan dengan unit informasi
baik secara formal maupun informal.

3. Segala kegiatan baik yang mampak maupun yang tidak nampak
yang berkaitan dengan pencarian informast.

4. Pilihan bentuk informasi yang berkaitan dengar pemanfaatan
sumber-surnber informast.

3. Pengpunaan alat bantu (IDarmono, 1998:33).

Ketika memilih sumber informasi, terdapat beberapa kriteria
yang digunakan dalam memilih sumber informasi. Kemudahan dalam
memperoleh informast merupakan saleh satu kriterie yang digungkan,
Ketersediaan informasi sering lebih penting dari pada ketepatan
informasinya (Pleiser dalam Kumiadi, 2004), Sementara iy, Dec
{1993} menychutkan bahwa uritan keiteria yang digunakan untuk
memilih suinber informasi adalah kemudahan perolehannya, keakraban
dengan sumber karena sering menggunakannya, kualitas tekniknya,

relevansi kedalaman, kemudahannya digunakan, dan biaya untuk

memperolehnya.
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2.4. Model - Model Pencarian Informiasi

Beberapa penelitian di bidang ilmy perpustakaan dao inloeuasi
Khususinya yvang berkaitan dengan kajian pemustaka telak dilakukan
pleh pukar wrkait dengon mengeonahan berbogal pendekatan baik
pendekatan fisik maupun kogmitifh Hasit dori penelitian-penclitian
tersebut berupa beberupa model pencarian informasi vang sebenamya
merupakan tabapan<ahapan pencarian informast dan ditandat dengan
cirsi-wirl  ferteniu  dwri maosing-masing  tahapan  torscbut,  atau
pengelompokban informasi berdasarkan minat dan Kkegiatan usaha
pencaviannya, Beberapa model peacarian informasi fersebut adajah
hasit penelitian dari beberapa pakar sebagai berikut

2.4.4. 18P~ Carol C. Kubithan

Bertolak  belaksng dari aspek kognitif pengguna, dengan
menggunakan  pendekatan “information search process” atau 18P,
yaog dilihat dari perspektif si pencari informasi, Kuhithauw (2004: 367)
berhasil merumuskan 6 tahapan dalam pencarian informasi. Keenam
tahapan pencarian informasi dalam ISP tersebut adalah: inisiasi
finitiotior), scleksi (selection), eksplorast fexpioration), formulest
{Jormulation), pengusmpalan ollection), dan presentasi (preseniation).

Inisiast merupakan ishapsn yang pertama muncul pada sant
seseorang mulai sadar akan adanya kebutuhan informasi tertentu. Pada
sast itu timbul perasasn fidak yakin dan tidak pastl, skibatnya tfimbal
upaya-upays mengaltkan situasi yang dihadapl denpan pescarian
informast,

Selekst merupakan tahap di mana pencari informasi mulai
merasa optimis, schab informast yang dikumpulkan dapat memenithi
kebutuhannya.  Pola  pikic  mulai  diamhkan  kepada upaya
mempertimbangkan informasi yang telah ditemui dengan berbagai
kriteria geperti kepentingan pribadi, persyaratan dalam {ugas-tugas

yang harus diselesatkan, sumber informasi yang tersedia, dan waktu
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yang tevsedia. Pada tahap ini molai ada kegiatan berdiskusi dengan
eman, serta mwlal memilih-mifih inlormasi secara sistematis,

Tabsp selanjuinya adalah chsplorasi. Pado tahap i mala
timbat  kebingungan  dan  perasann yang  tidak  pasti kerena
meningkatnya keragu-raguan, Keragoan i limbul Karena erjadinya
perbenturan antard konsep yang ads dabam struktur kogmisi pencart
informasi dengan kenyataan informasi yang didapat. Untuk mengatast
masatah inl pola pikiv mulal diprphkan pada upaya-upayn menemukan
itk orientasi yang dapat membantu sisi pandang vang sesual dengan
kepentinpan pencari informasi,

Sctelah sclesai tahap cksplorasi. masuk ke tahap formmlash,
Tahap ini merupakan tahap vang menentukan, karena pernsaan yang
tadinys tidak pasti molai hilang, mulai timbul rasa percaya diri. Pola
pikir sudah terfokus uvntuk memilih ide-ide darl informasi yang
dikumnpulkan uniuk membentuk perspekiif tentang topik yang sedang
ditekuni.

Selesai tahap formulasi, terjadi interaksi antara pengguna
denpan sistem informasi yang paling efektif and efisien. Pola pikir
dikonsentrasikan pada wupaya memperielas, memperiuas, dan
mengumpulkan informasi tentang topik yang diminsi, dan mulai
mericatat semua informasi yang terkait.

Tahap paling akhir adalah fahap presentasi. Pada tahap ini
pencarian informasi skan berakhir dengan dua kemungkinan, yaits
perasazn puas atau sebaliknya. Pada tahap ini sescorang telah berani
dan merasa siap menvatakan pendapainva dalam bentuk karya tulis
dengan apa yang telah didapatkannya. Pola pikir yang yang dihasilkan
merupakan sintesa dari berbagal sumber informast dan juge mulai
melibatkan egonya borupa pendapatl pribadi yang berpijak pada
informasi schelummnys (Kuhlthau, 2004: 368). Secara ringkas, rincian
mengenat perasaan yang muncul, pola pikir, dan tindakan yang

dilakukan pada tahap-tahap (8P dapat dilihat pada gambar 2.
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Tahar} ISP Peraswn Pola Pikic Tiadakan
Friistasa totdakposiian limum Mencart informaxt
tatar helakang
Seloksi Optismivane Penuh pentimbangan Beediskusi, ondat
Seicksi
Eksplorast Bingung/frustasi - Mencari informast
vang relevan
Formutast Kejelasan Lebih sempiv/ -
Lebih jelas
Loleks Keyakinan Peninpkaian rasa ~ Mencari informas)
Tertarik dengan lebih terfokus
Presentasi lega, puas/ Lebih jelas -
kecewa Iebib terfokus -

Gambar 2. Proges pencatian informast (Ssmber: Kuhithau, 2004:367)

2.4.2. Sense-Making Breada Dervin

Brenda Dervin pada sekitar tahun 1967 mulai mengembangkan

salab satu cara untuk memprediksi perilaku informasi individu

berdasarkan pendekatan kognitil, yaitu apa yang dikenai dengan Senve-

Making.

Sense-Making merupakan konsep, metode, dan teknik analisis

untuk  memprediksi perilake individu penppuna. Predikst terscbut

kemudian dapat dipergunakan ustek merancang dan mengevaluasi
suatn jasa pusdokinfo. Scbagai metode sense-making digunakan untuk

menclaah perilaku informasi mulai dari kebutuhan, pencarian dan

kegunasn informast danl sudubfporsepst individu pengguns {(Pannen,

1996:33).

Pendekatan sense-moking memandang pencari dan pengguna

informasi dengan beberapa pengertian vaitu: sebagai seseorang yang

berusaha mengurangt ketidakpastian, atau orang-orang yang bonhar-

benar memeriukan informasi, pengaisran, melepaskan diri dari suatu
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sitvasi ternientu mencari persahabatan, untuk meyakinkan atss suatu
realita, berusaha melanjuthan peratanan dalany dimensi ruang dan
swakiu {Dervin, 1983:263,

Newse-merking  didefinisikan  sebogai peolake dwesned dus
cksternad  yang  memungkinkan  individu  mengkonstruksikan  dan
merancang  pecalanannya melintasi ruane dan wakw,  Dervin
meade finisikan situasi scbagai konteks ruang dan waktu di mana sensg
mking dikonstruksikan, Konsep kesenjangan {gop} adalah salah solw
aspek ketidakjclasan dari s#uasi dimana orang merasakan kebutshan
vatuk mencart keielnsan sgar dapet melznjutkan gerakannya, Beberapa
nenelitian menyamakan kesenjangan ini dengan kebutuhan informasi
atay  pertanyaan-pertanyaan  dalam  dini pemustaka  di o sebuab
perpusiakasn. Konsep manfaat adalah hasil yang diperofeh individu
seiciah terciptonya semse bane Proses pencarian informasi dalam
boenduk sepitiza yang digambarkan dengan situasi — kesenjangan —
manfaat ini digambarkan seperli yang ada dibawah ini :

SITUASI

MANFAAT | KESENJANGAN

Gambuar 3. Model spase making (Sumber : Dervin [956)

Untuk  mengukur  siluasi, Dervin  menggunakan bcbempa’

variabel, antara ksin © bentuk gerakan situasional {sitnational movement
state), kejelasan situasi {situmtion clarity}, keterkaitan sosial {sociaf
embeddednes, pentingnya sttuasi {sifaation importance}, pengalaman
masa laly (past experience), kemampuan menghadapi siuast {ability fo
deal with situotion), kekuatan merubah situasi {(power fo chonge

sityationy, situast dalem komunikasi yang terbuka {opemmess w
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communication in situation), status siluast (statuy i situation), jarak
situasi (distance o situation).

Secara sederhana Dervin menggambarkan model sense making
scbagai seorang individu vang berjalan, kemudiun ia menemui sebuah
lubang besar di jalan yang harus dilaluinya. Dalam situasi yang scperti
ini. ia dihadapkan pada kesenjangan. Apa yang harus ia lakukan?
Pertolongan apa yang dibutuhkannya untuk melanjutkan perjalanannya
hingga ia bertemu dengan kesenjangan berikutnya?

Model sense making menekankan faktor situasi dalam berbagai
jenis komunikasi (intrapersonal, interpersonal. komunikasi massa.
lintas budaya, komunikasi sosial maupun intemnasional). Sense making
ini diterapkan secara luas, antara lain untuzk meneliti para donor darah,
pasien kanker, imigran, orang cacat, pemustaka, pengguna perangkat
lunak computer (Dervin 1986: 21).

2.4.3. Model Pencarian Informasi — Wilson

Model pencarian informasi dari - Wilson (1981) ini
menggambarkan model kebutuhan informasi sebagai fokus penelitian
mengenai kajian penggunanya. Pada diri seorang individu terdapat tiga
kategori kebutuhan, yaitu kebutuhan psikologis, afektif, dan kognitif.
Ketiga kategori kebutuhan terscbut menjadi pemicu munculnya
permasalzhan yang berkaitan dengan pemuasan ketiga kebutuhan dasar
tersebut.

Kebutuhan pribadi adalah akar motivasi terhadap perilaku
pencarian informasi juga muncul dari peranan individu tersebut dalam
kehidupan sosial. Ada banyak faktor yang dapat menjadi pengharmbat
terhadap pemenuhan kebutuhan tersebut, antara lain fakior yang
berasal dari personal maupun lingkungan, kebutubhan tersebut
menghasilkan perilaku pencarian informasi.

Perilaku pencarian informasi dipengaruhi oleh lingkungan di
mana orang itu berada (lingkungan pekerjaan, sosial budaya, politik

ekonomi, fisik). Selain pekerjaan serta pelaksanaannya, kebutuhan dari
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dalam dirl orang itu (psikologis, afektif, kognitif) serta hambatan yang
bersitat  personal, inerpersonal. dan lingkungannys  berpengarub
wrhadap perilaku pencarian informasi (Wilson, 1999).

Mode! yang diperkenaikan oleh Wilsen juga burdasar pada dua
proporst, periama bohwa  kebulvbhan informasi bukan merupakan
kebutuhan vang ulema nlay primer. namun kebutuhan sekuader yong
tmbu! karena adanyn Keiaginan untuk dapat memenuhi kebutohan
primer alne dasarmya. Proporsi kedua adalah bohwa dalam usahs untuk
bisa menemukan miormasi dalam pemuasan kebulubannya, pencan
informast menghadapt beragam  permasalahan {borricrs)l. Wilson
{19997 menyebutkan permasalahan tersebut sebagal inmrervening
varighbels  {vorigbel  penghalang). hambatan  tersebut  merupakan
hambatan dard dalam diri sendird, omng lain atau lingkungan sekitar,
ketika berlangsungnya pencarian  informasi bambatan lersebut
kemungkinan akan raempengaruhi perilaku penggunanya.

Hubunpgan antara kebutuhan, hambatan dan  penlakunya

tergambar pada gambar ini 2

LN LS A B sersanipain- 1 i iangian Yang,
AP o M o Rl | U Lerasaidan pribedi
% | * ¥ v piorporscsal dan
. FEatAl : RO TR H
| PRIBAD | _
- ——y »
I s G 3N S FEIEC R - - PEREILAKNE
I Rebataion giekuf e = PENCAHIAN
23 Watwgizafinre mangrrata} Lol cascawsemeradeeap INTOIREIALY
pe

i i

=

Prran dalom Rens
WL.M Fanghaabion puinh-hetiz

Langmnagarn het o
: FaneXnanat ssapv R
o LamgdRuian polinse ek nengs
U Lrsgkisspantiak

Gamibar 4. Model Perilsky Infornsast oleh Wilson {Sumber - Pendit 2007
Pada gambor ini ditunjukkan bahwa keinginan seseorang untuk
dapat memenuhi kebutuban dasamya mendorongnya untuk dapat

melakukan pencarian informasi, Hal ini juga vang barus diperhatikan
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hahwa kebutuhan-kebutvhan wrsebut imbul karena peran seseorang
pada kehidupan sosininye,

Selain pada lingkungan sosialnya, hal lain yang berpengarsh
wrhadap  penlake  pencarian nformosi adalaby kwwbatan yang
menghalangl pencariaa intorowsi. Hoambatan terschut menurat Wilson
(2006) dapat dikategorikon kepudn hambatas fndividu, lingkungos dan
antarindividu.

Perilaku pencarian informasi depst dilihat juga melalui cara
memilih sumber informasi. Sumber informasi terdiri dari sumber
internal dan sumber cksternal. Sumber internal dapat berupa memori,
catatan peribadi atau hasil pengamatan, sedangkan sumber eksternal
merupakan sumber informasi yang didapat dengan cara berhubungan
secara langsung dengan sumber informasi di lokasi-lokasi tertenty
Krikelas (1983},

2.4.4. Model Peacarian Fnformasi — David Ellis

Model perilaka pencarian informasi dalam  beatuk lain
dikembangkan oleh Ellis (1987 kemudian diikuti oleh Cox dan Hall
{1991). Model ini merupakan tahapan pencarian informasi di kalangan
fimuwan bidang sostal yang kemudian dibandingkan dengan pola
pencarian informasi Hmuwan fisika dan kimia. Masii penelitian Ellis
(1987} adalah pola pencarian yang terdiri dart enam tahap pencarian
informast,  wallu  swrting,  chaiming, browsing,  differentiating,
monitoring Gan exiraciing atau dikenal dengan Effis’ Model vang
merupakan tahapan pencarian informasi. EHis mencgaskan babwa 6
{enam) glemen ini saling bérkaitan untsk membentuk aneka pola
pencarian informasi dan seringkali bukan merupakan tahapan-tahapan
yang teratur.

Lilis mengadakan penclitian di kalangan para ilmewan yang
sedang moetaksanakan kegiaten sehari-hari mereka, yzitu mencari
bacaan, meneliti di lapangan atau di laboratorium, menulis makalah,

mengajar, dan sebagainya. Hasil dart penclitian itu adalah sebuah reord
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untuk menjelaskan mode!l  perilaku informasi secara  umum dalam

bentuk serangkaian kegiatan vang ada pada gambar, yaitu :

Ry
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Gambar 5. Model Perilaku Informasi oleh Ellis (Sumber Pendit : 2007}

|. Starting — terdiri dari aktivitas-aktivitas yang memulai
terjadinya kegiatan pencarian informasi.

2. Chaining — kegiatan mengikuti rangkaian sitasi,
pengutipan atav bentuk-bentuk perujukan antar
dokumen yang satu dengan yang lainnya.

3. Browsing — merawak, mencari lelapi dengan agak
terarah, di wilayah-wilayah yang dianggap punya
potensi terhadap informasi yang dibutuhkan.

4. Differentiating — pemilahan, menggunakan ciri-ciri di
dalam sumbcr informasi scbapgai acuan dasar untuk
memeriksa kualitas ataupun isi informasi.

5. Monitoring — memanlau perkembangan dengan
memfokuskan diri pada beberapa sumber terpilih.

6. Extracting — secara sistematis menggali di satu sumber
untuk mengambil informasi yang dianggap penting.

Dari penelitian lebih lanjut yang dilakukan oleh Ellis, Cox &

Hall (1993) membandingkan pola pencarian informasi peneliti bidang
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sosinl dengan peaelit bidang fisika dan Kimia, schingga menghasitkan
suaty pola pencarian informast vang terdini dari delapan tahap yvailys
siearping, chodning, hrewsing, differenticiing, monitoring, extracting.
ditnboh dengran verifying, dan ending.
Securs lebib ringl kedelapan whapan datam polu tersebut dapat
dilihat pada uraton benkut:
1. Starting
Srarting merupakan litik awal kepiatan pencarian informasi
atau pengenalan awal terbadap rujukan, hal ini dilakukan oleh orang-
orang yang sudah berpengalaman dalam mencart informasi mawvpun
yang tidak berpengalaman sama sekali. Seringkali informasi yang
ditemukan pada sant starting merupakan cikal bakal yang dapat
ditambahkan atau dikembangkan untuk melengkapi informasi pada
kesempatan selanjuinya, Starting dapat juga berubah segera menjadi
chaining, penclusue beralih pada rujukan inti ke bahan yang disitir,
sehingpa pada starting point berubah jadi chuining.
Untuk stareing, digunakan 3 alat penelusuran, yakni:
a  Starter reference
Merupakan fitik awal (srarting point) yang dapat digunakan
sebagai  titik  tolek  menuiu  carma-care  unfuk  bisa
mengumputkan  behan rujukan berikutnya bailk sudah
dimiliki maupun yang baru saja diporoleh, biasanva
didapatkan dart atasan, kolega atau dari kumpulan catatan
vang dibuat sendiri mengenai mujukan-rujukan  yang
berhubungan dengan topik vang diminati. Rujukan awal ini
biasanys merupakan rujukan kunci afau pengarang kunci
untuk mendapstkan rojukan/informast selanjutnya.
b, Reviews or synaptic articles
Tinjauan atau vlasan artike! dapat digunakan sebagai acuan
untuk memmia! kegiatan startfng dan Hdak hanya sebagai

sumber rujukan menuju bahen primer tetapi juga sebapgai
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kerangks acuan uniuk dopat memahami st dard bahan
ruptka.
¢, Secoidary services
favasan schunder merupukan  whap oawal  pencurion
nformast forutams uetek hal-bal yang ingin diketaha,
dapst  dilokukan sengpunaken consulr  Bibllographivs.
abstrak, indeks, dan  katalog subyek perpustakaan,
Penelusuran terpasang ke pangkalpn data juga merupakan
alternatif dari penelusuran manual untuk layanan sekonder.
Kegiatan  starting dapat dengan segera berubzh menjadi
chaining Retika pencari informasi melakukan penelusvran techadap
bahan-bakan vang disitir oleh baban yang ditermukan.
¥4 Chaining
Chaining merupakan cirl kedua yang diidentifikasikan sebagat
sesuatu yang penting pada pola pencarian informasi. Kegiatan ini
ditandai  dengan mengikuti mata rantal ataw mengkaitkan daftar
Jiteratur yang ada pada rujukan kunci,
Chaining dapat ditakukan dengan 2 cara, yaitu:
a. Backward chaining
Merupakan cara yang tradisional, vakni mengikuti daflar
pustaka yang ada pada rujukan inti, sehingga rujukan
selanjutnya merupakan rujukan yang pernah disitir pada
rujukan  inti, denpan wmelakukan cara mengaitkan ke
belakang akan dihasilkan efek bola salju, sehingga hanva
dengan menggunakan satu rujukan indi saja akan didapatkan
beberapa rujukan lain vang {idak akan berbeda jauh dengan
masalah yang dibahas pada rujukan inti.
b Forward chaining
Merupakan inovasi baru, yakni mengkaitkan ke depan,
mencari myjukan Jain beedasarkan subyek atau nama
penparang dari rujukan inti yang telah ada. Cara ini sangat

ditentukan oleh penggunaan bibliografi khusus.

Universitas Indenesia

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB Ul, 2009



Cirt-ciri ehaining adalah:
- Mencary bion rejukan berdasarkan dafiar Berator yvang
tertera pada rujukan ind
Mencart bahan rujukan & luar dafiar Tueraiur inth tetapl
wetan burpedomae pade subvek dan atau pengarang vang
ada pada ruiskan inth,
3. Bronvsing

Browsing werupakan tphapan yang ditandal dengan kepistan
peacarian informast dengan Cara penelusuran semi langsung atau semi
terstrukior fsemi direciedivonti-structured), karena telah mengarah
kepada bidang vang diminati,

Kepiatan pada tehap inl efekiil untuk mengetahui tempat-
tempat yang menjadi sasaran potensial untuk ditelusuri. Terdapat dua
aspek penting pada browsing, yaitu pengenalan (familiarization) don
pembedaan (differentiation), schingga penelusur akan menjadi akrab
dengan area subyek vang akan dituju serta dapat membedakan sumber-
sumber yang periuftidak untuk mengembangkan pengetahuannya.

Browsing dapat difakukan dengan berbapai cara, antarz lain
melatui abstrak hastl penclitien, daftsr isi jumpal, jalaran buku 4
perpustakaan atau foko buky, bahkan juga melalul buku-buku yang
dipajang pads pamoran §lay ssminar-seminar,

4. Differontiviing

Differentiating  wervpakan kegiatan membedakan  sumber
informasi untuk menyaring informasi berdasarkan sifat dan kualitas
rujukan. Kriteria untuk memilih ruiukan yang akan digunakan adalzh

- Topik kajian vang sesunggubnya (the substantive topic of

studdy)

- Pendekatan vang diganakan (the appreach or perspective

adopied)

< Kualitas / tingkat / jonis periakuan (the qualitylleveilftype of

{reatment)
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Identiftkast sumber-sumber  informasi @rutama  ditckankan
pada subyek yang diteliti dan selanjutoya secarn tetap akan mengambil
hahan-bahan dari topik vang diminati, untuk jdentifikast vang relovan,
harusiah digonakas juras! g,

Kualitas sumlu werbitan dan Kepercayaoan techadap pengarang
mempengarahi ehap identifikasi ini. Faklor Jain yang tidak Kalab
pentingnya adalabh bahasa vang digunakan scrta orang-orang yang
menjadi mitra bestart dari sumber tersebut.

5. Monitoring

Monitgring werupakan tahapan yang ditandai dengan kegiatas
memantau perkembangan yang teradi terutama dalam bidang vang
diminati dengan cara meogikuti sumber secara feratur, Fuagsinya
adalah untuk feep-up-ro-dere informasi terutama pada bidang yang
diminati. Monfioring dapat dilakukan dengan berbagat cara yaitu:

a. Informad coniect

Digunakan sebgai pra-seicksi sumber dan bahan yang akan
digunakan. Cara ini merupakan ajang uniuk bertukar
informasi, baik dengan sejawat maupun dengan pakar
bidang terkait. Dari kegiatan informal contact ini akan
terbentuk suatu informal network yang sangat penting untuk
segala  kegiatan pencarian informasi. Biasanya akan
terbentuk di antara orang-orang yang bergelut pada subyek
atau jonis pekerjaan yang sama.

b. Monitoring jowrnal

Biasanya moniforing dilakukan terhadap sumber inti dalam
jumiah kecil telapi telah terseieksi dan ditkuti secars
seksama. Misalnya beberapa judul majalah yang telah
dipitih sesual bidang  vang  diminati, ditkuti
perkembangannya setiap terbit, minimal dari judul-juduinya

saje.
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c. Monitaring maiecidd published in buok form
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan melihai-Lhat daflar
terbilann  secarp herkala,  review aigu bibliografi
berkelanjutun, dan melakukan akses seeara berkaly ke
perpustakaan,
6. Extracting

Extracting merupakan tshap vang lchih sistematis dalam
pencarian informasi. dilikekan untok mengikuti perkembangan yang
teriadi pada bidang yang diminatl, Walsupun banyak Hmuwan alau
peneliti yang menganggap melakukan exiracting bukaniab merupakan
kegiatan yang penting, namun mereka menganggap extraciing schagal
sarana hagus univk mengikoti perkembangan yang terjadi. Kegiatan
yang dilakukan pada tahays ini terutama diperlukan pada sasl mereka
harus membuat shatu tinjauan Titeratur ataupun laporan takunan,

Sumber-sumber informasi yang digunakan pada Exiracting ini
adalah jumal terutama jurmalwmal yang sudah standar, katalog
penerbit, hibliografi khususnya bibliograli subyek, abstrak dan indeks,
T Verifving

Verifying merupakan ketegori perilaku yang tidek dijwapai
pada kajian Ellis (1987). Kegiatan yang dilekukan pada tahep ini
adalah berkaitan dengan pengecekan atau penilaian apakah informasi
yang didapat telah scsual atau tepat denpan yang diinginkan.

Sebagai perbandingan, ilmuwan kimia atau fisika menyadari
bahwa mereka harus melakukan pengajian  untuk  memactikan
seandainva ada kesalahan-kesalahan pada pesamaszn, date mumerik
atay rumus. Tindakae wverffiving int lebih diwiamakan pada sumber.
sumber informasi yang dianggap kurang bisa dipercaya misalnya
tinjauan literatur dan buku teks haru,

8. Ending

Tohap ending juga merupakan kategor perilaku yang tidak

dijumpai pada kajian Ellis (1983). Merupakan tahap akhir pencarian

informasi, biasanya dilakukan bersamaan dengan berakhimya suaty
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proyek penelitian yang mercka kerjakan, pada iahapan ini ditandai
denpan adanya kepintan mengumpuikan informasi penting yang belum
tereakup datam laporan penclitian.,

Pada artike? scluapmnya, Ellis (19931 menvatokan babwa
interrclast dan interkonckst rined pada pola porilake pencarian
informast individu seseornng sangat tergantung kepada Hngkungan
kegiatan pencarian informasi ketika seseorang melakukan kegiatan
pencarian informasi, telapi masih saja balwa wmhapan sarting
merupakan  sebuah permuloan dari proses pencarign  informasi,
sedangkan tohapan exfracting mengikutl perilake Khusus seperti pada
tahapan chaining.

Pada penjabaran teort Eis (1987) menpenal beragam ciri
perifaky pencarian informasi, Wilson (2006) meninjau kembali model
ini dan memperkenalkan model hasil revolusi gabungan antara teori
pencarian informasi antara Ellis dengan Kuhltau yang disebut dengan
A stage process version of Ellis’s behavioral framewark yang

menggambarkan tahapan proses pencarian informasi sebagai berikut >

Starting Chainfng Extracting Verifying Ending

Clarmbar 6. Tahapan Proses Peritakas Pencarian laformasi Mode! Bllis

Ketika mencermati fakia-fakia vang teriadi dan dijsbarkan oleh
Ellis, Wilson menyimpulkan bahwa browsing meniforing dan
differentiating bekan merupakan tahap peacanan informasi, melainkan
sebuzh prosedur atgn sebuah metode pencarian informast, Tahapan
pencarian  Informasi  yang diusulkan adalab  sterting, chaining,
extracting, verifving dan diakbirl dengan ending.

Pada tahapan verifying dan ending dalam perilaku pencarian
infarmasi untuk peneliti ilmu sosial tidak ditemukan, Sulistyo Basuki
{1997) juga menyatakan bahwa sifat ilmowan ilmu sosial dan
humaniora yang mengganggap pandangan individu merupakan bagian
sumbangan kesetluruhan tahapan pengetahuan, selain itw tahapan

verifving  berhubungan dengan  cvaluasi atau  pepilaian  apakah
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informasi yang didapatkan sudab benar dan tepal. Tahapan ending juga

merupakan elemen perilakyo pencaria informasi yang tidak ditemukan

praly kajian Efis terhadap ilmowan dengan konseatrasi itmu sosial.

Leckiv (19297) menemukan bukli bahwa dalan  keadaan

sesanggubnya atan & Japangan babwa  sebapian besar penggung

informasi, memiliki 4 hal perilaku. yaiu :

1.

Sifat  permintaan/pertanyaan  selalu  dinamis, berganti-
ganti sejalan dengan wakiy, satu orang pengguna dapa
merubah-rubak - perminlaan/pertanyaan  dalam  jangka
pendek: tidak hanya miengubab istilah vang dipakai. tetapi
mungkin jnga mengubah keseluruhan permintzan atan
pertanyaannya.

Pada proses mencan  informasi, seseorang  lebih
sering mengumpulkan bahon informasi secara bertahap dan
belum tentu menggunakan satu hasil pencarian sebagei
acuan fingkat keberhasilennya, bisa saja mengumpulken
satu jawaban iempat yang satu dan tempa! yang lainnya,
falu menghimpun kumpulsa informasi tersebut unfuk
mengambil keputusan apakah dia akan berhenti mencard

atau metaaiatkan pencarian informasinya.

. Meskipun pencarian  berdasarkan  subyek  {subject

searching] adakh yang paling populer, namun pada
umumnya perppuna juga melakukan backword searching
{mencari “mundur” dengan mengintip catatan keki di
sehuah artikel dan menjadikan informasi di situ sebagai
dasar pencatian  bertkutnya), afau forward scarching
(rencari “maju” dengan melibat siapa mengutip siapa, atau
mengikuti pola sitasi}, atau bise juga melalut journal run
{hanya mencari dengan patokan namsa jurnal-jurnal yang
dianpgap paling bisa merepresentasikan informast yang
terdapat dalam satu bidang tertentu) bisa juga melalui area

scanning  {menclusur  secara  serampangan  (browsing)
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terhadap bidang-bidang yang dianggap berkaitan dengan
loptk pencarian),

4, Pengguna  atauw peachitl yaap  bergerak i satu bidang
akan memperbboiing curg don kebissan menard bosdxeds
dari bidang lainnya, schagol contoh pencliti duri bidang
kedokteran memperiihatkan kebasaan berbeda
dibandingkan yang datang dari meneliti dan membutuhkan
informasi pada bidanp pertenian. Perbedaan tersebut dapat
dilihat dari perbedaan dalam perilaku yang berkaitan
dengan tiga hal yong telsh dijelaskan sebelumnya. Scorang
peneliti biologt mungkin akan lehih sering melakukan
forward searching daripada seorang sosiolog. Scorang
peneliti ilmu politik mupgkin akan lebih dinamis dalam
mengubah-ubah pertanyaan dibandingkan secrang peneliti
kimia.

Dari beberapa pola pencarian informasi vang elsh disumuskan
oleh para penclitt sebelumnya, pola pencarian informasi vang kelsh
dirvmuskan oleh Ellis, Cox & Hall {1993) dupat dijadikan dasar untuk
dapat merumuskan pola pencarian. Hal ini terutama karena Ellis, Cox
& Hall juga mengunakan peneliti sebagai contoh dalam penelitiannya
yakni bidang kimia, bsika, dan sosial. Mode! tahapan perilaku
pencarian informasi Willson (2006} yang mengkolaborasikan tahapan
Ellis dengan Kolthau menggambuarkan  gocara  lengkap  whapan
pencarian informasi mulai darl awal saal mulal mencari {uwting,
sampai kepada tahap akhir selesal pencarian (ending). Tahap-tahap ini
merupakan  tiik-titk  yang  berkaflan erai  denpan  pelaksanaan

kebutuhan dan perilaku pencarian informasi pada penclitian ind.
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BAB3
METODE PENELITIAN

3.0, Pendekitan Penelitian

Penclitian  inl  mengpunakan  pendekatan  penelitian  kualitatif.
Penclitian  kualitatit’  digunakan  karena  tidak  banyak melakukan
pengukuran seperti penelitian Kuaniatif tapi lebih pada pengertion dan
pemahaman dari dalam disd subyck pada saat interview (Poerwandari
2061 66). Dalam penelitian kuclitatif, refiabilitas diperolely peneliti
dengan menggenakan beymacam teknik dari wawancara, partisipasi, studi
dokumen, dan lain scbagainyn untok merekam konsistensi dari observasi
{Meuman, 2000: 170171}, Neuman juga mienyatakan bahwa penelitian
kusinatif bertujuon untuk mendapatkan pambaran sevtuhnya {mendalam
dan kontokstualy mengenat suaty hal menurut perspektif manusia yang
diteliti karens berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, kepercayasn
seseorang yang ditelitl terhadap sebuab wacana

Pendekatan Kuslitatif digunakan dalam penelitinn ini karena dapat
menggali lebih dalam kebutuhan dan pecilake pencarion informast
mahasiswa program  doktor yang menyusun diserfasi. Wawancara
mendalam dilakukan secara personal untuk mengkaji kebutohan dan
perilaky mereka s¢rta apa hambatan dan motivasi yeng mereka lakukan
dalam menyelesaikan diserasinya. Bogdan dan Taylor dalam Kumtadi
(2004:38) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif sebagai prosedur
penclitian vang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dard
orang-orang dan perileku yang dismati, pendekatan ini diarahkan pada
latar dan individu tersebut secara menyeluruh dan akan Iehih baik lagi bila
memberikan subyek kebebnsan drlam mengekspresikan respons mercka
secara moendalam dan scalamish mungkin.

Penelitian ini menggunakan studi kasos yang berfokus pada satu atay
beberaps kasus dalam reniang wakiu yang terbatas, Kelebihan studi kasusg

blasanya menghasilkan teor] terbatk dan dilekatkan pads pondekatan
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koalitanf {Neuman 2000:12). Peerwandar) {2001:63) memaparkan bahwa
kasus merupakan sebush fenomena khusus vang hadir dalam suatu konteks
vanp terbatasi, studh kasus ind menjadikan peneliti memperolch sebuh
pemahaman sang wtuh dan terintegrasi mengenat berapam ikt dan
dimengi dari Kasus yang wrdapat pada mahasiswa tersebut, Schingga
pendekatan  Kuabitatil ini akan mencoba mengggali dan  mengoriikan
persepsi interpretatif dan fenomenologis pada kasus imi sccara lcbih

mendalam serta memaparkannyn dengan mengembangkan konsep dan

menghimpun data.

3.3, Lokasi dap Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung pade program dokfor hidang bahasa di
Universitas Negerd Jakarta, JI. Rawamangun Muka, Jakarta Timor.
Pengumpulan data dilakukan melolui wawancara, sedangkan fempat
dilakukannya wawancara tergantung kepada masing-masing informan.
Waktu pelaksanaan pengumpulan data dilakukan bulan April - Mei 2009,

3.4. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah perilaku pencarian informasi
mahasiswa pascasarjana program doktor di Universitas Negeri Jakarts
yang menyusun disertast, sedangkan vang menjadi obyek dani penelifian
ini udalah mahasiswa pascasarfana program doktor di Universitas Megeri
Jokarta

3.5. Metode Pemiliban Informan
Pada wawancara diperiukan informan yang tepat, Cresswel
{1997:118) mengatakan informan yang iepat adalah yang memenuhi satu
atan Jebih karakieristik informan sepenti di bawah i
. Momiliki pengalaman yang panjang di bidangnya dan mampu
menunjukkan informan handal lainnya.
2. Memiliki mobilitas tinggi.

3. Menduduki posisi kunci di dalam wilayahnya
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4. Mampu memberikan konseptualisasi permasalahan

Selain itu peneliti memilih informan vang dianggap memahami
sccara  menycluruh  terhadap  subyeck  penclitian.  Faisal  {(1990:87)
menjelaskan bahwa dalam pemilihan informan sebaiknya yang memenuhi
kriteria :

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, lclapi
juga dihayatinya.

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibal
pada kegiatan yang tengah diteli.

3. Mercka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai
informast.

4, Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil
kemasannya sendiri.

5. Mereka yang pada mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau
narasumber.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih informan yang dianggap
mampu memberikan jawaban atas permasalahan penelitian, karena sesuai
dengan obyek penelitian ini yaitu mahasiswa pascasarjana program doktor
di Universitas Negeri Jakarta dan yang menjadi subyek penclitian adalah
perilaku pencarian informasi mahasiswa pascasarjana program doktor di
Universitas Negeri Jakarta yang menyusun disertasi.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, vyang
memilih informannya berdasarkan posisi yang dianggap memiliki
informasi yang berkaitan dengan permasalahannya dan dapat dipcrcaya
untuk menjadi sumber data, sesuai dengan sifat penelitian yang lentur dan
terbuka (Cresswel, 1997:119).

Pemilihan mahasiswa pascasarjana program doktor sebagai informan
didasarkan pada pertimbangan : Pertama, mahasiswa ini melalui program
jalur reguler dan sudah menyelesaikan seluruh perkuliahan; Kedua, sudah

menyusun disertasi karena sumber-sumber informasi Iebih banyak
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digunakan dan dibutulikan olch mercka yang menyusun discrtasi: Kefiga,
moahasiswa tingkal aklac program doktor minimal semester 5 dan sudah
menemptih yjian sidang tertutap sehinggo memiliki wakta yang memadai
amtuk ditefith, Pade penetitian nl peaclid memuivskan mengambil tge
dwri e orang  informmn Karena disumsikan sudab dapat
merepreseniasikan data vang okan ditelit, selain v kesulitan peneliti
dalam bertemuy informan dan melakukan penciitian menjadi afasan jumiah

informan yang akan diteliti dalam penefitian ini.

3.6. Keraonghka Anatisis
Seperti pada permasalaban vang divngkapkan dalam pendahuluan,
untuk dapat mengkaii dan menganalisis penlaku pencarian informasi
machasiswa program doktor yang menyusun disertasi, pencliti mencaba
mengangkat dan membuat pemahaman secara utuh dan  terintegrasi
mengenai beragam fakta dan dimensi dari kasus yang terjadi di lapangan.
Penelitian  int  mencoba  mencgemahkan  beragam  porspekfif  dan
pandangan-pandangan dasar inkpretatif dan fenomenologis scoars lebih
mendalam. Peneliti melakukan studi kasus pada salah safu pergorean
finggi di Universitas Negeri fakarta dengan keranpka analisis berdasarkan
model  tabapan  perileku pencarian informasi Willson  yang
mengkolaborasikan tahapan Ellis dengan Kulthau sebagai berikut:
a.  Sarting, terdivi dari akiivilas-aklivitas yang memicu Regintan
penearian informast,
b Chaiming, kegiatan meagikul! rangkaian sifasi, pengutipan atau
bentuk-bentuk peruivkan antar dokumen lainnya.
c. Extracring, mencari dan menclusur tetapi dengan agék terarah,
di wilayah-wilayah yang dianggap mempunya potensi.
d. Verifving, pemilahan, menggunakae ciri-ciri di dalam sumber
informast sebagal dosar wntuk memeriksa koalitan isi stau
informast.
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¢, Emding.  tghap akhir  pencarian informasi dongan
mengumpuikan  infonmasi penting yang belum tercakup dalam
penelitian,

Rerdasarkan  kerangka  analisis  iwic akan  disesun petanyaan-
pertanyaan untok meemperoleh data yang diberikan kepada para mahasiswa
pascasarjana program dokior di Universias Wegerl Jakara yang menyusun
discriast, penggunaan ini dipifih karena sesual dengan tujuan penelitian
vang ingin dicapas, yale untuk melibat pertlaku pencarian informasi

mahasiswa pascasarjana program dokior di Universitas Neperi Jakarta.

3.7. Teknik Pengompulan Data
3.7.1. Observast

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gelsls vang tampak pada obyek penelitian. Pengamatan
mendalam penclifi jakukan terhadap aktivitas mahasiswa pascasarjana
program doktor serta perilaku pencarian informasi mereka ketika
menyusun disertasi. Pencliti meneliti  aktivitas mahasiswa  dalam
menggunakan sumber-sumber informast maupun fasilitas-fasifitas yang

digunakan dalam memenuhi kebutuhan informasinya.

3.7.2. Wawancars Mendalam

Dalam penelitian ini pengumpulan data primer dilakukan dengan
wawancara mendalam (depth interview) terhadap informen, Wawancars
mendalam merupakan wawancars @k terstrukiur  yang  bertujuan
memperoieh bentule-bentuk terienty informasi dard semua informan, tetapi
susuntan kata dan orutannya disesesikan dengan ciri-cirl pada setiap
informannya, (Faisal, 1990:181). Wawancara tak terstruktur dipilih karena
sifatnya yang fleksibel dengan susunan perfanyaan dan susunan kata-kata
pada setiap pertanyaannya dapal divhah pada saat wawancara seria dapat
disesuaikan dengan kcbutuhan dan kondisi saat wawancars,

Afat yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ni

adalah panduan wawancara yang monggunakan pertanyaan terbuka, alat
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perckam serta alat tufis, Panduan wawancara merupakan alat pengompul
daia dan topik penclitian wawoncara terlebibh dahulu sudah ditentuhan,
untian  kata-kata yane akan digunaken onluk meniawab portanyaas
aerupakan perkataa vang diungkaphan oleh mforman (Uresswell 1997
WL Pansduan wawsneara memungkonkan  pewawancarn wituk bisa
menanpgan jawaban-jawaban yanp diongkapkan oleh informan serla

mengumputkan data yang rinct dan lengkap. {Cresswell, 1997: 109}

3.8, Maiode Analisis

Securs ringkas, yang dilskukan pada analisz data penelifian ind
adalah berussha memperoleh alasan-alasan yanp bermakna dart para
pelaku  sesuaty tindakan, Maka fokusnya adalah perilaku  pencarian
informasi mahasiswa program doktor di Universitas Negeri Jakarta.

Validitas data dijaga dengan mengkonfimmasikan setiap perkataan
dari jawaban yang telah diajukan kepada informan apakah interpretasi
peneliti terhadap jawaban yang diberikan oleh informan telah benar, ketika
melakukan konfirmasi terkadang informan memberikan sebuah tanggapan
atau  informasi tambahan  wrhadep jawaban schelumnys, bl dei
menjadikan informasi tambahan semakin memperkaya data penclitian.

Sctelah woawancara selesal, penelitt membuat transkrip wawancars
seperti apa vang (elah dikemukakan oleh informan. Sewelah pembuatan
transkrip, lahapoan selanjutnya adalah mereduksi transkeip dengan mencaiat

informasi yang relevan dan bermantaal untuk dianalisis.

3.9, Kuslitas dan Kelemahan Penelitian,
19.1. Kualitas Penelitian

Kualitas svatu peaelitian dani segl signifikansi penelitian yang terdird
dari signifikansi akademis, praktis dan metodologis. Penelitian ini terdin
dari signifikansi akademis karena meneliti mengenai perilaku pencarian
informasi mahasiswa program doktor di perguruan tinggi yang menyusun
disertasi, Penclitian ini memiliki signifikansi praktis karena dibarapkan

dapat memberikan inspirast serta masukan kepada perpustakaan dalam
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memutuskan dan memenuhi kebuivhan informasi serta dapal mengetahuy
perilaky sivitas akademikamya, Penelitinn ini juga memiliki stgnifikansi
mcradologis karena penelitian ind dapat memberikan proses. penpeiahuan
dan memaparkag penioRu poocarian informast yang terjadi schinaga dapag

memaksimulkan dun meninghathan kualitas penclitian,

3.9.2. Kelemahan Penclitian

Data yang dikempuikan bersumber dari wawancam mendalpm,
sefain dari data terdokumeniasi yang terkail, pemggunaan metode in
berdampak:

1. Semua kelemahan umum metode wawancara menyangkut
praciuga sina  bics yang berasal dari penpeliti  ketika
melakukan analisa hasil wawancara.

2. Penggunaan metode penelitian yang sederhana dikarenakan
adanya keterbatasan pada pencliti dalam menerapkan semua
prosedur-prosedur metode penelitian.

3. Keterbatasan waktu baik dari peneliti maupun informan,
Terhadap keterbatasan ini peneliti melengkapi dengan data
werdokumentast yang relevan dengan masalah vang ditelith,
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BAB 4
PEMBANASAN DIAN ANALISA

4.1 Profil Informan

Mahasiswa yang menjadi infomman dalam  pesclitian s
berjumiab 3 orang. Mereka adalah mahasiswa paseasarjana program
doktor bidang pendidikan bahasa di Universitas Megeri Jakarta. Saat
penelitian berlangsung, informan tclah menyelesaikan seluruh mata kuliab,
minimal 5 semester dan sebagian sudah menempuh ujian tertuiup dan
menungeu pengukuhan doktor pada ujian terbuka. Rincian informan
berdasarkan jumlah semester yang telah ditempuh, latar belakang
pendidikan dan judul disertasi mereka terlampir.

4,2, Alasan Pemitikan Topik Penelitian

Pada smumnya mahasiswa doktor memilih topik penelitian
diseriasinyz berdagarkan bidang yang mercka kuasai dan tekuni serta
mercka telsh memiliki pengetahuan dasar ierhadap apa yang diteliti
scbelumnya. Berdasarkan wawancara mendalam yang telah dilakukan,
alasan mahasiswa memilih topik penelitian diseriasi mereka sangatish
berapgam, beberapa diantaranya karena melihat fenomena yang sanpat
menarik untuk diangkat meniadi sebush penelitian dan juga karena adanya
ketertarikan khusos untuk mendalami sebuah permasalahan,

Pada informan yang felah diwawancarai, beberapa dianfam
mereka telah mendapatkan topik ini dizwal perkuliahan, tapi ada juga yang
mendapatkan topik pepelitian ketika perkuliahan berjalan, vaitu pada
semester ketiga dan ada juga yang sudab beberapa kali mengganti topik
penelitian sebefum memutuskan skan meneliti scbuah penelitian dan
herhasil menyelesaikan penelitian tersebut. Bawden mengungkapkan
bahwa saish satu alasan pemilihan topik penelitisn bisa berdasarkan
beragam fakior yang mempengaruhinya, seperli peagalaman yapg sudah
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pernah dilshukanaya, ketertarikan maepun minal ingin menelili sesuaty

lebih dalom (Bawden, 2006}

4.2.1. Mclihut Fenomena Saat Tad

Salnh ssiu keinginen dun alisan untuk melakukan peociilian
disertasi olch mahasiswa pascasarjana program dokior adalah karena ingin
mengungkap dun menggali kbl delom feaomena yang terjadi saat o,

seperti yang diungkapkan oleh informan AA:

“Penelitian ini memfokuskan diri pada nilai budayz dalam
cerita rakyaf, peneliting ini mencoba menggali dan meneliti
cerita rakvat budaya minangkabau dalam hubungannya pada
nilai-niial, karena sast ini sudah mulat difinggalkan dan sudah

dipengarzhi oleh budaya global seria kehidupan liberal, serta
tidak lagi berfokus pada nilai-nilal lama.” {AA)

AA menyatakan bahwa saat ini sudah banyak nilai-nilai di
masyarakst khususnya di Minangkabay mulai ditinggalkan. Budaya global
dan kehidupan tiberal sudah mempengaruhi kehidupan masyarakat Minang
yang berpeser dan berkembang dalam kehidupan mereka. AA tertarik
untuk meneliti mengenai nilai budaya yang tertera pada cerita rakyat agar
masyarakat Minang tetap berkomitmen seria memegang teguh adat dalam
kehidupan keseharian mereka dan tidak meninggalkan budaya Minang
untyk mengadopsi budaya global dan kehidupan hiberal. Fenomena ini ia
jadikan sebagai alasan mengapa iz mengambil topik ini sebapai penelitian
disertasinya.

Selain itw, fenomena lain yang hadir saat iei juga menjadi
atasan informan MS$ untuk mengambil topik ini sebagat penelitiannva, ia
melihat saat ini Frik lage kurang diangpap sebagai sesuatu hal vang
penting, dianpgap remeh dan tidak berpengarub di masyarakat, seperti
yang diungkapkan oleh MS berikut ini:

“Saya juga ingin membuktikan bahwa lirik lagu saat ini banyak
yang menganggap sesuaty yang remeh dan tidak berpengarub
di masvarakat. Mereka salab, Helk lagu sangat berpengaruh di
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masyarakal, anak kecil pada saat int misainya sudah banyak
kehilangan porsi lagu mereka terhadap lagu anak-anak, saal ini
anak-anak menyanyikan fagu dewasa, tentang selingkubi, einta,
benei dan scbagainya. jadi lrik lage sangal mempanyad
peranan. Mada pendidikan, firtk juga bisa meagadi sebuaks nredia
penibelajacan yang baik.”™ (MS)

Senada dengan AK, MS melihal fenomena ini sebagai salah
sata alasan untul bisa mengungkapkan bahwa lirik lagu itu sangal penting
dan berpengarah di masyarakat, Hal ini juga membuatnya terarik uniuk
dijadikan sebagsi lopik penelitian disertasinya, karepa selain  latar
belakang MS scbagai seorang musisi, ia ingin membuktikan dalam
penelitiannya  bahwa lirkk lagy juga bisa menjadi sebuzsh media

pembelajaran yang batk.

42.2. Permasaiaban Pada Buku Ajar

Penclitian disertas] ditunfut untuk bisa mengpali lebih dalam
ssbuah permasalahan serta menganalisisnya sehingga dapat bermanfaat
urtuk ilmu pengetshuan. Berbeda dengan informan lainnya, AK tertarik
meneliti dengan fopik penelitian mengenai buku alar ks karena melihat
permasalahan yang ada berdasarkan apa yang telah iz pelajari,

“Alasan pertama, saya melihat bahwz di Indonesiz banyak
sekall orang vang memiliki anim0 tinggi untk bisa menulis
buky, mereka momiliki dasar seperti gury, dosen stay mereka
yvang memiliki kompetensi.” (AK)

Informan AK mengungkapkan bahwa sebagat seorang pendidik,
ia mclihat ada permaszlghan terutama pada buku tcks ajar berbzhasa
Ingpris untuk siswa sckolah yang beredar saat ini dibawah kendali Pusat
Perbukuan Depariemen Pendidikan Nasional. Karena melilat animo yang
tingeg: terhadap penulis Indonesia yang menulis buky, AK fertarik untuk
bisa menjadikae hal ini sebagai foptk penclitianaya untuk diteliti lebih
dalam, terfebih lapi dia meiihat ada scbush peemasaiahan yang hadir dalam
buku teks ajar bahasas Inggris di sekolah vang ditulis oleh penulis

Indonesia.
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4.3, Ioformast Yang Dibutubkan

Sebuzh disertast yang baik dun berkualitas  membutubkan
beragam informasi sehingga berdampak pada hassi penclitian disertasi
ersebut,  wabasiswa  program  dokitor ini haruskah  bisa  memenubi
kebutphan  informasinya yang  berhubungan  dengan 1omk  penclitian
disentasi mereka.

Permasalahan yang mercks temukan dalam penelitian yang
mercka tokukan mengakibatkan sebuab Kesenjangan dalam dirf mereka,
olch karena itu mahasiswa terschut membatuhkan informast dari juar
dirinya, artinya  kebutuhan informast hadir didorong  karena  ketika
mahasiswa tersebut melakukan penclitian berada dalam keadaan yang
dinamakan situast problematik, (Wilson, 1999). Berdasarkan wawancara
mendalam yang telah dilakukan, kebutuhan informasi terdirl dari subyek
apa yang dicar: dan dibutuhkan yang berbubungan dengan lopik penelitian
vang menjadi penunjang dalam pemenghan kebutuhan informasinya.

Seiring dengan informasi yang dibutuhkan, Bawden (2006}
menambahikan bahwa informasi yang telah diolah memjadi setuah bentuk
berarti bagi penerimanya dan bernmanfaat dalam pengambilan keputusan
saat ini stau sast mendatang. Kebutuhan manusia terhadap kebukihan
informasi sangat dipengaruhy oleh perkembangan peradebannye dan
tingkat intclektualnya Rarena  informast merupskan  bahsn  dasar
pengetahuan yang selanjutnya menjadl dasar berpiiak segala aktivitas

manusia khirsusnya pada penelitian yang mercka lakokan.

4.3.1. Sabyek yang Dibutuhkan Terkait dengan Topik Peneliting

Hasil wawsncara menunjukkan babwa bidang studi atau
jurusan yang ditempuh saagat berkaitan dan berpengarub terhadap pilihan
subyek yang akan menjadi penelitiannya. Kecenderungan subyek yang
dibutubkan untuk meneliti dibidang bahasa sangat herkaitan dengan teks,
baik berupa buky, wacana, lirik pada lagu dan masih banyak lagi.

Pada bcberapa kajian subyek yang diminati, mahasiswa

program dokior bidang pendidikan bahasa lcbih cenderung meneliti teks
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bk ajar pada siswa di sckolah dengan melihat bagaimana perkembangan
serta perubahan dari beragom perspektl! dan analisa mereka,

Adanya perbedaan topik penelitian dan metod yang digunakan
sangst mempengaruli subyek  informasi serta kebutuban aps yang
diperukan sotuk mendukung dalan monganalisis permasalahan pada
penelitian yang dilakukan oleh infornan.

informan AA misalaya, karena ia mencliti mengenai karya
sastra tertulis, maka subyek informast yang dibutohkan seputar nilai

budaya yang terkandung dan feori yang berkaitan dengan sastra dan
budaya.

“Tentang nilai-nilal budaya secara umum, kemudian penelitian-
penelition mengenai nilai  budaya seperti pada  kajion
antropologl yang mengkall fentang System enliure yang
dilakukan perfama kali oleh Klokuhn pada lahun 1952 yang

meneliti pandangan hidup suke-suku di Indian denpan alam,
waktu dan nilai-nilainyg  kemudian  teori-fcort  yang
berhubungan dengan sastra dan budaya.” (AA)

Sementarn iy, infonnan AK meneliti mengenai teks bukp ajar
yang beredar di sckolah kbususnyz mata pelajaren bahass Inggris, maka ia
membutubkan subyek informast yang berhubungan dengan teks dan
wacana, sehingga ia bisa menclaah beragam permasalaliun yang lerdapat
pada buku gjar tersebut, selain it g juga membutubkan data mengenai

penulis buku yang akan ia wawancaral lebih mendalam.
“Informasl yang saya butuhkan adalab buku toks sjar bahasa
Inggris serta data penulis buku tersebut. ™ (AK}
“Buky sumber pendukungnya adalah buku teks berbahasa

asing, misalnya discourse analysis oleh MLAK Halliday, dan
beberapa buku mengenai teks dan wacana. “ {AK)

Informan M8 membutehkan beberapa subvek informasi
mengenal praktik produksi dan konsumsi teks, karena ta menganalisis

Tirik«lirik lagu yang terangkai dalam sebush teks. Hal ini dapat disadari
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ofch informan, ketike memutuskan memilih sehual topik ponelitian vang

dilakukan, ia juga hatus melihat ketersedizan subyek informasiava.

“Ada juga prokick wicana yang saya buluhkan, vaity praktik
produkst dan konsumsi feks, apakzh ada distorsi dari pihak
label, karena sebuzh Lbe) menginginkan komersialitas dalam
pembuaian lagunya dan tu cokep berpengaruh terhadap orang
vang membual lage tersehut, Kenmudian informasi mengenal
fonomena sosial, aspek sosial yang dibagi menjadi aspek
institusional, sosial kekinian dan scbagainya, schingga bisa
menganalisis Hrik lagu bwan Fals.,” (MS)

Hampir semua informan membutuhkan serta mencari subyek
informast yang mercka butuhkan sesual dengan topik penelitian mereka.
Secara umum kebutohan yang mercks butuhikan sangat banvak, namun
sumber yang mereka gunakan berbeda-beda dan terkadang moercka juga
tidak menemukan subyek yang mereka butuhkan di  perpustakaan
Universitas Negeri Jakarta. Voigt (dalam Poemomewati, 1993:8) juga
menjabarkan bahwa ada tiga hal yang menyebabkan kebutuhan informan
maupun penelit] dalam melakukan penelitian, yaitu untuk bisa menarbah
pengetahuan dan tetap mengikuti perkembangan terbam dibidangnya,
kedua karena kebutuhan atas pekerjsan vang dilakokannye dan keliga

memeriksa atau menemui informasi vang relevan dengan suate subyek
fcrientu.

4.4. Pencarian Informasi Mahasiswa Penvusun Disertasi

Pads Kegiatan mahasiswa program dokior dalam pencarian
informasi, beragam cara mercks lskukae agar dapat roenvelesaikan
permasalaban yang mereka hadapi. Cara yang digunakan oleh mahasiswa
doktor penyusun disertasi ini dapat terlihat pada model peritaku pencarian
informasginya, strategl pencarian informasi yang mereka lakukan dan
sumber pemercichan informasi yang mwereka pakai serta hambatan vang
mereka hadapi dan motivasi vang mercka terapkan selama penelitian
disertasi berlangsung,
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4.4.1, Muudel Tahapan Perilaks Pencarian Informasi

Pada proses pencariun informasi, mahasiswa program doktoy
yang moenulis disertast pada bidang bahasa moemilike et Khusus vang
berbeda dengan bidong lalnova, selingga pencarion inlommasi kbib
menekapkan kepada jenis doekumen alaw ks yang moenjodi scuan dasar
penelitian mereka untuk dianalisis.

Berdasarkan  penclitian  yang telah  dilakukan Elis yang
dikolaborasikan olelt Wilson (2006). perilaku pencarian informasi pada
suaiy peaclitian melalui Hima tahapan, dalam hal ini dijasbarkan dengan
penclition diseriasi yang dilakukan oleh mahasiswa dokior di bidang
pendidikan bahasa dengan carg scbagai berikuty

4.4.1.1, Starting

Starting, terdiri dari aktivitas-zktivitas yang memicu kegistan
pencarian informast. Starting merupakan tahapan awal pencarfan informasi
yang dilakukan oleh mahasiswa untuk bisa mengenali kebutuhan serla
menentekan arah ponelitian yang skan dilakukan ketika memaolad
penciitian digeriasinya.

Informan AA bary mendapatkan dan memulai peselitiannya
pada semester ketiga, sebelumnya ia telah merencanakan topik penelitian
vang akan dilaksanakan, namun seiring berjalannya waktu dan perkuliahan
khususnya setelah 1a mendapatkan perkulishan sastra, ja mengganti topik
penelitiannya pada pengajaran bahasa Indopesia, yaitu analisis buku ajar
meniadi analisis karya sastra tertulis yang ada di minangkabau.

"Ide untuk membuat penelitian ini saya dapatkan setelah saya
menempuh perkalizian sastra pada semester 3 41 pascasarjana
program doktor ini, scbelumnya rencana penclitian yang inpin
saya lakukan adalah pengaiaran bahasa Indonesia pada buku
ajar bahasa Indonesia.” {AA)

informan AK menciapkan topik  penclitiannye di awal
perkuliahan, hal i menjadi fokus awal penelitian yang akan ia lakukan
dan dikeriakan hingga saat ini. AK pada swalnys swdah menyiapkan
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beberapa topik penclitian yang akan ia lakukan, sclelah berkonsullasi
dengan pemiymbingnya akhirnya o mesetapkan saiu fopik penelitian yailu

amalisis buku ks giar berbahasa Inggris olch penuils indonesia,

“Awalnya saya sudsh merancang beragam problenm yang sava
temui ketika diowa! perkolishan sebagal lasgkoh permulaan
sava untuk menyelesaikan perkulighan ind KiraWkira sckitar
semester pertama.” {AK)

Informan M8 memulai penelilian ini padaz semesier keligs,
schelum menctapkan judul ponclitian yang akan ia whiti, ia sudah mencoba
mencari beberapa judul vang tepat denpan berdiskusi kepada dosen
pembimbingnya dan pada akhiraya iz mendapatkan sebuah topik

pongtitian yang cukup menarik yaitu humanisme dalam Jicik lagy,

“Sebenamys ini sava garap mulal semester ketiga, sebelum ity
saya hanya mencoba mencart judul vang bisa saya lakukan
dengan persetujuan dosen™ {MS)

Berdasarkan wawancare mendalam yang lelah dilakukan oleh
informan, pada tahapan awal ini dialami oleh seluruh informan. Setelah
mereka menyelesaikan semus perkuliahan, mereka diwajibkan melskukan
penelitian disertasi mereka.

Pada tahep awal ini informan ketika memulal  uniuk
merunuskan  permasalahan  penelitian  disertasi, mereka meorasakan
ketidskpastian mengenai aliematif permassighan yang akan mereka teliti.
Tindakan yang mereka !akukan adaiah merancang dan memulai seria
mencarl informast yang reievan dengan bidang yang mereka minati
dengan ma:%a}mkah peneusuran awal.

Seluruh informan melewsati tshapan ini sebelum melakukan
pencarian informasi atas kebutuhan informasi pada penelitian mereka,
Mereka telah memiliki ide penelitian meagenat beberapa topik vang akan

dipilih berdasarkan peagalaman dan pengetahuan mereka selama ini.
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4.4.1.2. Chaining

Chaining, kegiatan mengikuls rangkaian sitasi, peogutlipan atau
bentuk~-bentuk  porujukan antar  dokumen  lainnya, maupun  mencar
ranphadan rjukan yooy akan menjadi sumber informasinya (EBifs, 1993,
Chainime terdirl danl backward chaining dan forward cheining yang
merupakan hapan selaniuinya dari starting.

Backward chaining dilakukan oleh informan AK  dalam
menyusun disertasinya, kegistan backword chaining ini menjadikan
sebuzah efek bola salju yang akan memberikan lebih banyak informasi yang
dibutubkan berdasarkan acuan pada sember penelitisn sebelumnya.
Sumber penclitian scbelumnya atau sejenis dijadikae sebapai sravzer
refererce untuk menjadi acusn dasar dalamn memshami sumber serta

mendapatkan sumber lainnya.

“Pertama sayn wmencari dan mencoba membaca beberapa
penshitian sejenis, kemudian melihat sumber-sumber yang bisa
saya cari dan pahami lebik dalam, kemudian untuk teknis
penulisan dari lima bab i, saya menganalogikan seperti kita
menyenter sebuah lima kaca, cahaya tersebut harus ssmpai
pada kaca yang kelima tfersebut, oleh karena itu dibwiuhkan
sebuah konsistensi dalam meneliti, jadi apa yang dikatakan di

bab awal sebelumuya jangan sampat hilang di bab berikutnya”
{AK)

Forward chaining dilakukan oleh informan MS, setelah
menectapkan penelitiannya, 2 mencari seluruh lirik yang akan ia teliti dari
kaset, cd dun internet. Setelah itu ia langsung mencari referensi yang ia
butuhkan termasuk kepada narasumber aslinya, forward chuaining ini
dianggap sebagai salah satu perilaku yang fepat dan bermanfaat karema
informan sudah mengetahui apa saja yang ia buluhkan ontuk  bisa
menambab acuan dasar penelitiannya, terutama jika informan tersebut

sudah mengetahui pengarang maupun narasumber yanp memiliki oforitas
dan ahli di bidangnya,

“Kemudian saya mencoba menemui Iwan Fals, tetapi sangat
sulit karena tidak cukup hanmya dengan surat penelitian yang
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saya ajukan kepads manajemennya, dan He tdek momadall
setcloh banyak menghubungl mercka ternyals  responmya
kurang diperhatikan, dun poda akhimya saya harus asoncari
cara laineya. Kemudian dengan cara naturadistikiab dan sava
mencart key personnya das saya akbirnya bertemu deagan
beberapa orang yang peating datam Kehidupan musik fwan
Fals. Saya bertiemu dengan beberapa teman yang benar-benar
wienjadikan bwan Fals scbagal idolanya, dan pada akhirmya
saya berbagi dengan masuki komunitas mercka. ™ {MS)

Pada tahapan chaining, baik backward chaining maupun
Sorward olwining, merupakan saloh satu eici khas yang dutermut oleh
informan dalam melakukan sebuah penehitian serta tahapan dalam kegiatan
pencarian  informasi. Pada tobapan ini informanr akan mendopatkan
beragam masukan serta acuan dasar yang ia miliki, kemudian informasi
yang {a punya zkan semakin bertambah dengan mengikuti rangkaian yang
berkaitan dengan judo! penelitian yang iz telah tetapkan.

Mal ini menunjukkan ketika memasvki tahapan chaining,
informan memiliki kondist yang berbeda. Jika kita melthat persiapon
mereka dalam proses penentuan topik  disertasinys, mereka sudah
mempunyai alur serta gambaran yarg harus dilakukan untok bisa
rmendalami dan menggali lebih dalam kebutuban informasi pada topik
penelitian vang telah mereka pilih,

Pada tahapan ini, informan sudah bisa mendapatkan informasi
apa yang mereka inginkan serta menentukan sumber informast apa yvang
moreka pilih dan kembangkan. Salah satu kunci pada tahapan ini adafah
kreatifitas, kepandaian dan kejelian  informan  dalam  menentukan
peryjukan  baik melalui dokumen maupun non dokumen. Hal ini
menjedikan mercka bisa meneptukan sumber informasi apa yang

berpotensi dalam pemenuhan kebutuhan informasinya.

44,13, Extracting
Extracting, mencari den recncluser tetapi dengan agak terarah,
di wilayah-wilayah yang dianggap mempunya potensi. Pada tahapan ini,

informan sudah mempunyai sumber acvan, sehingga mercka memeriksa,
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membaca dan memahami sumber yang sudah dipilih, Kemudian mengutip
informasi yang relevan dengan topik penelifian,

AA  melihat juranl dan artikel yang  berkaiton  denpan
penelitionmya, in fadikan baglan int sehogai swmber vang relevan dan jugn

sebagat sumber (ambahan yang ia tidak temukan di sumber lainnya,

“Suya juga membaca beberapa jurmal dan artikel yang
berhubungan dengan penelitian saya untuk bisa dijadikan
sumber yang relevan, dari sana saya juga mengutip beberapa
informasi penting serta mendapatkan tambahan yang tidak saya
temukan di tempat lain.” {AA)

Pada tahapan ini, informan AK sebelum mendapatkan seluroh
informast vang ia butulikan, terlebih dahuly ia akan moemerikss keabsahan
sumber informasi terschut, apakah cocok dan tepal dengan penclitian yang
ia lakukan atau fidak, AK meneoba melihat melalui judul, sbstrak maupun
isinya sckilas untuk bisa membuktikan apakah sumber ini fepat entuk
digunakan sebapai referensi penelitiannya kemudian setelah ity ia jadikan
sebagai sumber referensi dalam penelitiannya,

"Satu hal vang terpenting pada penelitisn terkait dengan
permasalahan sumbemya ya, jadi untuk biss memeriksa
sumbernya o cukup valid atag tidak cukup sulll juga dan anda
tahu bahwa dalam kebenaran 1imiah o ads dua sebotulnye va,
vaitu kebensran Infonmal yang berhubungan dengan konsep-
konsep, kemudian kebenaran metodologis yang merupakan
wujud atau objek yang dikaii, saya juga cukup melihat melalui
abstrak, judul maupun isi sekilasnys agor biss membuoktikan
apukah sumber ini tepat untuk saya.” (AK)

fnforman M$S setelah mendapatkan berapam lirik yang ia
butuhkan untuk proses analisis yang berasal dari beragam sumber, ia
mencoba menemuakan orang yang benar-benar bisa dijadikan sebapai kunci
dalam memberikan reforensi apakah Hrik it benar-benar dapat dipercaya,
memang ada kebenatannya serta sudah beredar di masyarakat,
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“Pertarma vang saya lakuKen adalah mencan data peivacmiya
yalie firik Iagu. link lagumya says canl dari kasel, od dun
intornot,  kemudin saya moembulubkan orang  vang  biss
mengoreksi keabsahan Hrik lapu w.” (MS)

Pads tabapan 0l penglusuran informasi pada sumber primer
sudah momasuki pada tingkal pomahaman pada diri informan, tahapan ini
informan sudah mulal menemukan kesulitan dan hambatan pada penelitian
mereka, oleh karena ity mereka juga mulai mencart solusi dengan meminta
bantuan orang lain baik pada pemibimbing, leman maupun mahasiswa agar
bisa membaoiu infurman delam proses pensbaman uslek memerikss,
mengorekst dan menyelekst sumber yang dipilih, kemudian mengutip
informasi vang relevan dengan lopik penelitian mereka.

Seluruh informan melewati tahapan ini ketika meilakukan
pencarian informasi pada kegiatan penelitian mereka, sehingpa mencka
mendapatkan sumber vang relovan unfuk penslitiannya.

44.1.4 Vorifying

Verifying, pemilahon dengan mengpgunakan ciri-ciri di dalam
sumber informasi sebagai dasar untuk memenksa kualitas isi atau
informasi, Pada tahapan perilake pencarian informasi inf, informan
terfebih dahulu mengetahui dan memeriksa keabsahan dokumen yang tefah
didapatkan iy, siapa pembuatnys, apa sumbemys, kapan  thon
publikasinya dan apakah dapat diperiangpungiawabkan, Jika memang bisa
diterima dan dipentanggungiswabkan Xeabsahannya, informesi tersebut
akan menjadi informast inti  yang digunsken dalam menganalisis
penclitiannya,

Informan AA harus bisa memeriksa kualitas isi informast yang
akan fa teliti, karena informasi yang ditelitinya berhubungan dengan karya
sastra Jama, fa harus bisa menemukan dan menanyakan karya tersebut

kepada sumber yang dapat dipercaya,

“Karakteristik kaba itu ada dua, &aba baru dan kaba lama, daba
baru sudah menyeropat seperti scbuah novel, cerita fiksi

Universitas indonasia

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB Ul, 2009



36

moderm jika kabe lama seperli prosa fama samun berkisah
mengenat raja-raja. Kaba baru itu memang sudak mengenai
kritik sosial yang bergejolak dan vang terjadi di masyarakat,
sedangkan kaba lama menceritakan kerajaan yang ada sepert
corita seorang nya yang menyerang kerajaan fainnya, Untuk
mulibat fia. saya mencoba mencari sumiber-sumber yang iclah
dipublikasikan pada bentuk tertulisnya. dengan memeriksa dan
menanyakan kepada sumber yang dapat dipereaya,” (AA)

Selain itu, MS harus mencari orang yang bisa dijadikan kunci
prcda penelitiannya yang memiliki kriteria sebagai sescorang yang benar-
benar mengetahui Keabsahan dan kRebenaran Hriknya serta memahami lirik
lagy yang akan dianalisisnya, seinin mencari kebenaran link tersebut, MS
mencari sumber yang dapat dipercya dan ia juga memeriksakan Jirk

tersebut langsung kepada narasumber yang membuat lirik tersebut.

® . akhimya saya menemukan key person yang bisa
mengetahui  itu  semua, Saya menemukan orang  yang
menggemard Twant Fals dengan membual situs yang sudah lama
terbentuk jauh sebelum situs resmi Iwan Fals dibuat, saya jadi
mengambil beberapa dari sana, tetapi masih juga saya hams
mengecek kebenaran Hiik tersebut dart sumber lainnya.” (MS)

Hasil wawancara dengan informan menuniukkan bshwa
beberapa mahasiswa tersebut menggunakan jurnal maupun sumber.sumber
yang dapat dipercaya pada kegiatan extracfing-nya. Pada fahapan ini
informan telah menemukan apa yang mereka inginkan serta arzh yang
mereka tempub, mereka sudah mulai mengembangkan informasi yang
hadir berdasarkan permasalahan atau topik yang diteliti.

Pada tahapan int juga imforman sudah memfokuskan dird serta
mengurangi keadsan ketidakpastian yang hadir pad‘a diri mereks karena
ketika mercka memasuki tahapan int mereka sudah mendapatkan beragam
informasi pada tahapan sebelumoya dan sudah meningkatkan pengelahuan

mereka di dukung oleh sumber informasi dan data yaug mereka temukan,
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4.4.1.5. Ending

Ending, talmp akhir  pencarian  informasi  dengan
mengumpulkan  informasi penting yang belum wreakup dalam penefitian
sert prenyimpulkan perchiwsnya. Hal e meopuh whapan akhir vang
biasanya juga moenjadi okhie dari penclitan yanyg didekukan seria
lercapainys Wguan penclitian,

Pada wshapan Ini. AA menyimpulhan hasil penclitiannya dan i
juga memutuskan untuk menyelesaikan perilaku pencarionnys dengen

kesimpuian peaslitian yang tclah ia kemokakan.

“Kesimpulannya bahwa cerifa rakyatl itu mengandung ailai-
nilai budaya yang sangat berharga, jadi anpgapan bahwa cerila
rakyat hanya scbuah cerita saja itu salah” (AA)

informan AK juga menghentikan perilaku  pencarian
informasinya scislsh menyimpulkan bahwa kemampuan yang dimiliki
penulis Indonesia untuk buky teks ajar berbahasa Inggns cukup batk. AK
juga menyclosaikan pepcarian informasinya selelah ia merasa bahwa
informasi yang ia inginkao sudah ferpenuhi.

“Kesimpulannya saya melhhat bahwa penulis Indonesia
memiliki kemampuan untuk mepulis, tapt ada  beberapa
kekurangan, pemulic Indonesia kurang bisa mengemukakan
firur-fitur kebahesaan yang berkaitan dengan kohesi, koheren
dan kompleksitasnya, serts mereka juga kumng bisa menjalin
makna dalam kebahasaannya ketika membangun satu kentuhan
wacans dan diakhini dengan kelengkapan pada wacananya
sehingga menghasilker paragraf yeng utch. Secara keseluruhan
penulis Indonesia sudah memiliki kemampuan yang cukup
baik, jadi ada barometer cukup baik dalam menulis buku teks,
khususayzs pada buku teks berbahasa Inggris.” (AK)

Informan MS juga menghentikan pencariannya sectelah
membust kesimpulan atas penclittan yang telah ia lakukan, namun MS
mengaky bahwa ketika pada tahapan setelah ia mendapatkan seluruh lirik
vang ia inginkan, dia mengalihkan pencarian informasi yang ia butuhkan

kedalam teori-teori yang ia gunakan dalam menganalisis lirik tersebut.
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Akhirnya MS membuat kesimpulan pada peaelitiannya babwa lirik fagu

memitiki kekunton dan berpengaruh &i masyarakat,

“Babwa liik faze Biu sangat borpengaruh d masyarakat don
Hrik lage Toss Fols meudliks ioma Humanis dalam ort 0taem
atiran, meski ada ansur religiss juga, jadi intinya pada humanis
ini bagaimana manusia bisa mencapat pada svatu kebahagiasn™ 0 77
{MS1.

Padn tahapan gkhir ini, informan sudab siap menyelesaikan dan
mengakhirt penelitian mereka, dampak pada tahapan ini adalah perasaan
pugs dan Hdak puss informan ferhadap hasil yanpg mereka tempuh dalam
perinlanan pencarian informas! mercka, seperti yang diungkapkan oleh
informan AA, AK dan MS di bawah ini ;

“Cukup puas, karena memang itv menghasilikan sesnatu yang
peoting bagi masyarakat tervtama bagi etnis minang dalam
pendidikan budaya, serta bisa juga untuk materi dan bahan
untuk pendidikan multikulwral,” {(AA)

“Saya belum terlalu puas dengan penelitian saya ini, jika Allah
menghendaki saya ingin mengambil Post-Doctoral degree
lewat Fullbright atan lembaga lainnya, itu merupakan impisn
saya yang belum saya wijudkan dan terus melakukan kegiatan
penchitian vang betum sayas lakukan” (AK)

“Sehenarnys bisa dikatakan puas dan tidak puass, jiks tidak
dibatasi saya tidak aken menyciesaikan penelitian ini, semakin
sebuah ilma {tu disclami, termyat kita bare memahami babwa
kita banyak vang tidak kita ketahut atau Kita tidak mengerti
mengenat banyak hal, akhimys says memuaskan penclitian ini
dengan membuat batasan sehingea dapat terselesaikan.” (MS)

Pada tshepan ini informan sudah memutuskan  untuk
mengakhirt  pencarian  Informasinya,  selanjulnyz  mercka  dapat
menytmpuikan  ponelitian mereka berdasarkan  informasi yang telab
mereka miliki. Seluruh informan melewati shapan ini, hanva saja

perbedsan wakiu penvelesalan seria waktu pemindahan dalam bentuk
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fulisan tdak terjadi pada wokiu vang sama dikavenskan perbedaan

penelitian yang mereka Jakukan,

4.4.2, Strategi Pencarian Informasi Mahasiswa Doktar

Retika nloragn mignemukan kesulitan dudam melskukan
keglatan  penyusunan  disertast morcka, mereks  akan menemokan
permasalaban yang berkaitan emt dengan pertanyaan yang mercka hadapt
dalam penyelesalan penelitian tersebut. Oleh karenz e mahasiswa
tersebut periu melakukan sesuatu agar bisa menyelesaikan permasalahan
vang fa hadapi sesingkat mungkin dan menemukan jawaban atas
pertanyaan yang mereka harus jawab dengan menggunakan sirategi
tertentu,

Kettka mengpunakan strategl fertenty, informan dalam perilaku
pencarian informasinya luga dipengsrubi oleh beragam faktor baik dan
dalam diri si pencari informasi tersebat (fakior inlern) seperti pengalaman
masa falu berupa pengetahuan dan pengalaman vang telah dimiliki, serta
faktor lain yang juga berpengaruh dari luar dirinya {(faktor ekstern). Faktor
ini muncul saat terjadi kontak dengan kondisi dan situasi di sekeliling si
pencari informasi vang berkaitan dengan pencarian imformasi termasuk
pemanfaatan sarana dan prassane perpustakaan atau unit informasi
fainnya, dan juga ferhadap rekan scjawat, atasan, dan petugss layanan
informasi, pada akhimya informan aken memilih strategi apa vang paling
tepat mercka lakukan dalam pencarian informasinya.

Selain itw berdasarkan hasil wawacara, setiap informan
mesmilikl dan melakukan strategi yang berbeda dalam penyelesaian
disertasinya, hal ini dikarenakan pengaruhnya terbadap  kebutuhan
informasi dalam penelitian mercka serta pendekatan vang moercka gunakan
dalamy menyelesaikan discrtasinya, Beberapa siralegt vang digunakan
dalan pencarian informasi mercka adalah dengan mencard lierstur ke
pepusiakaan, menclusur di infernel, menggunakan koleksi pribadi hingga

langsung bertemu dengan narasumber yang mereka butuhkan,
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4.4.2.1. Mencari Literatur Re Perpastakaan

Pada umumnys, hamprr selurgh informan memenola kebutahan
informasi yang diperiukan dalam penclitian mercka dengan mencari ke
perpustighann, samsug hanya beberapa yvang menggunakan perpustakain
pusal Universitas Negerl Jakurls maupun perpustakaan  pascasarjana,
sebagian besar merekn menemukan sumber primer terhadap lileratur untuk
bisa memcnuhi kebutuhan informasi mereka berasal dari perpustakaan di

fuar Universitas Negeri Jakarta.

Saya membutebkkan  beberaps bahan dart pepustakasn &
Padang oleh bebempa teman, serta bebersps  anslisis
schelumnya vang dilakukan olch mahasiswa saya, karens saya

menelifi cerita Zaba tertulis yang berjumiah sekitar 60 karva.
(AA}

Karena AA meneliti mengenai cerita kebe yang berasal dari
Padang, informasi yang dibutubken sangat terbatas dan tidak ada referensi
maupun iterstur yang dapat digonakan dan ditemukan di perpustakaan
UNJ, oleh karena itu AA berusaha memenubi kebutuhan informasinya
dengan menghubungi rekannya yang berada di Padang untuk bisa

memberikan sumber referensi yang dapat digunakan dalam penelitian.

Hambatan yang saya jumpat dalam penelitian in: adalah buky
vunrg cukun Kompleks yong sulll saya jumpal, seperti sumber
asH yang saya butehkan, saya harus mencari di Atmaiaya, U,
Perpustakaan Dikras atau beberapa sumber yang tidak ada sayva
dapatkan di perpustakaan UNL (AK)

Pencarisn sumber informasi jugz udak ditemulan oleh AK
yang mencoba mencart referenst sumber informast yang dibutuhkan, AK
harus mencari sumber informasinya hingea ke perpustakaan Atmajays, Ul
maupun perpustakuan Diknas, Hal ind dapat disimpulkan bahwa koleksi
perpustakaan sangat terbatas dan tidak dapat memenohi kebutuhan
informasi vanp diperfukan oleh informan, kemudian koleksi vang dimiliki

juga tidak khusus terhadap bidang yang mereka butuhkan. Hal ini senada
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dengan mpz vang diunpkapkan oleh informan MS. seperti yang

diungkapkan sehagai beriknt:

“Suva biaspeva mendapatkan buku-buku di perpustakaun dikune
LIRS tapt memang ada beberapa dif UNJ namwun koleksinya
kebanyakan koleksinys buku-buku kuantitatifl jadi bagalmana
hubungan daa seperti Hulsh, jadi paling besar saya sumbernya
dart luar UNJL T (MS)

Informan MR jusa menemukan sumber yang ia inginkan diluar
perpustokaan UNJ korcna kolekst yang dimiliki di perpustakaan UM
tidak scsuai dengan apa yang is butubkan, (apt ada juga beberapz koleksi
yang iz dopatkan dari perpustakaan UNJ sesual demgan rekomendasi
pembimbingnya.

44.2.2. Menelusur di Interpet

Penggunaan strategi ini dalam pencarian Informasi mercka
sudah banyak dilakukan, meskipun ada keterbatasan akses vang dimiliki
namun mereka {efap menggunakan secara aktif sarana ini sebagai

pendukung informasi primer mercka.

“Raya menggunakan sumber di intermnet, dengan mengetik kata
kamci artikel budaya, semiotik dan nilai-nilai sastra di google.”
(AA)

“Saya menggunakan google jika menelusur di internet, karena
ity memang lebih familiar untek bisa digunakan, kemudian
juga ada beberapa jumal online seperti proquest, ada juga
beberapa jurmal ooline, artikel dan penelitian dari Malaysia
yang cukup bagus juga yang bisa saya gunakan untuk dasar
penelitian teorinya.” (AK)

“Saya juga menggunakan sumber internet dalam memenuhi
informasi yang saya inginkan, dengan cara mendownload
beberapa e-book yang terdapat di perpustakaan universitas di
luar negeri, karena ada beberapa teman yang kuliah disana jadi
saya bisa mengakses dan mendownload beberapa buku-buke
serta artike! yang penting dan berhubungan dengan penelitian
saya dengan menggunakan password mereka, selain itu juga
saya mencari sumber di internet juga melalui komunitas hwae
Fals di dunia maya.” (MS)
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Informan AA, AK dan MS sama-sama menggunakan sarana ini
dalam  pencarian  informasinya, Hampic semoa  menggunakan  mesin
pencart yang sama yaite google. seria ada juga vang sudah menggunakan
jurnal dan mendapakan anikel terpasang maupun nrengonduh e-boak yang
tersedia pada sarana in

Penggunaan sarana inl dinflai cukup efekdf dan efisien wntok
para mforman vang memiliki kesibukan dan banyaknya aktifitas yang
dilakukan difugr penelitian. Selain Hu kemudahan, kecepatan don
perkembannan informasi terkint yang dimiliki oleh sarana i menjadi

salah satu sHternatif sumber vang digunakan oleh informan.

4.4.2.3. Menggunakan Koleksi Pribadi

Informan juga mengeluarkan vang yang tidak sedikit dalam
pembelian bahan-bahan informasi yang penting untek mendukung
penelitiannya. Informan AA -memilih untuk membeli atau memfotokopi
buky vang ia butuhkan, schingga kapanpun ia memertukan informasi yang
tersedia ¢i buky tersebut dengan mudah ia dapatkan.,

“Tadi saya lebih memilih membeli di luar atau memfotokopi
buky vang saya butuhken, schingga bisa menjadi koleksi saya
dan kapan sgja says membutuhkanmya dengan mudah sava
dapatkan.” {AA)

informan AK jugae memiotokopi dan menjedikan koleksi
pribadinya, blasanys i mominta rekomendasi darf pembimbingaya berupa
buku-buku apa vang harus 12 punya untuk bisa mendukung penclitisonys,
dengan memfolokopt buku-buku yang Ia butulikan, AK menjadikan buku-
bulr rekomendasi dari pembimbingays meniadi koleksi pribadinya.

“Yang paling utama dari profesor saya, belian memang ahdi
wacandg, dia menyarankan saya untuk mencari bukunya teelebib
dahulu, jika saya tiklak menemukanya kembali kepada beliaw,
termyata beliau memiliki beragam buku-buku yang saya
perlukan dan saya hanya memfotokopinya saja.” (AK)
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4.4.2.4. Bertemu Kepada Narasumber

Salsh satw siraleg: yang dilakukan  informan agar  bisa
mendapatkan intormas) yang benar-benar valid adalah langsung bertemu
dengan  surasumbermva, foforman AK menemui dan  mewawancarad
peautis ast buky wrsebut sehingga Ja mendapatkan sclurub informasi yang

ia butuhkan sesuat dengan penelitian yang 1a butuhkan.

“Informasi yang saya butuhRan adalah buku teks ajar berbahasa
inggris serta dota dengan peaulis buku tersebut, says jugs
mewawancarat behorapa penulis buku terscbut termyala data
vang dibasilkan tidek sesual, karena seiclab saya analisa,
mereka memiliki pedoman penulisan, kemwdian teks dan
wagana  yang ditelis memiliki aplikasi terlents mengenai
kohesi, koheren dan kompleksi serta kualitas tulisanrya mereka
cenderung kurang bisa memahami don menggali terhudap apa
yang dibuat, “(AK)

Seiain ity, informan MS langsung berfemu dengan mngisi yang
menciptakan [irik lagn tersebut, meskipun dengan proses yang panjang dan
sulit untuk bisa menemui narasumber secara langsung karena padatnya
jadwal vang dimiliki dan prosedur yang harus ditempuh memerlukan
persyarstan yang panjang, akhimya MS bisa bertemu dan mendapatkan
informasi yang ia butuhikan langsung dari narasumbermnya.

“.... kemudian saya memuat analisis saya sekitar 20 halaman di
blog suva dan mencoba mengenatken kepada mereko serta
memaski  account i situs Iwan Fals, meskipun hanya
sekedarnya, dan saya mulai dikenal dan diterima seteleb
mercka membaca analisis saya, dan mereka mulai menghargai
saya. Setelah itulah saya menggali penelitian ini dan memieta
" oparasumber saya vaitu Twan Fals unfuk bisa membaca dan

mengoreksi hasil analisis ini, kemudien menunggu verifikasi
dari beliau, “ (M3)

4¢.4.3, Sumber Perolchan Informasi
Sumber informasi dapat berupa dokumen dan non-dokumen.
Sumber informasi dokwnen dapat berupa buku, majalah, tesis, disertast,

laporan penelitian, jurnal, dan abstrak jurnal. Adapun, sumber informasi
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son-dokumen dopat berupa manusia dan lembaga. Sumber informasi
berupa manusia antars lain teman, dosen, pustokawan, shil dun spesialis
informast, sedangken sumber informast berupa lembaga antara lain
perpastakasn, pusat informasi dan dokumentasi. toke buke dan kembaga
penetitian. (Suwanto. 1997).

Berdasarkan  hasil woawancara  yang  dilakukan,  sumber
informast yang digunakan oleh informan dapat berupa dokumen dan non
dokumen. Sumber yang berasal duart dokwmen mereka lebth menggunakan
buku, artikel, jurnal, penclitian sebelumnya dan sebagainya. Pada sumber
non dokumen vang digunakan mahasiswa tersebut dalam penelitiannya
dapat berupa individu baik dengan profesor pembimbing, dosen, teman

maupun mahasiswa,

443.1. Dokumen

Sumber informasi yang berupa dokumen dapat terdiri dari
buku, artikel jurnal ilmiah terpasang maupun artikel surat kabar. Pada
penclitian ¢i bidang pendidikan bahasa, peneclitian kepustakaan lebih

banyak digunakan vang berdasarkan kerya tulis, lirik, buku dan
sehagainya.

4.4.3.1.1. Buku

Sumber informasi ini merupakan sumber informasi yang paling
populer dan sering digunakan karens benisi informasi-informast yang
relevan dan mudah delam penggunannya. Bebempa pernyvatann Informan
vang menunjukkan penggunaan buku yang cukup dominan :

LT3
vy

kemudian saya juga dapatkan sumbemya pada
perpustakaan di buku-boku budaya,” (AA)

“fformast vang sava butuhkan adalth buku teks ajar berbahasa
inggris seria date dengon penulis buku tersebut. “{AK}

“Meskipun saya tidak banyak mencmukan buhan yang sesuai
dengan Keinginan says, saya sanpat membutubkan buku ash
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atau source book schagai bahan primer pada penelitian saya
Wi {AK)

“Buky sumbor pendukungnya adeleh buku ks berbahaso
asing, misadnys dseowse anahsiy oleh MAK Halliday, dan
beberapa buks nwngeaat teks dan wacana, "{AR)

“Saya biasanys meadapatkan buku-buku 4i perpustakaan diluar
UNJ. tapi momang ada beberapa di UNI namun koloksinya
kebanyakan koleksinys buku-buku kuantitatif ... “ (M§)

Hampir seluruh informan menggunakan buku sebagai sumber
primer ataw sumber infonmasi yang utama. walaupun terdapal beragam
suntber utama yang lain tetapi buku masih merupakan sumber utama yang
paling banyak dibutubkan dalam penelition disertasi mereka.

Hal ini juga mengungkapkan bahwa faktor yang paling viama
dalom mempengarchi kebutuhan informasi adalah ketersediaan dan
kemudahan dalam memperolehnya (Wilson, 2006). Penggunaan buks

lebih disukai kerena iersedia dan juga mendukunpg teori pada konsep
dasarmya.

4.4.3.1.2. Artikel Jurpal lmiak Terpasang

Sumber informasi lain yang cukup digemari oleh informan
adalah artikel-ariikel jurnal {lmiah terpasang. Alasan urama mereka karena
artikel ini memuat perkembangan penelitian terbaru dan sifatnya yang
kekinian, selain u sumber ind juga menjadi sarana peadamping dan
penunjang penelifian seria dapat memberikan  Kontribusi  terhadap
penelitian yang akan dilskukao,

Secara koseluruhan, artikel jumal iimish torpasang dapat
digumakan schagal pelengkap dari apa yang mereka tidak temukan di
sumber primer mercka yaite boku. Data-data yang mergka dapatkan di
artike! jurnal terpasang merupakan hasil pensiitian yang scjonis vang
pemah dilakukan di luar negeri dan dapat diimplementasikan terhadap
penelitian mereka,
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“Saya menggunakan sumber di intemnetl. dengan mengetik kata
kusei artikel budava, semiotik dan nifai-nilai sastrs di google
dan  jupa artikel-artikel online  yang cukup membantu
memberikan  pemahaman  terbadap apa yvang belum saya
pahami,” (AA]

~Saye menggunakan google jika menelusur di internet, karena
My memang lebih familiar untuk bisa digunakan, kemudian
juga ada beberapa jumnal online scperti proquest, ada juga
beberapa jumal online, artikel dan penelitian dad Malaysia
yang cukup bagos juga yang bisa saya gunokan untuk dasar
penelitian teorinya.” (AK)

Berdasarkan informasl vang diberikan AA dam AK, artikel
ilmish wrpasang ini digunakan karena sebapian dari mereka sudah terbiasa
menggunakannys, selain it fungsi tambahan pada ariikel ini adaish
memberikan pemahaman terhadap apa yang belum informan pahami dan
dapatkan pada sumber primer mereka.

4.4.3.1.3. Artikel Surat Kabar

Astikel surat kabar jupa menjadi sumber informasi vang cukup
penting bagl informan dalam melakukan penclitian. Surat-sorat kabar yang
dibutuhkan oleh moahusiswa tersebut berupa surat kabar ferbifan dalam
negert yang memuat informasi yang berkaitan dengan penelitian mercka.
Artike] surat kabar ini menjadi sumber untuk bisa menambah referensi dan

juga penunjang penelitian mereka yang mereka gunakan dalam

menganalisis penelitian mereka.

“Lalu data sekunder yang menunjang data primer yang saya
dapatkan dart koran, artikel. “ (MS)

Artikel surat kabar digunakan oleh informan MS sebagai data
sckunder yang mendukung data primemya, artinya ia membutuhkan
beberapa artikel yang i3 temokan di surat kabar pada penelitiannya yang
tidak ja temukan di buku atas beberapa sumber yang iainnya.
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4.4.3.2. Non Dokumen
Selain sumber dokumen, sumber non dokumen juga yang
berupn individu dengan pomikismn mercka dapat monindi sumber vang

Bermaniaat bagi masukan vang berhorga kepada mahasiswa ewbut,

4.4.3.2.1, Pembimbing

Pembimbing merupakan salah satu faktor yang sangat
berpengaruh  dalam  penyelesaian  disertasi  mereka, Hampir semua
informan mengajukan beberapa judu! penelitian yang akan mercka teliti
dan pada akhimya memutuskan meagambil salah satu topik penclitian atas
persetujuan pembimbingnya.

informan AK menjelaskan bahwa sumber utama yang ia miliki
dalam penyelesnian  disertasinys  adalah  pombimbingnava, karenz
pembimbingnya merupakan orang vang shli dibidangova mmka I
mendapatkan banyak sekali masukan maupun sumber-sumber informasi
yang dibutuhkan. Selain itu pembimbing juga menjadi salah sato solusi
yang Ia butuhkan ketika informan tidak menemukan apa yang ia cari.

“Yang paling utama dari profesor sava, belisu memang ahli
wacany, din menysrankan saya untuk mencari bukunya terlebih
dahuly serta mendiskusikan bagaimana sebaiknya penelitian in
berlangsung .. 7(AK)

MS menjelaskan bahwa dosen pembimbingnya jugz menjadi
sumber informast yang ia butuhkan. Selaln mendapatkan masuksn vang
sangat berharga atas  penelitian  yvang  akao da  lakukan, dosen
pembiinbingnya juge menjadi orang yang menyetojui topik penelitian
sehingga sumber yang akan ia dapatken bisa dengan mudah ditemui agar
tidak menemoekan kesulitan ketika sudah melaksanakan penelitiannya.

VSebenamya ini saya garep mulal semester ketigs, sebelum it
saya hopyo mencobs mencari judal yang bisa save lakeken
dengan porsetujuan dosen, saya pernab ingin menganalisis film
300 karena mengandung ideclogis serta sceara semiotik vang
bagus, dan sayz juga pemah ingin menganalisis hermeunetik

Lniversitas Indonesia

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB Ul, 2009



6%

dalam Al-Quran telapi dosen saya bilang Kajian ini terlalu berat
apalagi dengan AlQutan serta dia menginginkan supaya saya
tidak kesulitan ditengah jalan. jadi saya mengikati saran
profesor sayn dan pada okhimya saya menemuRan judul inl, =
(MS)

4.4.3.2.2, Teman

Salah saly sumber yany dipunakan uniuk bisa melengkapi
penelitian mereka adalah dengan berbagi dan berdiskusi kepada teman-
teman peneliti tersebut, Hampir seluruh informan yang diwawancaral
mendapat masukan dart teman mereka, telapi leman yang mereka
Bsuiphkan dalam memberikan masuken poda penelitian ind adaloh morcka
yang pemah atau meneliti topik serupa, mereka yang benar-bonar
memahami bideng yang ditelitl serta mereka yang memiliki informasi
yang berhutbungan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

. serta dalam kehidupan sehari-hari juga orang berbicara
banysk mengenai nilai-nilai, seperti pada pendidikan yaitu
nilai-niai pendidikan, pada pergaulan schan-han memyadi nilai
pergaclan. ™ (AA)

“Iva, untuk mendapatkan bahan dan sumber yang tidak tersedia
di fakana, saya membuluhkan beberapa bahan dari pepustakasn

di Padang, serta pwsukan dari beberspa toman-temon ¢
Padang,”(AA}

“Ya, tente saja dengan teman-teman yang ada seperth di pusat
bahasa, dan jugs mereka bisa membanty, karens ada teman
saya yang bekerja disana dan bisa memberikan masukan
terhadap penclitian  ini dan juga mercka sama-sama
menggambil program doktor di bidang bahasa scrta saya juga
bisa mendapatkan bertukar hasil analisa dari teman-teman
tersebut,” (AK)

“Kemudian analisisnya juga saya dibanfu oleh beberapa toman
di UIN yang memang pemab meneliti mengenai hal ind, kami
berdiskusi  dan  berluker-pendapat  serta terkadang
memperdebatkan mana yang benur dan tidak.” (M8}

Berdasarkan wawancara yang telah  difakuken, sumber

alternatif yang digunakan oleh informan mernopakan teman sejawat yang
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membcerikan masukan yang sangal borbarga bag! penclitian moreka, Qiten
dan Debons (dalam Diao, 1994:29) menyaiakan informasi merapakan
pengalaman dalam berbapat beatuk seperti pengetahuan, berita, dit Hal i
bisa dijadikan desar balven pengeizhuun yoog dimiiki oleh inlormoen
terbatas, oleh karena ity mereka moembuotuhkan orang fain untuk bisy
mendapatkan fakia, dain, kepercayasn. pendapat dan pengetahuan yang
dapat memberikan informan jalan keloar dari permasalahannnya, Oleh
karenz itu informasi yanpg didapat dari orang lain berfungsi untuk
mengurangi ketidakpastian, khususnya sebagal masukan untuk pemnecahan
masalah,  dan  meningkatkan  pengetahuan guna  menyelesaikon

permasalahan yang mereks hadapi pada penclitian mereka,

44.3.2.3. Mahasiswa

Informan AA mengungkspkan babwa ia tidak semdiri dalam
menganalisis keselurphan penclitiannya. Sebagal scorang pengajar ia hiss
mendapatkan beberapa sumber informasi dart mahasiswanya, Perolehan
informasi yang didapatkan melalvi sabasiswa memudahkan informan
memsdapatkan informasi dengan mudah untuk digunakan karena banyaknya
karya tertulis vang ia telifi, oleh karena itu ia membutuhkan orang lain
untuk bisa membantu dan memudahkannya dalam mendapatkan informast
yang ia butuhkan,

“ . .serta beberapa analisis sebelumnya yang dilakukan oleh
mahasiswa saya, karena saya meneliti cerita koba tertulis vang
berjumiiah sekitar 60 karya”” (AA)

4.5. Hambatar Mahasiswa Dalam Pemerolehan Informasi

Kegiatan penyusunan disertasi ini merupakan sebuah proses
yang sangat panjang, selain itu informasi yang mercka butuhkan dalam
penyusunan disentast i) memerlukan jangka waktu yang sudsh ditetapkan.
Oleh karena o pasti ditemukan beragam permasalshan dan hambalan
daiam pemerolohan informasinya.

Pada kajian penelitian yang telah dilakukan oleh Wilson (1997}

pada hambatan pencarian informasi atau fmtervening variables dalam
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madel perilake pencarian informasi lerdapat beberapa {akior yang meajadi
hambatanaya, diantaranya adalah fakier pada individu, linghungan dan

antar individu,

4.5.1. Faktor Individu

Hambatan todividu merupakan salah gatu fakior penghambat
pencarian informasi yang berasal darl dird si pencari informasi sendic,
seperti sifat, perilaky, pendidikan, pemahaman dan status sosial-skonomi.

Hambatan individu ysng pada penelitian ini berbubungsa
dengan mahasiswa program doktor berkaitan dengan teknis pengompulan
data dan informasi di lapangas, sumber literatur dan pemahaman.

Beberapa informan juga menyebutkan balnea karena memiliki
keterbatasan terhadap apa vang dihadapinya, hal inl menjadi sebuah
pengaruh  daken proses pencarian informasi, salah  satunya  adalab
permanfaatan tekoologh informasi. Mereka juga memahami keterampilan
dalam memanfaatkan teknologi informast seharusnyz dupat dimanfastkan
dengan maksimal dalam menggell informeasi yang dibutohkan, tetapi
terkadang ini menjadi sebush kendala yang harus dilalul oleh informan.
Selain itu pemahaman dan bahasa menjadi salah sate bagian yang haras
dilewati informan untuk bisgs meénguasal informasi yang elah mereka
dapatkan.

Padz iahspan melekukan pencarian  informusi, informan
menemukan beragam hambatan dari dalam diri individe mercka, vaitn

4.5.1.1. Faktor Keterampilan Menggali Informasi

Pada penelitian yang dilakukan, informan harus bisa menggali
informasi yang dibutuhkan semaksimal mungkin agar bisa memberikan
kemudahan dalam menganalisis pada penclitian mercka, Hambatan yang
ditemui oleh informan karena informan kurang bisa mengpali informmsi

khususnya pada sumber penelitian mercka yang mereka gunakan,
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* . dan ada beberapa kendala ketika mencari &b isternoet. sava
terkadang sulit menemukan aps yang says butuhkan dan says
carl i internct” (AK)

tnforman AK memiliki keterbatsan dalam mencart informas
pda moedia imernct. AR merase kesulitan menemukan apa yoang @
butuhkan, hal ini dikarcnakan kemamgpuan dalam menggall informast yang
dimiliki AK terbatos dan mengakibatkan sulitnya informasi yang i

butuhkan bisa didapatkan dengan mudah,

4.5.1.2. Fakior Pemahaman
Informan AA dan MS merasa pemahaman meniadi salab sain
hambatan yang hacus diselesaskan dan ind miempengarvhi pengeriaan

analisis yvang dilakukan oleh informan tersebut.

“Belum sesuai pemahaman serla penulisan, sumber yang
didapatkan belum sepenubinya tersedia, jadi apak sedikit fama
dalam pengerjaan analisisnya.” (AA)

“Pertama masalah pemahaman, karena butuh walkdu yang cukup
pargang untuk bisa memahmmi permasslahan humanisme nd,”
{M5)

Informan memang harys menguasal teori dan sumber-sumber
yang ia gunakan untuk bisa menganalisis data vang ia telsh dapatkan,
sehingga faktor pemahaman menjadi penting sekaligus menghambat dalam
penyelesaian disertass mi,

4.5.1.3. Faktor Bahass

Literatur dan sumber yang digunakan olels informan sebagpian
besar menggunakan bahasa asing, hat ini menjadi salah satu hambatan bag
informan AA daflam mengeriakan penelitian disertasinyg, seperti yang
diungkapkannya sebagai berikut:
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iR

o kemudinn hampir semus vang saya temud berbahasa
Inggris. jadi saya harus  mencrjersshkannya dula dan
memmhaminya,” (AAY

Kendaba babasa menjadi salal satu Tukter penghambat karena
akon mombual inthrman sulit antuk bisa  moemabamt makea  yoeng
terkandung dalam icks terscbut. Informan AA menerjemahkan bahasa
asing tersebut kedalam bahasa Indoncsia ngar memudahkan informan

memahami informasi terscbut dengan baik,

4,82, Faktor Antar Individu

Fakior antara individu yang satu dengan yang lainnyz menjadi
hambatan ketika sumber informasi vang diperiukan merupakan individu
atau ketika berinterakst dengan sesama maupun ketike membutuhkan
informasi didapatkan dari individu {Wilson, 1997).

Hal ini dirasakan oleh informan MS, ketiks harus bertemu
denpan narasumber yang ia butvhkan. Sulit sekali waktu yang bisa ja
dapatkan schingpa muncul beragam kendafa dan hambatan ketika ia

membutuhkan informast dari individss tersebut,

... kemudian saya mencoba menemui Iwan Fals, tetapi sanpat

sufit karena tidak cukup hanya dengan surat penciitian yang

saya sjukan kepada manajemennya, itu tidak memadai, setelah

banyak menghubungi mereka temnyata responnys  kurang

diperhatikan, dan pada akhirnya saya harus mencari cara fain.”

{(M35)
4.5.3. Faktor Lingkungan

Hambatan dari lHingkengan .untuk pencari informasi yang
dipaparkan oleh Wilson {1997) antara lain karenz adanya keterbatasap
koleksi yang dimiliki baik pads perpustakaan maupun koleksi yang
dimiliki, fasilitas akses yang sanpat terbatss serta kebilakan maupun
peraturan yang berlakuy,

Informan AK mencmui kesulitan buke yang dibutubkan fidak
didapatkan dengan mudah, serla peran serta pustakawan yaae kurang bisza

memberikan kebutuharn informasi yang inferman butuhian,
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“Ada beberapy, ketika sava mencari buku, Sepert ketika saya
ke Aumajaya meneari bukuy, seperti sava mencari buku seperti
ind. kemudian pustakawanmya bitong ya wilis aa disini, api
ternyaia tidak bisa dun Udek ada.” {AK)

Pendit (20073 meagemukakan  bahwy  kevka  seseorang
melakokan scbuah penclitian, i akan memperhatikan 4 faktor dalam
menyesuaikan dan mengurangi ambatan yang harus dilewatinya, Pertaima
persepi pengauna lentunyg masalab yasg sedang g hadapi. thal ini
dilakukan jtka ieforman ingin meneliti kebwtuhan informasi maks
sebaiknya ia jugs meneliti bugaimana parz responden mempersepsikan
hal-hal yang berkalian dengan kebumhannya, Kedua, rencana pengguna
dafam penggunasn informasi. Ketika informan membuluhkan informasi,
fa sudeh mempunyai gambaran mengenal kegunzan informasi fersebut.
Ketiga, Kondist pengetahuan seseorang yang relevan  dengan
kebutuhannya. Hal ini merupakan unsur penting untuk melibat seberapa
besar kesenjangan yang sda di bendk pengguna, karena hal ini akan
berbeda setiap penggunanya, terakhiy moengenai asumsi pengpuna  tentang
ketersediaan  informasi  yang dibutubkannya. Pengguna selaly punya
gambaran mengensi sumber informasi yang tersedia di sekitamya,

4.6, Motivasi Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Disertasi

Ketika memberikan jawsben  atas pertanyaan  mengenal
motivasi untuk bisa menyelesatkan disertasi yang diberikan oleh informan,
hampir semua informan meniswab bahwa salah satu motivasi yang
dilakukan oleh mereka berfujuan untuk bisa meraih sesuaty, terlebih lagi
untuk bisa mendapatkan gelar dokior yang dicliakan semenjak awal
perkubiahan.

Pada dasarnya semenjak awal perkulishan hingga kotika
menyelesaikan diseriasi, motivasi yang timbul pads mahasiswa terscbut
didorong untuk memenuhi tiga kebutuhan dasamya yaitu pemenuhan
kebutghan aktualisasi diri, hasrat untuk dapat mengelashut dan memahami
serta kebutuhan hsiologisnva (Maslow, 1987).
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Selain Mu Wilkon {2000) jugs memaparkan bahwa ketika
seseorang melakukan sua kegiatan ada beberapa kemungkinan miotivas
vang ada pada divinva. hal ini jugs agar bisa eewmenuhi kebwuhan
dasarnva sesta dapat memberikon rasa puas terhadap apa yong telah ia
cupat hingga saat ini. Hal ind Juga membuktikan dan menjelaskan bahwa
motivast  sescorang  sengt omempengaruhs periloke pencarian
informasinya, motivasi yang dimiliki oleh informan askan menjadi sebuah

penggerak ketika informan akan mencart informosi yaag dibutubkannys.

4.6.1. Pemcnuhan Kebutahan Aktualisasi Diri

Ketika melakukan penclitian, hasil wawancara memperiihatkan
behwa infgrman meneoba memenuhi  kebutuhan  dasamya  dalam
melakukan penelitian agar bisa mendspatkan apa yang mereka inginkan,
datam hal ini gelar kesarjanaan fertinggl yaifu pengukuhan doktor vang
menjadi tujuan utama mercka setelah rwampu menyelesatkan selurch
perkuliahan  den  mempertabankan  discrtasinya.  Keinginan  untuk
mendapatkan sesuatu yang ingin dicapai imiah yang menjadikan motivasi
tersendiri dalam menyeliesatkan disertasi.

Motivasi yang diberikan scbagal salsh satu  pemenuhan
kebutuhan akiualisasi dirt dilakukan pads mahasiswa program doktor
merupakan sebuah kegistan yang dilakukan enfuk bisa bermanfaal sesuai
dengan bakat, keraampuan, kapasitas dan potensi yang dimilikinya.

“Saya ingin memberikan sumbangan pemikiran dan masukan
terhadap buku-buku teks ajar yong tecdapat &1 Indonesia, selain
Hu saya jugs ingin memberikan sesuaty yang dapat bermanfaat
dan berpona ontuk pendidikan 1 Indonesia it sendinl.” (AK)

Informan AKX memaparkan bahwa ia ingin ager aps yang ia
lakukan dalam hal ini penclitian disertasi vang dilakukennya dapat
memberikan kontribust yang besar untuk pendidikan di Indonesia. Bagi
AK penelitian int bisa menjadikan masukan yang becharga bagi siapa saja
yang membaca dan memerlokansiya terlebib lagh univk mercka vang

menulis buky Khususnya buku teks ajar berbahasa Inggris di sekolah.

Liniversitas ndonesis

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB Ul, 2009



75

Informan MS menjelaskan bahwa motivast dalam penyelessian diseriasi

ini nnmncnl karena beberapa bal, yal

“Motivast saya mengerjakan disertasi ini yang pertama bahiwa
disenast ind merupakan forfiagel untuk saat il saya mehihat
semopga diseriasi i bise merangkum apa yang ada di dalam
diri saya, seperii yang saya \atakan sebelumnya tahwa saya
juga musisi don penulis lagu, serin wempelgiart bahasa,
kemudian ada nilai-nilai pofitik yang saya pelgjart juga
sehingga saya rangkum dafam penelitian disertasi ini, Kedua,
saya ingin menyelesaikan secepatnya karena 53 inl sebenarnya
sava memiliki langgungjowab kepads almarhum ayah saya,
saya pemmah  began)i di  akhir  hayatnya untuk  bisa
menyelesaikan 83, terakhir says ingin menyelesaikon disertasi
schingga saya bisa melakukan kegialan yang lain. Says juga
berniat membuat penciitian ini menjadi buku dan bisa dinikmati
dan diapressiasikan oleh banyak oreng yang berhubungon
dengan tema sosial.” (MS)

Menurut MS, motivasi yang timbul dalam penyelesaian
disertasi ini sebagai salah saty rangkuman terhadap apa yang ia lakukan
selamaa inf, karena beragam latar belakang pendidikan yang iz tekuni
dahulu dapat menjadikan bagian-bagian yang dapat ia satukan dalam
pengliian  disertasi  faf, Kemudian  informan M3 juga  memiliki
anggungiawab bahws iz berjanji akan menyelesaikayy disertasi di akhir
hayat almarbum ayehnya. Terakhir ia jugs menginginkan agar bisa
berkonsentrasi terhadap kegiatan yang lain, seperti membuat penelitian ini
menjadi bukyu agar bisa dinikmati oleh masyarakat fuas dan ini menjadi
schuah motivasi tersendiri bagi MS.

4.6.2. Tanggungiawab

Informan AA merasa bahwa ia melanjutkan pendidikanaya ke
jenjang vyang Jebih tinggs yaitu program doklor karema schagai
tangpungiawab dari Universitas yang mengulusaya, oleh karena ilu ia

merasa ini merupakan tugas belajar yang harus dilaksanakan dengan baik.

“Karena ini sebuah tupas belajar, saya harus bertanggungiawab
dengan sungguh-sungguh dan menyelesaikan sccepainys dan
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moenjadikan motivast tersendisd untuk hares bisa
menyelesaikanaya” {AA)

Mativast ini timbul dan meniadi scbuah hal vane bisa
ssendoreny mereka mentadi sesvornny vang boegund daa bisa bermanfint
kedepan bagl mabasiswanya terhadap ilmg vang telah didapaikanava di
bangku katiah.

Hal ini seperti yang telah dikemukakan olch Sobur €2003:268)
bahwa motivasi menenivkkan selursh gerakan, termasuk situasl yang
mendorong dari dalam diri individu, tingkah laku vang ditimbutkamya,
dan bzjuar ataw akhir dan kegistan, bad int mempengarshi tingkah laku
informan agar i fergerak hatinva untuk bertindak melakukan sesuatu

unluk mencapai hasil atay tujuan tenentu yaite terselesaiokan disertasinya.
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BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Pficla bagian  ini akan <diuraikan kesimpulan dan saran

didasarkas pada hasi] peoelitian dan analisis vang welab dilakukan ;

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan peniclasan yang telah diuraikan pada bab 4.

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut

L

Pencarian informnsi mahasiswa program dokter

Pencarian inforrmasi mahasiswa program dokior yang menyusun

disertast dilibat mwelahsi model proses pencarian informasinva.

strategi  pencarian  dan  sumber perolehan informast  dapat

distmpulkan sebagai berikut:

&.

Maodel peritaku pencarian informast mahasiswa program doktor
bidang pendidikan bahasa di Universitas Negeri Jakarta yang
menyusun - disertasi  sesual  dengan  revisi  model  yang
dikemukakar: oleh Ellis yang terdini dari lima tahap yaitu

starting, chaining, extracting, verifying dan ending.

. Pencarian  informasi  yang  dilakukan oleh  mahasiswa

pascasarjana program doktor bidang pendidikan bahasa yang
menyusun disertasi untuk memenuhi kebutuhan informasinya
sangat berhubungan dengan topik penelitian yang mercks pilih
yaitu teks pada lirik Tagu, karya sastra tertulis serta buku ajar
untuk siswa sekolah menengah atas.

. Strategd pencarian informas] yang dilakukan mahasiswa program

doktor vang sedang menulis disertasi yaitu dengan menggunakan
perpustakaan, koleksi pribadi, bertemu dengan narasumber,
pembimbing, teman maupun mahasiswa. Selain iu ade jugs
yvang cendenung menelusur  menggunakan  internet  untuk

raendukong sumber primer mercka.
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infonnasi yang dibutuhkan mahasiswa program doklor

a. Subyek mdormasi yang <ibutubkan oleh mahasiswg program
doklor puda penclitdan mercka sangal ¢ral Raitannva dengan
lopik penelition mercka, Hal inl terlibid pada alasan mereka
dalam pemiliban topik discriasinya berdasarkan bidang yang
mereka kuasat dan tekuni serta mereka telah memiliki pengelahuan
dasar ierhadap apa yang ditelili sebelumnyas. Sebagian besar
mahasiswa mengangkat subyek mengenai teks baik pada buku ajar
maupun lirik lagu karena topik ini bisa dijadiban sebagal media
nembelnjaras yang baik pada bidang bahase,

b Sumber informast yang paling populer dan sering digunakan oich
mahasiswa program doktor yang menyusun disertasi adalah buku
tercetak, karema berisi informasi-informasi yang relevan dan
penggunannya yang mudah serte membertkan informast yang rinci
dan mendasar,

Hambatan vyang dilemul  ketiks melakukan pemelitian  yailu

berkaiian dengan individu; pada keterampilan menggali informasi,

pemahaman dan bahmes, antar individe dan faktor lmgkungan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah ditakukan, faktor Hngkungan

merupakan hambatan terbesar karena faktor fasilitas yang terbatas,

ketersediaan koleksi dan juga pambaran mengenai sumber informasi

yang tersedia di sekitar informan.

8.2, SARAN

Berdasarkan uraian pada hasif penelitian dan pembahasan,

berikut pencliti mengemukakan beberapa saran untuk pemikiran lebih
lanjut, beberapa saran dikemukakan untuk penelitian Tanjutan yang
miungkin dapat dikembangkan dengan mengambil aspek yang belum
terungkap dalam penelifian ini

a,  Hasil penviilian ini menunjukkan bahwa para mahasiswa
program dokior cenderung mencari informagi dart sumber

yang ada di lingkungannya serta sumber yang mudah diakses
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dan digunakan, Oleh karena itu para pengelofa perpustakaan
diharapkan dapat memberikon lavanan vang sesuai dengan
kondisi pemustaka, Perpustakaan perlu meningkatkan sistem
lavananaya dengan memperbatikan fukor kemudaban akses.
seperts  layanan  eomai. cleuting, pesan singkal  maupun
kemudaban lainnya yang dapat membantu pemustaka.

Hasi! penelitian ini menggambarkan behwa basyak para
mabasiswa  program  doklor yang  belum  menmanidatkan
layanan jasa perpustakasn secara maksimal, Agar jasa veng
tefah  dilakukan dapat  dimanfaatkan  oleh  pemustaka,
perpustakaan perfu mengadakan promosi tentang layanan
yang telah ada. Promosi dapat dilakukan dengan mengadakan
pendidikan  pemakai, khususnya kepada mahasiswa
pascasariana,

Penelitian tentang perilaku pencarian informasi mahasiswa
pascasarjana program doktor hanya dikhususkan pada satn
bidang saja. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian sejenis,
denpgan melibatkan kelompok-kelompok pengguns bidang
lainrrya agar dapat melibat kemungkinan perbedagn vang
teriadi pada  perilaku  pencarian mercka Kketlka mercks
menyusun  disertast. Selain itu dapat lebih memberikan
masukan bagl perpustakean  sesual  dengan  kebutuhan
pemustaka secara tepat dan menyeluruh .

Pustakawan atauw pemangku kebijakan di  Perpustakaan
Universitas Negeri  Jakarta, baik perpustakaan  fakultas
maupun  perpustakaan  pusat, perlu memperhatikan  hasil
penelitian lentang kajian pengguna. Hal ini perlu dilakukan
agar dapat mengantisipasi  kebutuhan pemustaka pada
perpustakaan yang dikelolanya. Denpgan memahami kebutuhan
dan perilaku pencarian informasi dari pemustaka, perpustakasn
dapal menyediakan koleksi yang sesual dengan kebutuhan
mereka.  Hasil penelitian ini dibamapken dapat memberi
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masukan kepada pengelola perpustakaan Universitas Negeri
Jakara dan untuk pengembangan perpustakaan di masa yang

akan datang,
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Lampiran 2
Panduan Wawancara

Saya Yasir Riady, Mahasiswa Departemen Himu Perpustakaan dan Informast, Program
Pascasarjany, Universitas Indonesio. Saat i saya sedong mengadakan penchian mongoenal
perilaku pencarian informast mahasiswa program doktor vang sedang menyusun disertast,

Saya Harapkan kesedisan Bapal/lbu untuk dapat menceritakan langkeh-langkah dan
aktivitas pencarian informast Bapak/lbu lakukan dalam menyusun diseriasi.

Pada Penclitian ini, informasi vang Bapak/lbu berikan akan saya jaga kerabasiaznnya,
nama Bapak/lbu tidak akan saya tuliskan dalam hasil laporan penelitian saya, oleh karenz itu
jangan ragu-ragu unituk memberikan informasi yang ingin Bapak/lbu kemukakan. Informasi
yang Bapak/Ibu felah berikan tidak akan berpenpgaruh sama sckali terhadap status Bapak/Tbu
sebagai mahasisws pascasarjana program doktor, lembaga, instansi yang terkeil, universitas
maupun tempat Bapak/Ibu bekerja.

Pada dasarnya saya ingin mengetahul perilaku pencarian informasi Bapak/lbu dalam
menyustn disertast, selain itu saya juga ingin mengetahui motivasi yang mendorong serta
membuat Bapak/{bu dapat menyelesatkan disertasi, serfa hambatan-hambatan yang Bapak/ibu
hadapi dalam memenuhi kebutuhan informasi Bapak/thu.

Saya meminta kesediaan wakty dan izin untuk depat merckam hasil wawancara ind
melalui alat perekam dan Kasel, bagian-bagian substantif dan relevan ferhadap topik penelitian
saya, akan saya transknipsikan, reduksi dan analisis kedalam bentuk tulisan untuk memudahkan
dalam proses analisis data.

Baiklah, saya akan memulai mengajukan pertanyaan kepada Bapak/Ihu.

Pertanyaan:
A. Keterangan umum mengenai profil informan
B. Kebutuhan informasi mahasigswa program doktor yang sedang menyusun disertasi
l. Apakah Topik disertasi Bapak/lbu?
Informasi terkait subyek apa saja yang dibutubkan dalam menunjang penchitian?

2
3. Apakah oasalah atau kendala yang ditermukan dalam proses pengerjaan tesis?
4

. Sumber informast apa vang anda gunakan dalam mencari informasi?
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Perifaky foncarian Informasi

t. Ceritakan dengan rinci sahapan vang dilakukan saat melakskan informasi semenjak menctapkan
judul dan topik penglitiannya,

Portvaun saya barikutnya adalab swengenal hambatan, Hambalan aps safa yang Bapal/tha badapi?

Bagaimang Bapak/Tha menghadap hambataa dalam wsaha Bapabdbu momsenphe kebutuhan informasi

dalans eenyusun disertasi?

Baiklah Bapak/ibu, ini adalah ponanyaan terakbir saya. Motivasi apa vang mendorong Bapak/iby

unluk biss menvelesathan diseriasi sesuai dengan wakioya?

Wawancara diakhivi dengan vcapan terima kasih atas kesediaan mghasiswa pascasarjana program dokior

yang sedang menvusun disertasi antuk bisa diwawancarai.
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Lampiraa 3

Transkrip luterview

Nama : AA Hari, tangps! @ Scain, 20 April 2409
Pukut : §4.25
Tempat : Gedung Pascasarjana UN)

Apa alasan anda ketika pertama kali menentukan topik penclitian ini?

Penelitian ini memiokuskan diri pada nilai budaya dalam cerita rakyat, penclitian ini mencoba
menggali dan meneliti cerita rakyat budaya minangkabau dalam hubungannya pada nilai-nilai,
karena saat ini sudah mulai ditinggalkan dan sudah dipengaruh) oleh budaya global serla
kehidupan liberal, seria tidak lagi berfokus pada nilai-nilai lama seperti demokrasi karena adanya
sistern pemerintahan terpusat, sehiogga nilzi-nilai minangkabau ini sudah mulal ditinggalkan
oleh masyarakainya, oleh karena itu sumber nilzi-nilal sesungguhnya masih ada dan terdapat
pada cerita rakyat, karena cerita rakvat ini disempaikan secara furun-temurun pada awalnya
dalam sestra lisan, dan saat ini sudab banyak menjadi sastra tertulig, ssya menelifi sastra
tertulisnya saja karena saat ini sastra lisannya sudah jarang sekali ditemukan. Kemmudian nilai-
nilat budaya dalam &kaba ini juga patut diangkat menjadi sebuah penclitian ke permukaan, agar
masyarakat Indonsesia mengetahui jika cerita rakyat fidak hanya berisi cerita alau dongeng saja
didalamnya melainkan terdapat sesuatu yang betharga didalamnya.

Secara singkat cerifa kaba ite menceritakan mengenai apa?

Kamkierisitk koba itu ada dua, keba bary dan kaba lama, kaba baru sudsh menyerupat seperti
schuah novel, cerita fiksi modern jika kaba Jama seperti prosa lama namun berkisah mengenal
raja-raja. Kaba bary itn memang sudah mengenai kritik sosial vang bergejolak dan vang terjadi
di masyarakat, sedangkan kaba lama menceritakan kerajaan yang ada seperti cerita seorang raja
yang menyverang kergiaan lainnya. Untuk melthat i, saya mencoba mencari sumber-sumber

yang telah dipublikasikan pada bentuk terfulisnya, dengan memeriksa dan menanyakan kepada
sumber yang dapat dipercaya.
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Apakah ada alssan khusus mengapa vanrg anda tefliti karya sastra yang ada di
minangkabau, hukan yang di dacrah fninnya?

Sesuai dengan fatar belakang saya, karena saya berlatar-belakang jurusan bahasa dan sustra
Indonesia yang berasal dan Padang sehingga saya berar-benar memaharm dan menpuasat adat

minangkabau. nitai-nilai dan kebudayasannyi,

Apakah ini inear dengan penelitian anda schelumnya seperti pada tesis dan skripsi anda?
Lincarnya #u hanya dalam hal substensinya saja. jika pada penclition tesis dan skripsi saya
terdahuly mengenal sasira Indonesia, pada penehitian diserlasi ini saya lebih dalam mengpali

mengenai sastra dacrah.

Kapan memulai antok memilih topik tersebut?

Ide untuk membual penelitian i saya dapatkan setelah saya menempuh perkuliahan sastra pada
semester 3 di pascasariana program dokior ini, sebelumnya rencana penslitian yang ingin saya
lakukan adalah pengajaran bahasa Indonesia pada bulku gjar bahasa Indonesia.

Bagaimana peudekatan peaelitiannya dan penggunaan metodenya?

Penclitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu tidak berdasarkan hitungan alat statistik
maupun alat ukur dalam analisisnya namun merupakan scbuah analisis vang menggunakan
instramennys penelilt sendinl, jadi metode yang digunakan adalsha metode comtent analysis
termasuk penclitian analisis terhadap isi, penelitian analisis tsi obick yang digunakan berupa
ka{aakaia, paragraf, teks, wacang, kalimat atau kata kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan pendekatan dengan kajian, dalam sastra ita sendin, dalam sastra itu juga terdapat
beragam pendekatan penclitian juga, vang saya lakukan dalam peneclitian imi menggunakan
pendekatan peoelitian semiotik,yaifo ibme yang membahas tentang tenda dan maknanya, karena
cerita rakyat merupakan bahasa maka bahasa memiliki makna den mukna itu menunjukkan
hakikat-hekikat untuk mendapatkan nilai-nilal vang saya telil sesual dengan sifat dari sastra
budaya minang itu sendirf yang terdapat makna yang tidak langsung sepenti pelafah-petitih.

Berapa lama antuk bisa menyelesaikan penelitian ini?

Jika dikerjakan secara baik bisa diselesaikan kira-kira satu tahuo.
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[nformasi seputar apa vang dicari?

Tentang ntlaenilal budaya secara umuni, kemudian penclitian-penelitian mengenar nilai budava
seperti pads kaiian antropologi yang mengkajt (enlang spsterm cnlture yang didakukan periama
kali oleh Klukuhn padu whuo 1952 yang meneliti pandangan hidep sukuesuku di Indian dengan
alam. wakiu dan ndai-nilainya kemudion teori-toen yang herhubungan dengan sastra dan

Budays.

Dimanakahl sumber maupun sarana pencariannya?
Penelitian-penelitian sebelumnya, kemudian saya juga dapatkan sumbemya pada perpustakaan di

buku-buku budayza, lalu ada juga dari majalah-majalah di perpustakaan, seria dari Internet dari

teori-teori mengenai nilai-nilal vang ada.

Apakah perpustakaan sudah bisa memenuhi kebutuhan informasi yang anda lakukan?
Tidak semua, banyak juga sava temukan di intemel, informasi sebaran kulish serta dalam
kehidupan schari-hari juga orang berbicara banyak mengenai nilai-nilai, seperti pada pendidikan
yaitu nilai-nilai pendidikan, pada pergaulan schari-hasi menjadi nilai pergauolan.

Untak pencarian informasi apa membufuhkan bantuan erang lain??

Iya, untuk mendapatkan bahan dan sumber yvang tidak tersedia di Jakarta, says membuivhkan
beberapa bahan dari pepusiskaan di Padang, serta masukan dasi beberapa teman-teman di

Padang, ada juga beberapa analisis sebelumnya vang dilakukan oleh mahasiswa saya, karena

saya meneliti cerita kaba tertulis yang berjumlah sekitar 60 karya. Saya juga membaca beberapa

jumal dan artikel yang berhubungan dengan penelitian saya untuk bisa dijadikan sumber yang

relevan, dari sana saya juga mengulip beberapa informasi penting serta mendapatkan tambahan

yang tidak saya temukan di tempat iain,

Kapan memulai menulis disertasi??

Semester 4 saya sudah memulai fokus meneliti, dan yang membuat lama yaitu mengumpulkan
bahan yang tidak tersedia, mengumpulkan informasi sumbernya serta memahaminya, kemudian
mengklasifikasikan, melihat gambaran struktur cerita, ringkasan cerita, alur, penokohan, latar

schingpa mendapatkan nilai-nilainya.
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Apakah anda mencmukan kesulitan dalam mengumpulkan baban literatur yang anda
butuhkan?

Tidak, karena ketika memutuskan memilih schuah toptk penclitian pertimbangan yang utama
mdafah ketersedinan badvn yvaong ade . jika Udak ada bahan yang tersedia menjadi sulit untuk

menyelesaikannya.

Sumber apa yang dipunakan di Internet?
Saya menggunakan sumber di inlernet, dengan mengetik kata kunci artike! budaya, semictik dan
nilai-nilai sastra di google dan jups arikel-ariikel online yang cukup membaniv memberikan

pemahaman terhadap apa yang belum saya pahami.

Apa sudah cukup menunjaug sumber yang didapatkan pada internet?

Himunm, mungkin hanya 50%, karena penelitian tethadap sastra lama bahannya masih terbatas
ditemukan 4di internet

Apakah sudah menunjang dengan informasi yang diinginkan?

Belum, karena bukunya yang sangat minim dan terbatas

Berapa banysk buku untuk mesunjang penelitiannya?

Dalam satu bulan saya bisa meminjam 1 buku dari beragam perpusiakaan sebagar referens
52Yy3.

Kendala penulisan disertosi ini bagaimana?

Belum sesuat pemahaman serta penulisan, susnher vang didapatkan belum sepennhnya tersedia,

jadi agak sedikit larna dalam pengeriaan analisisnya.

Kendzla pencarian informasi bagaimana?

Perpustakaan belum tertata dengan baik, karena apa yang saya temukan pada nomor panggil di
bawah tidak tersedia di rak buku, kemudian ada beberapa buku yang saya perlokan tidak bisa
dipinjamkan dan tidak bisa difotokoni karena kaleksi terbatas yang tidsk dipinjamkan. Jadi saya
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tcbith memilth membeli di fvar atau memiotokopi buku yang saya butuhkan, schingga bisa
menjadi kolcks: sava dan kapan saja saya membutuhkannya dengan mudah saya dapatkan,
Kemudian hampir semus yang saya temui berbahasa Inggres, jadi saya harus menerjemahkannya
duls dan momahaminya

Pada penclitian ini Jchih banyak vyang muna porsi vang digunakan padn sumber
iuformasinya, perpustakaan, inicract, koleksi pribadi atau laianya?

Masih di perpustakaan, kemudian dart dosen dan intemet.

Apa motivasi vang mendasari penelitian anda ini?
Karena ini sebugh tupas belajar, saya harus bertanggungjawab dengan sungguh-sungguh dan
menyelesaikan  secepainva  dan  menjadikan  motivasl  tersendini untuk  harus  bisa

menyelesaikannya.

Kesimpulan pada penelitian anda ini apa?
Kesimpulannya bahwa cerifs rakyat itu mengandung nilai-nilai budaya yang sangat berharga,
jadi anggapan bahwa cerita rakyat hanya sebuah cerila saja itu salah.

Apakah anda puss dengan penelitisn anda?

Cukup puss, karena memang ito menghasifkan sesuaty yang penting bagi masyarakat terutama
bagi einis minang dalam pendidikan budaya, seria bisa juga untuk materi dan bahan untuk
pendidikan multikuitural.
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Nama : AK Hari, tanggal : 23 April 20649
Pukul ; 89.17
Tempat : Gedung Rektorat UNJ

Ketika pertama Kali memilih judul / tepik ini apa alusannya?

Alasan pertama, saya melthal bahwa di Indonesia banyak sekali orang yang memiliki animo
tinggi untuk bisa menulis buku, mereka memiliki dasar sepertt goru, dosen atau mereka yang
memiliki kompetenst berbahasa inggris yang menulis buku. Saya juga mengobeservasi sekitar 3¢
judul buku yang direkomendasikan oleh pemerintal untuk beberapa sekolah, yang diterbitkan

oleh penerbit berbeda-beda termyata pada buku berbahasa Inggris yang diterbitkan oleh Erlangga
dan Yudistira merupakan terpapuler,

Kapan memulzai untak memilib topik tersebut?
Awalnya saya suwdah merancang beragam problema yang saya temui ketika diawal perkuliahan

sebagai langkah permulaan saya untuk menyelesatkan perkulighan ini, kira-kira sekitar semester
periama.

Bagaimana pendekatan penclitiannya dan penggunaan mefodenya?

Penelitian saya merupakan penelitian kuealitatif, tekniknya mengpunakan content analysis dan
dikombinasikan dengan teori Halliday karena pengembangan penelitian saya melihat obyek teks
pada tiga hal yaitu kohesi, koheren dan komplekst.

Berapa lama untuk bisa menggali dan mendapatkan pepelitian tersebut?
Penclitiennya saja membutuhkan sekitar 4 bulan, Saya ulian proposal bulan dua tahun kemarin,

dan menyelesatkan bulan dua tahun kemarin, ya secara keseluruban menghabiskan waktu sekitar
saty tahun,
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Sumber Informasi seputar apa yang dicari?

Satn hal yapg erpenting pada penelitian terkant dengan permasalaban sumbernys ya, jads untuk
bisa memeriksa sumbermnya ity cukup valid atau tidak cokup sulit juga dan anda tahu bahwa
dalam kebenaran Hmiah itu ada dua scbetulnys yo. vallu kebenaran informal vang berhubungan
dengan konsep-konsep, kemudian kebenaran metadologis vang merupakan wujud aisy objek
vang dikaji. saya jugs eukup melihat melalui abstrak. judul maupun isi sckilasnya agar biss
membukiikan apakah sember ini lepat untuk saya. Informast yang saya buwshkan adalah buku
1eks ajar berbahasa inggris serta data dengan penulis buku fersebut, saya fuga mewawancarg
beberapa penulis buku tersebuot ternyata data yang dihasilhan tidak sesuai, karena setelah saya
analisa, mereka memiliki pedoman penulisan, kemudian teks dan wacana yany ditulis memiliki
aplikasi tertentu mengenai kohesi, koheren dan kompleksi serta kualitas tulisannya meceka
cenderung kurang bisa memabami dan menggell terhadap apa yang dibuat. Buku sumber
pendukungnya adalah buku teks berbahasa asing, misalnya discourse aendalysis olelh MAK
Halliday, dan beberapa buku mengenal teks dan wacana.

Dimanakah sumber maupun sarana pencariannya?

Saya dapatkan sumber-sumber ini di Pusat bahasa, perpustakaan atmajaya, perpustakaan Diknas

Bagaimana Pepustakasn UNJ sendiri?
Ada beberapa tetapi tidak tercakup pada sumber yang saya butuhkan, karena sumber-sumbernya

kumng, apalagi mengenai discourse vang sangat kurang sekali,

Untuk pencarian informasi apa membutubkan bantuan erang lain??
Ya, tentu saja dengan {eman-teman yang ada seperti di pusat bahasa, dan juga mercka bisa
membanty, karena ada teman saya vang bekeda disana dan bisa memberikan masukan terhadap

peaelitian ind dan juga mercka sama-sama menggambil program doktor di bidang bahasa seria

saya juga bisa mendapatkan bertukar hasi] analisa dari teman-teman tersebut.
Sumber apa yang digunakan

Saya menggunakan google jika menelusur 4i internel, karena itu memang lebik familiar untuk

bisa digunakan, kemudian juga ada heberapa iurnal online seperti proguest, ada juga beberapa
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jurnal ontine, artikef dan penelitian dari Malaysia yang cukup bagus juga yang bisa saya gunakan

untuk dusar penelitian {corinya.

Apa sudah cukup menunjang
Savi memang membuluhkan beberipa sumber yang berasal dart internet, meskipun adu beberapa

surmber yany sava kira kurang penting atau cocok, atau fidak mendukung penelitian saya

Apa menggunakan fasilitas perpustakaan pusat?

Peminjaman keleksi, seperti buku, kemudian kormputer untuk pencarian sumbernya, katalog serta
bahan-bahan lain yang saya dibutubkan. Meskipun saya tidak banyvak menemukan bahan yang
sesupat dengan keinginan saya, says sangat membutuhkan buku ash atau souree hook sebagai

bahan primer pada perelitian saya ind, Karena tidak terlaly valid jika kita tidak mengambal bahan

secara langsung

Apakah sudah menunjaong dengan informasi yang diinginkan?

Saya kira untuk perpusiakaan UNJ sendirt masih perlu ditambah, karena agak jauh sekali karena
sedikit sekali koleksinya yang saya butuhkan tersedia disana, Selain ite masih tersedianya buku-
buku yang tidak disarackan untuk referensi sumber penelitian, karenz ada beberapa dosen yang

fidak menyarankan mengutip dan beberapa buku tersebut karens itu bisa digunakan pada taraf
81,

Kendala penulisan?

Ada dua sisi dalam melakukan penelitian itu va, pasti ada peluang dan tantanpan, ada hambatan
dan kelancaran, hambatan vang saya jumpai dalam penelitian itu adalah buky yang cokup
kompleks yang bisa saya jumpai, seperti sumber asli yang saya butuhkan, saya harus mencasi di
Atmajaya, Ul, Perpustakaan Dikaas atau beberapa sumber yang idak ada saya dapatkan di UNJ
dan tidek bisa mengakses keseluruh bagian hingga menemukan apa vang saya butuhkan, ini
hambatan dari segi pencarian informasi, Dari segi penulisan, biasanya saya menulis hampir
setiap hari dari jam 10 malam hingga jam 3 pagi, ini sangat berpengaruh pada kesehatan saya,
karena saya juga harus mengajar dipagi harinya, tensi kerja saya juga tinggi sekali, tetapi hasil
yang saya dapatkan jugs cukup memuaskan,
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Kendaia pencarian informasi sepeeti apa?

Ada beberapa, ketika saya roencari buku, Seperti ketika saya ke Atmajaya mencari buku, seperts
sava mencart buku seporl int, kemudian postekewannya bilang ya wilis aja disini, lapt temnyais
tidak bisa dao tidak adu dan ada beberops kendala ketika mencand di intemnel, saya terkadang

sulit menemukan apa yang sava butuhkan dan sava can di infernet saya,

Sumber utama yang didapatkan dafam pemenahan kebutuhan anda apa?

Yarg paling utama dari profesor sava, beliau memang ahli wacana, dia menvarankan saya untuk
mencart bukunva terlebih dshulu serts mendiskusikan bagaimana sebatknya penclitian ind
berlangsung, jika saya tidak menemukanya kembali kepada belizu, lermnyata beliau memiliki

beragam buku-buku yang saya perlukan dan saya hanya memfotokopinya saja.

Lebih detail penclitian anda seperti apa?

Pertama saya mencari dan mencoba membaca beberapa penclitian seionis, kemudian melihat
sumber-sumber yang bisa saya cari dan psheami lebih dalam, kemudian uniuk teknis penulisan
dari lima bab itu, says menganalogikan seperti kita menyeater sebuah lima kaea, cahaya tersebut
hares sampai pada kaca yang kelima terschut, oleh karena itu dibutuhkan sebuah konsistensi
dalam meneliti, jadi apa yang dikatakan di bab awal sebelumnya jangan sampai hilang di bab
berikninya, Di bab saty, banvak saya melihat mengenm kemengapaannya penelitian ini,
kemudian untuk apa penelitiannya, kemudian masuk ke bab dua mengenal teori obyek yang kita
kaji, dan penelitian sebelumnya dengan melihat sisi beda penelitian kita dengan penelitiannya
sebelumnya, ketige berkaitan dengan metodologi, desain penelitian, pengumpulan  dan
bagaimana memperoleh datanya, dan pengertian data itu sendiri, serta bagaimana kita
menganalisisnya. Kemudian di bab 4 mengenat analisisnya dan di bab 5 kesimpulannya saya
melihat bahwa penulis Indonesia memiliki kemampuan untuk menulis, tapi ada beberapa
kekurangan, salab satunya dalam kesimpulan penelitian saya ini bahwa penulis Indonesia telah
mampu mengemukakan fitur-fitur kehahasaan yang berkaitan dengan kohesi, koheren dan
kompleksitasnya, seria mereka juga sudah mampu menjalin makna dalam kebahasaannya ketika
membangun satu keutuhan wacana dan diakhiri dengan kelengkapan pada wacananya sehingga

menghasilkan paragraf vang utuh. Secara keseluruhan penulis Indonesia sudabh memiliki
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kemampuasn vang cukup baik, jadi ada barometer darl cukup baik dalam menulis buku icks,

kisususnya dalam buky teks berbahasa Inpans.

Kelemahan pencelitian ini apa?

Tidak melihat bagaimana proges ponulis i seadirl, karena suya berfokus pada hacil wkeaya,
hukan proscsnys dari awal sampal akhir. seperti jenis Icksoya apa. jadi dapat saya simpuikan
bahwa dalam penelitian saya ini banyak atau hampir selurub teks yang ditulisken non-

argumeniati{, narmun berdenis naratif,

Apakah anda pernah melakukan penclifian ini sebelomnya, atau linear dengan jenjang

pendidikan anda sebelumnya?

Belum pernah, ini pertama kali, di 82 saya meneliti Hnguisiik bukan pada metodenys, dan S1

sava meneliti kemampuan siswa dalam menganalisis kata keterangan pada teks.,

Apa motivasi anda dalam melakukan peaelitian ini?
Saya ingin memberikan sumbangan pemikiran dan masukan terbadap buku-buku teks ajar yang

terdapat di Indonegia, selain itu saya juga ingin memberikan sesuatu yang dapat bermanfaat dan
herguna untuk pendidikan.

Apakah anda puas dengan penclitian imi?
Saya belum terlalu puas dengan penelitian saya i, jike Allah menghendaki saya ingin
mengambil Post-Doctor lewat Fullbnght atau lembaga lainnya, itu merupakan impian saya yang

belum says wejudkan dan terus melakukan kegiatan penelitian vang belum saya lakukan.
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Nama H MS Hari, tanggai » Rahu, 29 April 2069
Pukul : i4.08
Tempat : Gedung Perpustakaan Pusat UNJ

Apa alasan bapak ketika pertama kalt memilii judu! ini?

Karena saya melibat selarub lirik fags Iwean Fals mengandung nilai-nilat kemanusiaan {(nilai-nilai
humanisme), yang sangat berhubungan dengan filsafat jadi dia merupakan salah satu aliran
filsafai. Baya melthal bagaimana perkembangan aliran ini memicu perkembaagan epistimologl
ilmu pengetshuan, Pada dasamya humanisme ito meletakkan dan membawa manusia sebagal
pusat, tetapi dalan: aliran humenisme ity terpecah banyak, karena memposisikan akal dengan
rasio dengan cmpins, jadi ada rasionalis atau empins, tetapi humanisme secarg ailal bukan
secara aliran terdapet juga dalam agama, karena di dalam agama juga melihat bagaimana hakikat
manusia itu sendiri, bagaimana ontologi dan bagaimana manusia itu sendini va melalui wahyn-
wahyu, Jadi disini saya melihat dalam link lagu Iwan Fals terdapat nilai-nilal seperti itu,
sehingga ha! ini menjadi menank untuk saya tehii juga bahwa link lagu juga berpengaruh ¢t
masyarakat, selain i ada teod yang mengatakan balrwa bahasa punya hubungan dengan realita
sosial. Bahasa terpengarch pada realita sosial dan realita sosial yang baru dapat terbentuk juga
pada bahasa yang ada itu sendiri melalui teks atau Iirik lagu. Sebeparnya lirik Iagu jugs
mempunyat kekuatan untuk perkembangan budaya, jika kitz melithat di berbagat negara di tuar,
liritk lagu sangat menjadi sangat berpengaruh dan jarang sekali musisi-musist vang lagunya
dicekal, dan di luar sana mereka memiliki badan sensor untuk lagu-lagy yang skan keluar, karena
dalam lirik lagu it bisa memuat ideclogi maupun pemikiran dan itu langsung menyentuh
masyarakat yang mendengarkan dan mentkmatinya, sepecti contoh misainya Bob Marley vang
salah satu manusia kulit kitam yang berhasil eembawa budaya rastafart melewati lagu masuk ke
budaya manusia kulit putih dan juge bahkan sampai saat ini masih banyak ditire dan dilakukan,
kemudian seperts John Lenson, dia lewat link lagn menpusung humanis dan ada sedikit
perbedaan dengan lirtk lagu Iwan Fals seperti contoh lagunys John Lennon yang berjudul
“Imagine™ disana ada tautan kala-kata untuk perdamaian hal ini menjadi pengarul yang luar
biasa pada masyarakat. Kemudian bisa anda lithat lagi ada group musik Sex and Pistols vang
beraliran punk, anda bisa melihat budaya punk juga banyak berkembang dan ditiru di Indonesia
mereka memiliki kritikan terhadap tradisi Inggris monarki, jadi secara tidak langsung lirik lagu
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mempunya: pengerub vang besar dalam monyampaikan pesan kepada masyarakal, namun
sayangnya pada dekade saat im1 Heik lagu saat iny pesan-pesan yang disampaikan saat int hanya
tonemakan Cinta, selinghoh, pemuasan birahi dan sebagainya, jedi nilai-nilainya kurang, tetapi
masih ada salah satu musisi vang bukan hanyva dilibal atau dipandang schagad scorang masisi di
masyarakat Indonesia maupun di luar negert yang vokal dalarn moembawa pusan dan ideclog:

terhadap Krik-firik Bsgunya.

Apakab ada alasan khusus pak, kenapa lwan Fals, bukan Slank atan yang lainnya?

Oh itu berbeda, Slank muncul di era vang berbeda setelah [wan Fals, jadi fwan Fals lebih duly,
itu alasan pertama, yang kedus Iwan Fals sudah dinobatkan sebagai salah satu Asian Heroes
melalul majalah Temes. dan pada fiterature musik yang saya baca dan ternu bahwa bwan Fals
dighui sudah sebagat Folk-Singer jadi seperti Bob Dylan lndonesianya lah, dan baru belakangan
ini dia diberikan penghargaan sebagai Class-Hero musician versi Class Music, salah satu sponsor
rokok yang mengusung Talk Less Do More itulah, dan porsi lagu di Slank dan fwan Fals dalam
kritikan sosiainya lebih banyak oleh Iwan Fals dibandingkan oleh Slank, babkan lagunya bwan
Fals sudah mencapai lebih dari 400, itu tidak termasuk kumpulan lagu yang tidak dipublikasikan
dan beberapa lapgu yang beredar di komunitasnya yang fuar bizsa besar, dari anak kecil maupun
orang dewasa semua tahn lagu Iwan Fals, serta dia jugs bisa dibilang sebagai salah satm ikon
musik krittk, pada zaman orde baru hanya dia yang vokal dibandingkan dengan band atau musisi
lainnya, jadi ketika semuluruh media dibungkan hanya dia yang berani mengaspirasikan apa
yang dia rasakan miclalui lapn.

Kapan memulai antak memilih topik fersebut?

Sebenamya ini saya garap mulal semester ketiga, sebelum itu saya hanya mencoba mencan judul
yang bisa gaya lakukan dengan persetujuan dosen, saya pernah ingin menganalisis film 300
karena mengandong deologis serta secara semiotik yang bagus, dan saya juga pemah lngin
menganalisis hermeunetik dalam Al-Quran fetapi dosen saya bilang kajian ini terialu berat
apafagi dengan Al-Curan serta dia menginginkan supaya saya tidak kesulitan ditengah jalan, jadit
saya mengikutl saran professor saya dan pada akhimya saya menermukan judul ini, selain itu
alasan lainnya kenapa saya memilih judul ini karena saya juga musisi, saya pencipta lagu dan

says sedang melanjutkan studi saya dan saya pemah kuliab dan belajar politik, dan disini ada

Perilaku Pencarian..., Yasir Riadi, FIB Ul, 2009



100

nital muatan politik Juga. jadi disini saya mencoba menggabungkan antara polensi saya sebagas

musist dan pencipta lagu. dan saya cukup famiiar pada tahapan pembuatan lirik lagu.

Ada herapa lirik lagu vang akan dianalisis?

[Facks akhirnyy borunsue wonwik, indi ado sekitar 400 lapu vang saye radukis dan ada beherapa
lngu yang sama denpan aransmen yang berbeda tapl muncul juga di album yang berbeda jadt
saya singkirkan kemudian sava kumpuikan, reduksi, klassifikasi dan mencari tema-tema yang
muncul dan serupa juga melihat dan periode kehidupan Twan Fals, yaitu periode dia ketika SMP
dan SMA hingga bertemu dengan label, dan masa ketika anaknya meninggal kemudian masa
bangkit serta pencershan. Berdasarkan periode dan tema-tema tersebul saya membual

indikatornya dan criteria kira-kira lagu apa yang akan dianalisis.

Bagaimana pendekatan penelitiannya dan penggunaan metodenya?

Penelitian i kualitatif, dan analisisnya merupakan analisis wacana, jadi lirik lagu saya
implementasikan scbagai scbuah wacana. Kemudian saya buat beberapa tema yang variatif
berdasarkan Jagu tersebut, seperti fema fenomena sosial, seks dan sosial, cinta, kritikan,

Berapa lama untuk bisa menyelesatkan penelitian tersebut?

Sehenamya untuk analisis wacana kritis, banyak bagian yang bisa dikuliti, ada metafora, gaya
bahasa, semantiknya dan juga ada teks itu akan bertemu dengan identifikasi, relasi dan juga
koherensinya, kita melihat seperti itu, jadi apakab si musisi ini masih berhubungan dengan
subjektifitasnya dalam lagu tersebut maupun hilang. Sava mengerjakan disertasi ind dari awal
tahun 2008, sekaran sudah memasuki izhun 2000, tapi sava akui setengah tahun saya tidak terlalu

intens mengeriakan disertasi ini, awal 2008 saya sudah membuat proposal dan pertengahan 2008
sava sudah seminar,

Indormast scputar apa vang dicari?

Ada berbagal macam model yang saya buluhkan dalam menganalisis wacana kritis, misalnya
kognist sosial vang dikembangkan oleh Vien lalu ada Sarah Meil analisis wacana kritis
feminisme, kemudian ada Norman Farlocke yang saya gunakan, yaits medel social change, jad

dia membagi tiga dimensi, yaitu dimensi teks, prakiek wacana dan praktek sosial. Pada dimensi
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teks vang sava butuhkan merupakan informasi bagaimana si pengarang inl mengindentifikass,
kemudian relasi dengan mombuat hubungan atara dirinya dengan diluar dicinya, lalu ada
reprosentasi dengan mengeambarkan aktor dalam wacana tersebut, lale tertial aps yang muncul
dart metalora, diksi, stilistika, gaya bahusanya dan koherensi serla intertekstual yaitu hubungan
feks dengan tcks vang kunaya, Adu Jugs prakiek sacana vang sava butubkon, yatu prakiek
produksi dan konsumsi ek, apakab ada distorst dari pihak label, karena sebuah label
menginginkan komgerstaiitas dalamn pembuatan lagunva dan itu cukup berpengarub terhadap
orang yang membuat fage terschut. Kemudian informast mengenai fenorena sosial, aspek sostal
yang dibagi menjadi aspek institusional, sosial kekininn dan sebagainya, schingpa bisa
menganalisis Hink Jagu Iwan Fals,

Bagaimana pengerabagan pada analisisnya?

Saya bisa melihat implementasi teori tersebut pada analisis lirik yang saya teliti, sebagai contoh
livik lagu ambulan zig-zag mengenai bagaimana rakyst miskin di Indonesia seat ini fidak
mendapatkan funjangan keschatan yang memadsl #tu masth relevan hingga saat ind, Brik lagu
QOemar Bakri yang merepresentasikan guru, kettka dibuat tahun 80-sn masih relevan dan pernah
menjadi scbuah jargon atau simbol buat mercka, kemudian tikus-tikus kantor, wakil rakyat dan
masih banyak lagl. Kemudian analisisnya juga saya dibantu oleh beberapa teman di UIN yang
memang permnah meneliti mengenai hal ini, kami berdiskusi dan bertukar-pendapat seria
terkadang memperdebatkan mana yang benar dan tidak.

Bagaimana lebih detailnya?

Pertama yang saya lakukan adalah mencan datz primernya yaitu lisik Jagu, lirik lagunya saya
cari darl kaset, cd dan internet, kemudian says membutvhkan orang yang bisa mengoreksi
keabsahan lirik lagu itu, akhirnya says menemukan key person yang bisa mengetahui itu semua,
saya menemukan orang yang menggemari Iwan Fals dengan membuat situs yang sudah lama
terbentuk jauh sebelum situs resmi Twan Falg dibuat, saya jadi mengambil beberaps dan sana,
tetapt masih juga sava harus mengecek kebenaran lirik tersebut dard sumber Jainava. Kemudian
says mencoba menernut Twan Falg, tetapi sangat sulit karena tidak cukup hanya dengan surat
penelilian yang saya ajukan kepada manajemennya, dan itu tidak memadai, setelah banyak
menghubungi mereka ternyata responnya kurang diperhatikan, dan pada akhirnya saya harus
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menacari cara lainnya. Kemudian dengan cara naturafistikiah dan saya mencan Key personnya dan
saya akhiroya bertemu dengan beberapn orang yang penting dalam Kehidupan musik Twan Fals,
Sava beromu dengan beberapa teman vang benar-benac menjadikan Iwan Fals sebagat idolanya,
dan pada akhirnya saya berhagi dengan wmasuki kenunitas mercka, Kemuodian saya nemunt
analisis saya sekitar 20 halaman di blog saya dan mencobo meengenalkan kepada mereka senta
memasuki account di situs bwan Fals, meskipun haoya sekedamya, dan sava mulal dikenal dan
diterima setelah mereka membaca analisis saya, dan mercka mulai mengharpai saya. Setefal
tulah says menggali penelitian ini dan meminta nar sumber saya yaitu fwan Fals untuk bisa

membaca dan mengoreksi hasil analisis ini, kemuodian menungpu verifikasi dari beliau,

Sumber apa vang diganakan?
Penama melalui data primer yaitu dari lirik fersebut, dad kaset, «d dan intermet. Lalu data
sekunder yang menunjang data primer yang saya dapatkan dari koran, artikel dan interview

mendalam kepada Iwan Tals, dan data melalui teori yang saya gunakan melaiui perpustakaan
dengan mencari sumber literaturnya

Bissanyz di perpustakaan mana bisa mendapatksn boku-buke sumber informasinya?

Saya biasanya mendapatkan buku-buku di perpustakean diluar 1INJ, tapi memang ada beberapa
di UNJ] namun koleksinva kebanvakan koleksinya buku-buku kuantitatif, jadi bagaimana
hubungan dan seperti itulah, jadi paling besar saya sumbernya dari [uar UNJ. Kemudian saya
juga menggunakan sumber internet dalam memenuhi informasi vang saya inginkan, dengan cara
mendownload beberapa e-book yang terdapat di perpustakaan universitas Juar negeri, karena ada
beberapa teman vang kuligh disana jadi says bisa mengakses dan mendownload beberapa buku.
buku serta artikel yang penting dan berhubungan dengan penelitian saya dengan menggunakan
password mereka, selain ifu jupa saya mencari sumber di intemet juga melalui komunitas Twan

Fals di dunia maya.
Kendala penalisan?

Pertarna masatah pemsharman, karena butuh waktu vang cukup panjang untuk bisa memahami
permasalaban humanisme ind, kedua bertemu dengan fwan Fals.
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Mativast anda dalam penelitian fni apa?

Motivast saya mengerjakan diseriasi v yvang perisma adalah bahwa disenlast 1 merupakan
ertinggi untuk sant ind, saya melilat semoga disertast ini bisa mecangham apa yany ada di dalam
diri sava. sepurtl vang saya kamkan sehelumnaya hahwa sava juge musisi dan penulis laga, serta
mempelajart babasa, kemudian ada nilai-nilai poelitik yang sava pelajar jugs schingpa saya
rangkum dolam penclitian disertast ind. Kedua, saya ingin menvelesaikan seceputnya karena 83
ini sebenamya saye menibiki tanggungiawab kepada almarbum ayah saya, saya permah begjanii
di akhir hayatnva untuk bisa menyelesatkan 83, terakhir saya ingin menyelesaikan disertasi
sehingga saya bisa melakukan kegiatan yang lain. Terakhir saya ingin bernial membuat
penclitian ini menjadi buku dan bisa dinikmati dan diapreasiasikan oleh banyak orang yang
berhubungan dengan tema sosial, selain ita saya juga ingin membukiikan bahwa lirik lagu saat
ini banyak yang meanganggap sesuaty yang remeh dan tidak berpengarub di masyarakat. Mereka
salah, lirik lagu sangat berpengaruh di masyarakat anak kecil pada saat ini misalnya sudah
banyak kehilangan porsi lagu mereka terhadap lagu anak-anak, saat ini anak-anak menyanyikan
lage dewasa, tentang selingkuh, cinta, benci dan sebagainya, jadi lirk lagu sangat mempunyat
peranan. Pada pendidikan, lirik juga bisa menjadi sebuah media pembelajaran yang batk.

Kesimpulan penelitian ini apa?
Bahwa lirik lagu ito sangat berpengaruh di masyarakat dap lirik lagu bwan Fals memiliki tema
Humanis dalam arti secara aliran, meski ada unsue religivs juga, jadi intinya pada humanis ini

bagaimana manusia bisa mencapai pada suatu kebahapiaan,

Apakah anda puas dengan penelitian anda ini?

Sebenarnya bisa dikstakan puas dan tidak puas, jika tidak dibalasi sava fidak akan menyelesaikan
penclitian ini, semakin schuah ilmu i diselami, ternyata kita barn memahami bahwa kita
banyak yang tidak kita ketahw atau kita tidak mengertt mengenat banyak hal, akhimya saya

menuaskan penelitian ini dengan membuat batasan sehingga dapat terselesaikan.
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Matriks Analisis Interview
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No {Iaforman Inti Jawaban Interpretast Teoxrd Kata Kunci
Pertanyaan
1. AA Alasan Penelitian inl memfokuskan diri pada nilai | Informan dafam memilih | Ada tiga macam kebutuhan Ketertarikan,
Pemilihan budaya dalam cerite rakyat, penelitian ini | topik penelitian yang berbeda bagi ifmuwan | nilai budayé,
Topik mencoba menggali dan meneliti cerita | disertasinya atau peneliti, yaitu: rinal
Penelitian mkyat budaya minangkabau dalam | mempertimbangkan 1. Untuk bisa mengetahui

hybungannya pada nilai-nilai, karena seat
ini sudah mulai ditinggalkan dan sudah
dipengaruhi olek budaya global serta
kehidupan liberal, sema tidak lagt
berfokus pada nilai-nilai lema seperti
demokrasi  karenz  adanva  sistem
pemerintahan terpusat, schinggs nilgi-nilai
minangkabau ini sudah mulai ditinggalkan
oleh masyarakatnya, olch Kkarena it
sumber nilai-niial sesungpuhnya masih
ada dan terdapat pada cerita rakyst, karens
cerita yakyat ini disgmpaikan secara tutun-
temurun pada awalmya dalam sastra lisan,
dan saat ini sudah banyak menjadi sastea
tertulis, saya meneliti sastra tertulisnya
saja karena saat ini sastra lisannya sudah
jarang sekalt ditemukan. Kemudian nilai~
mitai budaya dalam kgba ini juge parut
diangkat menjadi sebush penclitian ke
permukaan, sgar masyarakat Indonesis
mengetatui jika cerita rakyat tidek hanya
berisi cerita atau dongeng saja didaiamnya
melainkan terdapat sesuatu yang betharga
didalamnya.

faktor ketertarikan, nilai
budaya dan minat yang
ditekuni pada saat ini.

apa yang sedang dilakukan
oleh ilmuwan lain, agar
tetap dapat mengikuti
perkembangan terbaru
dibidangnya

2. Kebutuhan yang
ditimbutkan karena
pekertaannya, yait
kebutuhen informasi
khusus vang berhubungan
langsung dengan penelitian
atau masalah yang dihadapi
3. Kebutuhan untuk
menemukan aiay
memeriksa melalui
informasi yang relevan
dengan suatu subjek
terientu,

Voigt (dalam
Poernomowaty, 1993:6)

¥
4
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menggunakan pendekatan dengan Kajian,
dalam sastra itu sendiri, dalam sastra ity
juga terdapat beragam pendekatan
penelitian juga, yang saya lakukan dajam
penclitian ini menggunakan pendekatan
penelitian  semiotiyasiny  tloe vang
memhbzahas tenfang tinda dan malknanys,
karena cerita rakyst merupekan bahasa
maka bahasa memiliki makne den makna
fty menunjukkan hakikat-hakiket untuk
mendapatkan nilai-nilai_yang saya teligl

reliabilitas diperoleh
peneliti déengan
menggunakan bermacam
teknik dari wawancara,
partisipasi, studi dokumen,
den lain sebagainys untuk
merekam konsistensi darl
pbservasi.

{Ncuman, 1997 170-171}

| Tahspan Ide untuk membust penelitian ini saya | Informan pads tahep awal | Tahapen Perilaky Fokus
Axval dapatkan  setelah  saya  menempuh | keglatan pencarian Pencarian Informash: permasalzhan
Penelitian perkulishan sastre pads semester 3 di | informasi menyusun Starting. (Eilis, 1993

pascasarjana  program  doktor  ini, | permassishan yang skan

sehelumnya rencana penelitian vang ingin | menjadi topik penelitian

saya lakukan adalah pengajaran bahasa

Indonesia pada buku ajar behasa

Indonesis,

Metode Penelitian ini merupakan penelitian | Metode yang digunakan | Penelitian kualitatif Kualitatif,
Penelitian kualitatif, yaitw tidak  berdasarkan | adalah kvalitatif dan bertujuan vrtuk anglisis isi.
hitungan alat statistik maupun slat ukur | penelitian terhadap mendapatkan gambaran
dalam analisisnya namun merupaken | analisis isi ohick yang seutubnya {mendalam dan
sebuah  analisis yang menggunskan | digunaken, kontekstual) mengenai

instrumennya peneliti sendiri, jadi metode sustu hal menunyt

yang digunskan adalsha melode comtent perspektif manusis yang
wmiysis  termasuk  penelitien  analisis diteliti karens berhubungan
terhadap isi, penelitian soalisis ist objek dengan ide, persepsi,

yang digunakan  berupa  kata-kata, pendapat, kepercayasn
paragraf, teks, wacana, kalimat atau kata seseorang vang diteliti
kemudian  diinterpretasikan  dengan terhadap sebuzh wacana
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sesusti dengan sifat darl sastra budays
minang itv sendir] yang terdapat makna
vang tidak lsngsung sepedi petotah-
petitih,

Informasi Tentang nilai-nilei budaya secars umum, | Informasi yang Kebutuhan informasi Wilai, budaya
yang kemudian penelitian-penelitian mengenai | dibutubkan berhubungan | dipengarubi olch masalah- | dan sastra.
dibuiukkan rifai  budayd seperti  pada  kajian | dengan nilai budaya, masalah terbaru yang

antropologi yang mengkaji tentang system | sastra terjadi saat ini misalnya

culture yang dilakukan pertama kali oleh mengenai kehidupan sosial,

Klukuhn pads tahon 1952 yang meneliti politik, pendidikan,

pandangan hidup suku-suku di Indian ekonomi, hukum dan

dengan alam, wskin dan nilai-nilainya perundang-undangan,

kemudian teorideori yang berhubungan {Devadason, 1996}

dengan sastra dan budaya,
Sumber Penelitian-penelitian sehelummys, Pada pencarian Sumber informasi dapat | Perpustakaan
pencariannya | kemudian saya juga dapatkan sumbernys | informasinys, informan berupa dokumen dan non- | internet

pada perpustakaan di buku-buke budaya, | menggunakan dokumen, Sumber

lalu ada juga dari majalgh-majalah di perpustakann sebagai informasi dokumen dapat

perpustakaan, serta dari Internet dari teori-
teori mengenai nilai-nilai yang ada.

sumber pencariannya dan
juga internet

berupa buku, majalah, tesis,
disartasi, laporan
penelitian,  jurnal, dan
shsirak  jurnal,  Adapun,
sumber informasi  non-
dokumen dapat berups
manusia  dan  lembaga
Sumber informasi berupa
manusia antera lgin teman,

dosen, pustakawan, ahli
dan spesialis  informasi,
sedanpkan sumber
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informasi berupe lembaga
antara lein  perpusiekean,
pusat  informesi  dan
dokumentasi, toko buku
dan lembape penelitian.
{Suwanta, 1997)

Kendala Belum sesuai pemahaman serta penulisan, | Kendala penulisan Wilson (1997) pada Pema haman,
penulisan sumber yang didapatkan belum informan terdapat pada hambatan peacarian sumber,
sepenubunya tersedia, jadi agak sedikit pemahaman, sumber informasi atau ftervening | analisis
lama dalar pengerjaan analisisnya. yang kurang tersedia variables dalam model
SErt8 pengerjaan perilaku pencarian
analisisnya vang informasi terdapat beberapa
membutubkan weaktu faktor yang menjadi
gukup lama. hambatannys, disntaranya
adalah hambatan individy,
linpkungan dan antar
individu,
Kendala Perpustakaan belum tertate dengan baik, | Pada pencarian informasi, | Wilson {(1997) pade Perpustakaan
pencarian karena apa yang saya temukan pada | kendala yang dihadapi hambatan pencarisn , pencarian
informasi nomor panggil di bawah tidek tersedia di | oleh informan adalah informasi atau ntervening informasi
rak buku, kemudian ada beberapa buku ] tidak tersedianva buku variables dalam model
yang saya perlukan tidak bisa dipinjemkan | pada rak di perpustakaan, | perilaku pencarian
dan tidak bisa difetokopl karena koleksi | pililan lain yang informasi terdapet beberapa
terbatas yang tidak dipinjamkan. Jedi seya | dilakukan dengan faktor yang menjadi
lebih memilih membell di luar atau| memfolokopi stau hambatannya, diantaranya
memfotokopi buku yung saya butuhkan, | membell buku tersebut, adalah hambatan individy,
sehingga bisa memadi koleksi saya dan | kemudian kendala bahasa | fingkungan dan antar
kapan saiz saya membutuhkennya dengan | vang tersedia dalam individu
mudah saya dapatkan, Kemudian hampic | bahasa Inggris.

semua yang saya temui berbahasa Inggris,
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jadi saya harus menerjemahkannya dulu
dan memahaminya.

Motivasi yang | Karena ini sebuah tugas belajar, saya | Motivasi yang mendasari | Motivasi adalah susty Tupas belaiar
mendgsar harus bertanggungiewab dengan sungguh- | penclitian ini merupskan | istilah yang menunjukkan
penclitian sungguh dan menyelesaikan secepafnys | sehush tanggungjawab pada seluruh gerakan,
dan menjadikan motivasi tersendiri untuk | fogss belajar veng termasvk situesi vang
harus bisa menyelesaikannya. diberikan kepads mendorang, dorongan vang
informan dan harus timbul dalem diri individu,
diselesaikan secepatnya fingkeh laku yang
ditimbulkannya, dan tujuan
atau akhir dari geraken atau
perbuaian.
{Alex Sobur, 2003)
Kesimpulan | Kesimpulannye babwa cerita rakyat it | Kesimpulan dari Tahapan Perilaku Nilai budaya
penelitian mengandung  nilai-nilai budays yang | penelitien ini adalgh nilai | Pencarien Informast:
sangat berharga, Jadi anggepan bahwa | budayva sangat berharga, Ending. (Bliis, 1993}
cerita rakyat hanya sebuah cerita saja ity
salzh,

AK | Alasan Alasan pertama, saya melihat bahwa di | Alasan pemilihan judul Ada tiga macam kebutuhan | Tertarik,
Pemilihan Indonesia  banyak sekali orang yang | penelitian ini karena yang berbeda bagi {imuwan | Buku gjar
Topik memiiiki animo tinggl uniuk bisa menulis | ketertariken unink stau pencliti, vaing:

Penelitian buku, mereks memiliki dasar seperti gury, | mendalami sebugh 1. Untuk bisa mengetahui
dosen wmtau meeks  yang memiliki | permasaishan ferutama apa yang sedang dilekukan
kompetengi berbahasa  {nggris  yang | peda biku reks ajar oleh flmuwan lain, agar
menulis buku. Says jups mengobeservasi | berbahasa Inggris yang tetap dapat mengikuti
sekitar 30  Judul  buku  yang | ditulis oleh penulis perkembangan terbary
direkomendasikan oleh pemerintsh untuk | Inclonesia, dibidangnya

beberapa sekolah, yang diterbitkan ocleh
penerbit berbeda-beda ternyata pada buku

2. Kebutuhan yang
ditimbulkan karena
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berbahasa Inggris vang diterbitkan oleh
Erlangga dan  Yudistira merupakan
terpopuler,

pekerjaannya, yaitu
kebutuhan informuasi
khusus yang berhubungan
langsung dengan penelitian
atau masalah yang dikadapi
3. Kebutuhan untuk
menemukan alay
memeriksa melatui
informasi yang relevan

dengan suatu subjek
tertenfu,
Voigt (dalam
Poernomowati, 1995:8)
Awal mula Awainya saya sudah merancang beragam | Informan memulsl topik | Tahapan Perilake Semester saty
perailihan problema yang saya tomul ketika diswal | penelifiannya pade Pencarian Infonmasi:
topik perkulishan scbapal langkah permuiasn | semesler pertama Starting. {Ellis, 1993)
saya untuk menyelesaikan perkulishan inj,
kira-kira sekitar semester portama,

Metode Penelitian saya merupakan penelitian { Metode penelitiannya Penelitian kualitatif Kualitatif,
Penelitian kualitatif,  tekmiknya  menggunakan | adalah kualitatif dengan | bertujuan vntuk analisis isi
comtent  analysis  dan  dikombinasikan { analisis isf oleh Halliday. | mendapatkan gambaran
dengan teori Halliday karena sgutuhnya {mendalam dan

pengembangan  penelitian saya melihat konteicsinaly mengenai

obyek teks pada tiga hal yaitu kohesi, suatu hal menurut

koheren dan kompleksi, perspekiif manusia yang
diteliti karena berhubungan
dengan ide, perseps,
pendapat, kepercayaan
seseorang yvang diteliti
terhadep sebuzh wacana
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relisbilitas diperoleh
peneliti dengan
nmenggunakan bermacam
teknik dart wawancars,
partisipasi, studi dokumen,
dan lain sebagainys untuk
merekam konsistensi dari
observasi.

(Neuman, 1997 170-171)

Sumber Samu hal vang terpenting pads penelitian | Informasi yang Kebutuhan informesi Kohes;,
Informasi terkait dengan permasalaban sumbemya | dibutuhkan berhubungan dipengaruhi oleh masalah- | Koherensi,
ya, jadi untuk bisa memeriksa sumbemya | dengan kohesi, koherensi | masalah terbaru yang kompleksitas,
itu cukup valid atau tidak cukup sulit juga | dan kompleksi serta terjadi saat ini misalnya teks dan
dan anda tahu bahwa dalam kebenaran | mengenal teks dan mengenai kehidupan sosial, | wacana
Hmiah ity ada dua sebetulnya ya, yeitu [ wecana, politik, pendidikan,
kebenaran informal vang berhubungan ¢konomi, hukum dan
dengan  konsep-konsep,  kemudian perundang-undangan.

kebenaran metodologis vang merupakan
wujid atau objek yang dikaji, seye juga
cukip melihat melalui abstrak, judul
maupun  isi  sekilasnya agar bisa
membuktikan apakah sumber ini tepat
untuk sava. Informasi yang saya butehkan
adalah buku teks aiar berbahasa inggris
serta data dengan penulis buku tersebut,
saya juga mewawancarai beberapa penulis
buke tersebut ternvata datr  yang
dihasilkan tidak sesual, karena setelah
saya analisa, mereka memiliki pedoman
penulisan, kemudian teks dan wacana

{Devadason, 1996)

yang ditulis memiliki aplikasi terteniu
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mengenai kohesi, koheren dan kompleksi
serta kualitas  tulisannya  mereka
cenderung kurang bisa memahami dan
menggali terhadap apa yang dibuat. Buku
sumber pendukungnya adalah buku teks
berbahasa asing, misalnya discourse
analysis  oleh MLAK  Halliday, dan
beberapa buku mengena! teks dan wacana,

Sumber Saya dapatkan sumber-sumber ini di Pusat | Informan mendapatian Sumber informasi dapat Perpustakaan
Pencarian bahasa, perpustakaan atmajaya, informasi tersebut di berupa dokumen dan non-
Informasi perpustakaan Dikass. perpustakaan dokumen, Sumber

informasi dokumen dapat
berupa buku, majalah, tesis,
disertasi, laporan
penelitian, jurnal, dan
gbstrak jurnal, Adapun,
sumber informasi nos-
dokumen dapat berupa
manusia dan lembaga.
Sumber informesi berupa
manusia gntara lain teman,
dosen, pustakawan, ahli
dan spesizlis informasi,
sedangkan sumber
informasi berupa lombaga
antara lain perpustaksan,
pusat informast dan
dokumentasi, toko buku
dan lembaga pepelitian.
{Suwanto, 1997)
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Kendala Ada dua sist dalam melakukan penelitian | Beberapa hambatan yang | Wilsen (1997) pada Sumber,
penulisan itw va, pastl ada pelnang dan tantangan, | ditemui informen dalam | hambatan pencarian mengajar

ads hambatan dan kelancarman, hambatan | menyelesaikan informast atau inrervening

yang saya jumpai dalam penelitian itu | penulisannya adalab variabies dalam model

adalah buku vang culkup kompleks vang | sumber yang dibutubkan | perilaku pencarian

bisa saya jumpal, seperti surmber asli yang | dan kesibukan karena informas! ®rdapat beberapa

saya butuhkan, says harus mencari di | akfifitas sehari-har faktor yeng menjadi

Atmataya, Ul Perpustakaan Diknas atau | mengajar. kambatannys, diantaranya

beberaps sumber yang tidak ada saya adulah hambatan individu,

dapatkan di UNJ dan tidak bisa Hngkungan dan antar

menpakses  keseluruh bagian  hingga individu

menemukan apg yeng saya butubkan, ini

hambatan dari segi pencarian informasi.

Darl  segi penulisan, bissanya saya

menulis hampir setiap hari dari jam 10

malats hingga jam 3 pagi, ini sangat

berpengaruh pada kesehatan saya, karena

sayd juga harus mengajar dipagi harinya,

tensi keria saya juga tinggi sekali, tetapi

hasil yang saya dapatkan juga oukup

memiaskan,
Kendala Ada beberapa, ketika saya mencari buku. | Salah satu hambatan Wilson (1997} pada Buku,
pencarian Seperti ketika saya ke Atmajaya mencari { informan dalam hambatan pencarian Internet,
informasi buku, seperti saya mencari buku scperti | pencarian informas informasi atau intervening

i, kemudian pustakawannya bilang ya | adalah kesulitan variables dalam model

tulis gja disini, tapi ternyats tidak bisa dan | mendapatkan buku dan perilaky pencarian

tidak ada, dan ada beberapa kendala

sutit mencart informasi

informasi terdavat beberapa

ketika mencari di internet, says teriadang | yang fepat di internel. faktor yang menjadi

sullt menernukan apa yang sava bufuhken hambatannys, dlantaranya

dan saya cari di internet saya, adalah hambaten individy,
lingkungan dan snlar

1
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individu

Penclitian Pertama sayz mencari dan mencoba | Informan dalem tahapsn | Penelitien tentang Mencari
secars detail | membace  beberapa penefitian  sefenis, | penulisannya pertama kebutuhen informasi harus | penclitian
kemudian melihatu sumber-sumber yang | mencari penelitian sejenis | memperhatikan fakeor- sejenis,
bisa saya vari dan pahami lebih dalam, | dan melihat sumber yang | faktor fierikut, yait Konsistensi
kemudian untuk teknis penulisan dari lima | dapat digunaken, 1.Persepi pengguna
babs itu, saya menganalogikan seperti kita | kemudian mengibaratkan | tentang mesalah yang
menyenter sebuah lima kaca, cahaya) penelitiannya seperti sedang ia hadapi. Hal

tersebut harus sampai pada kaca yang
kelima tersebut, oleh karena itu
dibutuhkan sebuah konsistensi dalam
meneliti, jadi apa vang dikatakan di bab
awal sebelumnya jangan sampai hilang di
bab berikutnya. Di bab satu, benyak saya
melihat  mengenai  kemengapaannya
penelitian inf, kemudian untuk apa
penelitiannya, kemudian masuk ke bab
dua mengenal teori obyek yang kita kaji,
dan penelitian sebelumnya dengan melihat
sisi  beda penelitian kita dengan
penelitiannya sebelumnya, ketiga
berkaitan dengan metodologl, desain
penelitian, pengumpulan dan bagaimana
memperoleh dalanys, dan pengertian data
ftu  sendiri, serte bapaimana Kiia
menganglisisnya. Kemudian di bab 4
mengenai analisisnys dan masuk ke bab 3
kesimpulan penslitionnya.

menyenter lima buah
kaca dan memerlukan
Yonsistens] dglam
meneliti,

ini dilakukan jika
seseorang ingin mencliti
kebutuhgn informasi meka
sebaiknya ie juge meneliti
bagaimana pare responden
meithat atay
mempersepsikan hal-hal
yang berkaitan dengan
kebutuhannya.

2. Rencana  pengguna
dafam penggunaan
informasi. Ketika
seseorang membutuhkan
informasi, ia sudah
mempunyai gambaran
mengenal kegunaan
informasi tersebut,

3. Kondisi  pengetahuan
seseovang vang relevan
dengan kebutuhannya. Hal
ini merupakan unsur
penting untuk melihat

Perilaku Pencarian..
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seberapa besar kesenjangan
vang ada di benak
pengguny, karens hal ini
akan berbeda setiap
penggunanya,

4 Asurnsi  pengguna
tentang  ketersediaan
informasi yang
dibutuhkannya. Pengguna
selalu punya gambaran
mengenal sumber informasi
yang tersedia di sekitamya.
Pendit (2007)

Motivasi
Penelitian

Saya ingin memberikan sumbangan
pemikiran dan masukan terhadap buku-
buku teks ajar yang terdapat di Indonesia,
selain ity saya juga ingin memberikan
sesuatu - yang dapat bermanfaat dan
berguna untuk pendidikan.

Motivasi informan dalam
menyelesaikan penelitian
ini adalah keinginannya
untuk merjadikan
penelitian ini bermanfaat
dan berguna untuk
pendidikan.

Motivasi adalah suatu
istilah yang menunjukkan
pada seluruh gerakan,
termasuk situasi yang
mendorong, dorongan yang
timbul dalam diri individu,
tingkah laku yang
ditimbulkannya, dan tujuan
atau akhir dari gerakan atau
perbuatan.

{Alex Sobur, 2003)

Motivasi,
berguna dan
bermanfaat,

Kesimpulan
Penelitinn

Kesimpulannya =aya melihat bahwa
penulis Indonesie memiliki kemampuan
yniuk  menulis, tapl  ada  beberapa
kekurangan, penulis Indonesia kurang bisa
mengemukakan  fitur-fitur  kebahasaen
yang berkaitan dengan kohesi, koheren

Kesimpulen penelitian
pada diseriasi ini adalah
penulis Indonesia sudah
memiliki kemampuean
cukup baik khususnya
pada buku teks berbahasa

Tahapan Perilaku
Pencarian Informasi:
Ending. (Bllis, 1993)

Cukup baik.
buku ks
bahasa
Inggris
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dan kompleksitasnys, serta mereka juga
kurang bisa menjalin _makna dalam
kebahasagnnya Ketika membangun saty
keutvhan wecana dan diakhirt dengan
kelengkanan pada wacananya sechingga
menghasilkan paragraf yvang utuh, Secars
kesgluruhan  penulis  Indonesiz  sudsh
memiliki kemampuan yang cukup baik,
jadi ade barometer cukup baik dalam
menulis buku teks, khususnya pada buku
teks berbahasa Inggris.

Inggris

Alasan
Pemilihan
Judnl
Penelitian

Karena saya melihat selurph lirik lagu
Iwan Fals mengandung  nilainila
kemanusigan {(nilei-nilai  humanisme),
vang sangat berhubungan dengan filsafat
jadi dis merupakan salsh satu aliran

filsafat, Sayn melihat  bagaimang
perkembangan  aliren  ini memiou
perkembangan epistimologi il

pengetahyan, Pada dasamya humanisme
ity meletakkan dan membswa manusia
sebagal pusat, tetapi  dalam  aliran
humanismie #u lerpecah banyak, kareng
memposisikan akal dengan rasio dengen
empiris, Jadi ada rasionaliz aiau empiris,
tetapi humanisme  secars nilai  bukan
secara alirpn terdapatf juga dalam sgams,
karena di dalam agama juga melihat
bagaimana hakikat manusia itu sendiri,
begaimana ontologi  dan  bagaimana
manusia ity sendiri ya melajui wahvu-

Informian memilih
penelitian ini pada
discriasinys didasarkan
pada fenomena yang
terjadi pada saat ini,
ketertarikan dan
minatnya untuk menggali
lebih dalam pada
fenomena tersebut,

Ada tigs macam kebutuhan
wang berbeda bagi ilmuwan
atau peneliti, vaitu:

1. Untuk bisa mengetahul
apa yang sedang dilakukan
oleh ilmuwan lain, sgar
tetey dapat mengilouti
peekembangan terbary
dibidangnya

2. Kehutuhan vang
ditimbulkan karena
pekerjaannys, yaitu
kebutuhen informagi
khusus yang berhubungan
iangsung dengan penelitian
alau masaish yang dihadapi
3. Kebutuhan untuk
menemukan atau
memeriksa melalui
informasi yang relevan

Fenomena,
ketertarikan,
mMinal
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wahyu, Jadi disini says melibat dalam
lirik Jagu ITwan Fals terdapat nilai-nilai
seperti itu, sehingga hal ini menjedi
menarik untuk saya teliti juga bakwa lirik
lagu juga berpenparuh di masyarakat,
sclain #u ads teorl yang mengatakan
bahwa bahasa punya hubungan dengan
realita sosial. Bahasa terpengaruh pada
realita sosial dan realita sosiul yang baru
dapat terhentuk juga pade buhasa yang
ada jtu sendiri melalui teks atau lirik lagu.
Sebenarnya lirik lagu juga mempunyai
kekuatan untuk perkembangan budaya,
jika kita melihat di berbagai negara di
luar, lirik lagu sangat meniadi sangat
berpengerah dan Jarang sekali musisi-
musisi yang lagunya dicekal, dan di lvar
sana mereka memiliki badan sensor untuk
lugu-lagu yang akan keluar, karena dalam
lirik fagu iu bisa memuat ideologi
mavpun pemikitan dan itu langsung
raenyentuh masyarakat yang
mendengaskan dan menikmatinya, seperti
contoh misalnya Bob Marley yang salah
saty manusia kulit hitam vang berhasil
membawa budaya rastafari melewati lagu
masuk ke budaya manusia kulit putih den
juga bahkan sampai saat ini masih banysk
ditiry dan dilakukan, kemudian sepertl
John Lennon, dia lewat lirkk logu
mengusung hurnanis dan ada sedikit
perbedaan dengan lirik lagy Iwan Falg

dengan suatu subjek
feriamiu,

Voigt {dalam
Poermomowat, 1995:6)

Perilaku Pencarian..., iasir Riadi, FIB Ul, 2009

-
H




seperti contoh fagunya John Lennon yang
berjudul “Imagine” disana ada tautan
kata-kata untuk perdamaian  hal ind
menjadi pengarah yang luar biasa pada
masyarakat. Kemudian bisa anda lihat lagi
ada group musik Sex and Pistols yang
beralivan punk, anda bisa melihat budaya
punk juga banyak berkembang dan ditiru
di Indonesia mereka memiliki kritikan
tethadap tradisi loggris monarki, jadi
seoara  tidak  langsung  lirkk  lagu
mempunyai pengeruh yang besar dalam
menyampaikan pesan kepada masyarakat,
namun sayangnya pada dekade saat ini
lirik lagu seat ini pesan-pesen  Yang
disampaikan sast ini hanya bertemakan
cinta, selingkuh, pemuasan birahi dan
sebagainya, jadi nilai-nilainya kurang,
tatapi masih ada saleh satu musisi yang
bukay hanyz dilihat atau  dipandang
sebagaj seorang musisi di masyarakal
Indonesia maupun di luar negerl yang
vokal dalam membawsz pesan dan ideclogi
terhadap lirtk-lirik lagunya,

Memulai
memilih topik

Sebenarnya ini saya gerap mulai semester
ketiga, sebelum it Saya hanya mencoba
mencari jwiul yang bisa saya lakukan
dengan persetujuan dosen, saya pemah
ingin menganalisis film 300 Rarena
mengandung  ideologis  serta  secara

Informan memulai
penelittan ini pada
semester ketiga

Tahapan Perileku
Pencarian Informasi:
Starting. (Ellis, 1993)

Semester tiga
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somiotik yang bagus, dan says juga
pernah ingin menganalisis hermeunetik
dalam Al-Quran tetapi dosen saya bilang
kajizn il terfalu berat apalagi dengan Al-
Qurars serta dia menginginkan supays
saya tidak kesulitan ditengsh jalan, jadi
saya mengikuti saran professor saya dan
pade gkhirnya saya menemukan judul ini,
sefain ity alasen lainnya Kkenaps saya
memilil judul ini karena saya juge musisi,
saya pencipta legu dan saya sedang
melanjutkan studi saya dan saya pernsh
kuliah dan belajar politik, dan disini ada
ailal muatan politik juga, jadi disini saya
mencoba menggebungkan antars potensi
saya sebagal musisi dan pencipta lagu,
dan saya cukup familiar pada tahapan
pembuatan lirik lagu,

Metode Penelitian ini kualitatif, dan znalisisnya | Metode penelitian yang Penstitian kualitatif Kualitatif,
Penelitian merupakan analisis wacana, jadi lirik lagu | digunaan adalah kuslitatif | bectujuan natuk analisis
saya implementasikan sebagai sebuah | dan merupaken anslisis mendapatkan gambaran wacana
wacana, Kemudian saya buat bebereps | wacana. seutuhinya {mendalam dan
tema vang variatilf berdasarkan lagu kontekstual) mengenai
tersebut, seperti tema fenomena sosial, suatu hal menurut
seks dan sosial, cinta, kritikan. perspektif menusia yang
diteliti karena berhubungan
dengan ide, persepsi,

pendapal, kepeteayaan
seseorang yang diteliti
tarhndap sebush wacana
reliabilitas diperoleh
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pencliti dengan
menggunakan bermacam
teknik dari wawancara,
partisipasi, studi dokumen,
dan ain sebagainya untuk
merekam konsistensi dari
observasi.
Neuman, 1997: 170-171)

Informasi Ada berbagai macam model yang saya| Informasi yang Kebutuhan informast kognisi

yang butuhkan dalam  menganalisis wacana | dibutuhkan seputer dipengaruhi oleh masalah- | sosial,

dibuotyhkan kritis, misalnya kognisi sosial yang | kognisi sosial, analisis masaiah terbar yang analisis
dikemtanghkan oleh Vien lalu ade Sarah | wacana kritis fominisme | terjadi saat ini misainya wacana kritis
Meil analisis wacana kritis feminisme, | dan Sociul change. mengenal kehidupan sosial, | feminisme
kemudian ada Nomman Farlocke yang saya politik, pendidikan, dan sociaf
gunakan, yaitu model secia/ change, jadi ekonomi, hukum den change.

din membagi tiga dimensi, yaitu dimensi
teks, praktek wacana dan praktek sosial
Pada dimensi teks yang saya butuhkan
mempakan  informasi  bagaimana i
pengarang ini mengindentifikasi,
kemudian relasi  dengen  membuat
hubungan antara dirinya dengan diloar
dirfnya, lals ada representasi denmgan
menggarobarkan  akior dalarn wacana
tersebut, lalu terliat apa yang muncul dagi
metafora, diicsi, stilistika, gaya bahasanya
dan koherensi serta imtertekstual yaity
hubungan teks dengan teks yeng lainnya.
Ada juga praktek wacana Yang saya
butulikan, vaitu prakiek preduksi dan
konsumsi teks, apakah ada distorsi dari

perundang-undangan.
{Devadason, 1996}
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pihak  label, karéna sebuah label
menginginkan  komersialitas  dalam
pembuatan  lagunya den  #a Cukup
berpengarsh  terhadap  orang  yang
membuat  lagu  tersebut.  Kemudian
informasi mengenal  fenomena  sosial,
aspek sosial yang dibagi menjadi aspek
institusional,  sosial  kekinian  dan
sehagainys, sehingga bisa menganalisis
firik fagu [wan Fals.

Analisis lebih
mendaiam

Saya bisa medihat implementasi teori
tersebut pada analisis lrik yang saya ieliti,
sebagai contoh lirkk lsgu ambulan zig-zag
mengenai bagaimana rakyat miskin di
Indonesia sast ini tidak wmendapatkan
tunjangan kesehatan yang memadai it
masih relevan hingga saat ini, lirik lagu
Oemar Bakri yang merepresentasikan
gury, ketika dibuat tahun 80-an masih
relevan dan pernah menjadi sebuah jargon
atau simbeol buat mereka, kemudian tikus-
tikus kamtor, wakil rakvat dan masih
panyak lagi. Kemudian analisisnya juge
saya dibantuy oleh beberapa teran di UIN
yang memang pemnah meneliti mengenai
hal ini, kami berdiskusi dan bertukar-
pendapat serta terkadang memperdebatkan
mana yang benar dan tidak,

Informan menganalisi
lirkk tagu berdasarkan
Jatar belakang yang
teriadi dan juga
berdiskusi dengan
beberapa temen.

Analisis,
diskusi.
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Penclitian Pertama  yang saya Jakukeam adajah | Informan dalam Peneiitian tentang Tahapan
secara detail | mencari data primermys yaitu lirik lage, | melakukan penelitian kebutuhan informasi harus pencarian,
lirik tagunya saya cari dari kaset, ¢d dan | melakukan tshapan memperhatikan fakeor- data primer,
internet, kemudian saya membutubken | awalan dengan menceri falctor berikut, yaitu: key person,
orang yang bisa mengoreks! keabsahan | data primemya kemudian 1.Persepi pengguna
lirik lagu itu, akhimya saya mepemukan | mencar key person yang | tentang masalsh yang
key person yang bisa mengetahui itn| mengstahui keabsshan sedang ia hadapi. Hal
semus, saya menemukan orang yang | dan menemui ini dilakukan jika
menggemari [wan Fals dengan membuat { narasumnbernya, seseorang ingin meneliti

situs yang Sudab lama terbentuk jauh
sehefum situs resmi Twan Fals dibuat, saya
jadi mengambil beberapa dari sans, telapi
mesih  juga says harus  mengecek
kebenaran lirkk tersebut dari sumber
lainnys,  Kemudian saye  mencoba
menemui Iwan Fals, tetapi sangat sulit
karena ticak cukup hanya dengan surat
penelitian ysng saye ajukan kepada
manajemennya, dan ity tidak memadai,
setelah  banvak  menghubungi  mereka
ternyata responnya kurang diperhatikan,
dan peds akhimya saya harus mencari
cara lainnya. Kemudian dengan cars
naturalistiklab dan saya mencari key
personnya dan saya akhimya bertemu
dengan beberape orang yang penting
dalam kehidupan musik fwan Fals. Saya
bertemu dengan beberaps feman yang
benar-benar  menjadikan  fwan  Fals
sebagai idolanya, dan pada akhirnys saye
berbagi  denpan  masuki  komunitas
roereks, Kemudian sava memuat analisis

kebutuhan informasi maka
sebaiknya iz juga meneliti
bagaimana para responden
melihat atau
mempersepsikan hal-hal
yang berkaitan dengan
kebutuhannya,

2. Rencana pengpguna
dalam penggunasn
informasi. Ketika
seseorang membutuhkan
informusi, i sudah
mempunyal gambaran
mengenai kegunaan
informasi tersebut,
3.Kondisi pengetahuan
seseorang  yang relevan
dengan kebutuhannya. Hal
ini merupakar unst
penting untuk melihat
seberapa besar kesenjongan
yang ada di benak
pengpung, karena hal int
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saya sekitar 20 halaran di blog saya dan
mencoha mengenalkan kepada mercks
serta memasuki account di situs Iwan
Fals, meskipun hanya sekedamya, dan
saya mulal dikenal dan diterime setelah
mereka membsca  analisis saya, dan
mereka mulal menghargai saya. Setelah
italah saya menggall penelitian ini dan
meminta nara sumber saya yaitu Iwan
Fals untuk bisa membaca dan mengoreksi
hasil analisis ini, kemudian menunggu
veriikasi dari beliau,

akan berbeda setiep
penggunanya.

4 Asumsi  pengpuna
tentang  ketersediaan
informasi vang
dibmtuhkennya. Pengpuna
selalu punya gambaran
mengenai sumber informasi
yang tersedia di sekitarnya,
Pendit (2007)

Sumber yang | Pertama melalui data primer yaitu dari | Sumber yang digunakan | Sumber informasi dapat Kaset, cd,
digunakan tirik terscbut, dari kaset, od dan intemet. | oleh informan berupa berups dokumen dan non- internet,
Lalu datz sekunder yang menunjang data | kaset, od, internet dan dokumen. Sumber perpustakaan
primer vang saya dapatkan dari koran, | perpustakasn informasi dokumen dapat
artikel dan interview mendalam kepade berupa buku, majalah, tesis,
Jwan Fais, dan data melalul teori yang disertasi, laporan

saya gunakan melalui  perpustakaan
dengan mencari sumber [iteraturnya

penelitian, jurnel, dan
abstrak jurnal, Adapun,
sumber informasi non-
dokumen dapat berupa
manusia dan lembaga,
Sumber informagi berupa
manusia antara iain teman,
dosen, pustakawan, shli
dan spesialis informasi,
sedangkan sumber
informasi berups lembags
antara {gin perpustakaan,
pusat informasi dan
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dokementasi, toko buku
dan lembaga penelitian.
(Suwanto, 1997}

Kendals Pertama masalah pemahaman, karena | Kendala penulisan yang Wilson (1997 pada Pemahaman,
penulisan butuh waktu yang cukup paniang unfuk | dihadapi oleh informan hambatan pencarian narasumber,
bise memahami permasalahan humanisme | adalah waki yang cukup | {nformasi atay intervening

inii, kedua berfomy dengan Iwan Fals, jama untuk hisa variables delam model
‘ memahami dan bertemu | perilaky pencerian
dengan narasumber, informasi terdapat beberapa
faktor yang menjadi
hambatannya, dianfaranya
adalah hambatan individy,
lingkungan dan antar
individe
Motivasi paga | Motivasi saya mengerjakan disertasi ini | Motivasi informan dalam Motivasi adalah suaty Rangkuman
penelitian yang pertama adalah bahwa disertasi ini | melakukan penelitian ini | istilah yang menunjukkan yang telah
merupakan tertinggi untuk saat ini, saya | karenadapat merangkum | pade selureh gernkan, dipelajari,
melitiat  semoga disertasi ini hisa | apa yang sudab dipelajari | termasuk situasi yang Bertanggung
selama ini, kentudian mendorong, dorongan yang | jawab

merangkum #pe yang ada di dalam diri
saya, seperti yang saya  Katakan
sebelumnya bahwa saya juga musisi dan
penulis lagu, serta mempelgjari bahasa,
kemudian ada nilai-nilai politik yang saya
pelajart juga schingga saya rangkum
dalam penelitian disertast ind. Kedua, saya
ingin menyelesaikan secepatoyas karena
83 ini  sebenarmya  saye  memniliki
tanggungjawab kepada elmarhum ayah
saya, saya permnah berjangi di akhir
hayatnya untuk bisa menyeiesaiken §3,

untuk bisa
bertanggungjawab
terhadap almarhum
ayahnya serts agar bisa
melakukan kegiatan yang
lain.

timbul dalam dirj individu,
tingkah laku yang
ditimbulkannya, dan tmjuen
atau akhir dari geraken atau
perbuatan.

{Alex Sobur , 2003)
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terakhir saya ingin  menyelesatkan
disertasi sehingga saya bisa melakukan
kegiatan vang lain, Terakhir saya ingin
berniat membuat penelitian ini menjadi
buku dan bisa  dinikmati  dan
diapreasiasikan oleh banyak orang yang
berhubungan dengan tema sosigl, selain
itu saya juga ingin membuktikan bahwa
lirik  lagu saat ini banyak yang
menganggap Sesuaty yang remeh dan
tdak berpengaruh di masyarakat. Mergka
salah, lrik lagu sangat berpengaruh di
masyarekat, anak keeil pada seat ini
misalnya sudah banyak kehilangan porsi
lagu mereka terhadap fagu anak-anak, saat
ini anak-anak menyanyikan lagu dewass,
tentang  sclingkuh, cinta, benci dan
sehagainya, jadi ik lagu  sangat
mempunyai peranan. Pada pendidikan,
firik juga bisa menjadi sebuall media

pembelgjaran yang baik.
Kestmpulan Bahwa linik Jagu it sangat berpengaruh di | Informan mengakhiri Tahapan Périlaku Lirik,
penelitian masyarakat dan lirik lago Iwan Pals penelitian dengan Pencarian [nformast: pembelajaran

memiliki terma Humanis dalam arti secars | menyimpulken bahwa Ending. (Ellis, 1993}

aliran, meski ada unsur religius juga, jadi | lirik lagu sangat

intinya pada humanis ini bagaimang | berpengaruh di

manusia bisa mencapai pada suaty | masyarakat dan dapat

kehahagiaan, menjodi media

pembelajaran yang baik.
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